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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988. No. 58/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Trasnliterastion). INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan  
 
Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 
ا A ط Th 
ب B ظ Zh 
ث T ع   
ت Ts غ Gh 
ج J ف F 
ح H ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Dz م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
س S ه H 
ش Sy ء     
ص Sh ي Y 
ض Dl   
 
B. Vokal Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a” kasrah dengan “i” dhommah dengan “u”. Sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 




Vokal (i) panjang =  î  misalnya     ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang =  û misalnya    نو د menjadi dûna 
Khususnya untuk bacaan ya’ nisbah, maka tidak boleh digantikan 
dengan “î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan 
ya’ nisbah diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah 
fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و   misalnya لوق  menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي  misalnya ريخ  menjadi khairun 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ”  jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya   ةسردملل ةل اسرلا menjadi 
al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat terdiri 
dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditrasnliterasikan dengan 
menggunakan “t” yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  ىف
الله ةمحر menjadi fi rahmatillāh. 
D. Kata Sambung dan Lafazh al-Jalalah  
Kata sambung berupa “al” (ل) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafazh Jalalāh yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idlafah) maka dihilangkan 
perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
a. Al-Imam al-Bukhari mengatakan.... 
b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 








Harliza: (2019):  Wali Mujbir dalam Perkawinan Bagi Gadis dan Janda 
(Baligh) Menurut Pemikiran Imam Abu Hanifah”  
 
Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhsiyyah) Universitas Islam 
Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau. 
Dalam Penulisan Tesis ini yang menjadi permasalahan adalah wali mujbir 
dalam perkawinan bagi gadis dan janda (baligh) menurut pemikiran Imam Abu 
Hanifah. yang menjadi rumusan masalahnya adalah, bagaimana metode istinbath 
hukum Imam Abu Hanifah dalam penetapan tidak wajibnya wali mujbir dalam 
perkawinan bagi gadis dan janda (baligh) dan bagaimana tinjauan maqashid al-
Syari’ah tentang tidak wajibnya wali mujbir dalam perkawinan bagi gadis dan 
janda (baligh) 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode 
istinbath hukum Imam Abu Hanifah dalam penetapan tidak wajibnya wali mujbir 
dalam perkawinan bagi gadis dan janda (baligh) dan untuk mengetahui bagaimana 
tinjauan maqashid al-Syari’ah tentang tidak wajibnya wali mujbir dalam 
perkawinan bagi gadis dan janda (baligh). Adapun kegunaan dari penelitian ini 
selain dari syarat memperoleh gelar Magister Hukum Islam juga sebagai sarana 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan program studi 
Penulis tekuni dan sebagai tambahan refrensi pustaka UNIVERSITAS ISLAM 
NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU serta  sebagai sumbangan pemikiran 
bagi pihak yang membutuhkan. 
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian literatur atau 
penelitian pustaka (library reseach). Artinya penelitian ini didasarkan pada yang 
tertulis berasal dari kitab, buku jurnal dan sumber-sumber data tertulis lainnya 
yang berguna dan mendukung penelitian ini. Penelusuran data ini dilakukan 
terhadap kitab-kitab klasik dan modern serta buku-buku yang berhubungan 
dengan konsep wali mujbir. 
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab karya Imam 
Abu Hanifah dan muridnya dalam kitabnya al-Mabsûth, as-Shana’i dan Fath al-
Qadir. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
analisis isi (content analysis) agar diperoleh pemahaman yang akurat. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode istinbath yang digunakan oleh 
Imam Abu Hanifah tentang penetapan hukum tidak wajibnya wali mujbir dalam 
perkawinan bagi gadis dan janda (baligh) adalah menggunakan dalil al-Qur’an 
dengan pendekatan bil-ra’yi atau analogi kemudian sunnah dengan pendekatan 
bil-ma’tsur yaitu penjelasan hadis dengan hadis, selanjutnya tinjauan maqashid 
al-Syari’ah terhadap pendapat Imam Abu Hanifah tentang wali mujbir atau hak 
ijbar seorang wali hanya diperuntukkan bagi perempuan yang belum baligh, tidak 
waras dan mempunyai keterbelakangan mental (idiot) karena perbuatan mereka 
belum cakap hukum, maka dalam hal ini kedudukan wali digolongkan kepada 
maslahah dharuriyah wajib ada demi menjaga kemaslahatan orang yang berada 
dibawah perwaliannya. Namun jika perempuan tersebut sudah baligh kedudukan 
wali hanya sebagai penyempurna atau disebut dengan maslahah hajiyyat akan 








Harliza  (2019): Mujbir Guardians in Marriage For Girls And Widows 
(Baligh) According To Abu Hanifah 
 
In the writing of this thesis the problem is the guardian of mujbir in 
marriage for girls and widows (baligh) according to the thought of Imam Abu 
Hanifa. the formulation of the problem is, how is the method of istinbath of Imam 
Abu Hanifah's law in the determination of the non-obligatory guardian of mujbir 
in marriage for girls and widows (baligh) and how is the review of maqashid al-
Shari'ah about the non-mandatory guardianship of marriages for girls and widows 
(baligh)  
 The purpose of this study is to find out how the method of istinbath of 
Imam Abu Hanifah's law in determining the non-mandatory guardianship of 
mujbir in marriage for girls and widows (baligh) and to find out how to review 
maqashid al-Shari'ah about the non-obligatory guardian of mujbir in marriage for 
girls and widow (baligh). The usefulness of this research apart from the 
requirements to obtain a Master of Islamic Law also as a means to develop 
knowledge in accordance with the study program of the Writer diligently and as 
an additional reference library of the ISLAMIC STATE UNIVERSITY SULTAN 
SYARIF KASIM RIAU and as a contribution of thought for those in need. 
The research method that I use is literature research or library research 
(library research). This means that this research is based on what is written from 
books, journal books and other written data sources that are useful and support 
this research. This data search is performed on classical and modern books and 
books related to the concept of wali mujbir. 
The primary data source in this study is the book by Imam Abu Hanifa and 
his students in his book al-Mabsûth, as-Shana’i and Fath al-Qadir. The approach 
used in this research is the content analysis approach in order to obtain an accurate 
understanding. 
This study concludes that the method of istinbath used by Imam Abu 
Hanifah regarding the determination of the law does not require the guardian of 
mujbir in marriage for girls and widows (baligh) is to use the proposition of the 
Koran with the approach of bil-ra'yi or analogy then sunnah with the bil approach 
-ma'tsur is an explanation of the hadith with a hadith, then the maqashid al-
Shari'ah review of the opinion of Imam Abu Hanifah about the wali mujbir or 
ijbar rights of a wali is only for women who are not baligh, insane and have 
mental retardation (idiots) because of deeds they are not yet capable of law, so in 
this case the position of guardian is classified as maslahah dharuriyah must exist 
in order to protect the benefit of people who are under his guardianship. But if the 
woman has reached the position of guardian only as a perfection or is called 









"الولي المجبر في الزواج من الفتيات والأرامل عند الإمام  عنوان الرسالة العلمية  )9102(هارليزا،
بجامعة السلطان الشريف قاسم الإسلامية قسم الأحوال الشخصية  أبي حنيفة"
 الحكومية رياو.
في كتابة ىذه الرسالة التي ىي الدشكلة ىي لرابر في الزواج من الفتاة والأرملة (باليغ)  , في ىذا البحث
حسب فكر الإمام أبو حنيفة. الدشكلة ىي كيف أن مثل ىذا الأسلوب من الإمام أبو حنيفة في تحديد 
لرابر في الزواج للفتيات والأرامل (باليغ) وكيفية مراجعة الدقاصد الشريعة عن عدم وجو والي ليس وجو والي 
  لرابر في الزواج للفتيات والأرامل (باليغ)
وىدف ىذا البحث. كيف أن مثل ىذا الأسلوب من الإمام أبو حنيفة في تحديد ليس وجو والي 
ة مراجعة الدقاصد الشريعة عن عدم وجو والي لرابر في الزواج لرابر في الزواج للفتيات والأرامل (باليغ) وكيفي
للفتيات والأرامل (باليغ) وفائدة ىذا البحث، منغير على أن ىذا البحث من اشتًاط الحصول على درجة 
الداجستير في الشريعة الإسلامية وىو وسيلة لتطوير الدعرفة وفًقا لبرنامج دراسة الباحث بالإضافة إلى زيادة 
 جع في مكتبة جامعة السلطان الشريفقاسم الإسلامية الحكومية رياو وأراء للمحتاجين إليو.الدرا
طريقة البحث التي استخدمتها الباحثة ىي بحث مكتبي. بمعتٌ أن ىذا البحث يعتمد على النتائج 
. تم الدستخلصة من الكتب والمجلات ومصادر البيانات الدكتوبة الأخرى الدفيدة والداعمة لذذا البحث
 البحث عن ىذه البيانات على الكتب الكلاسيكية والحديثة وكذلك الكتب الدتعلقة بمفهوم الولي المجبر.
الدصدر الرئيسي لذذا البحث ىو كتاب الإمام أبو حنيفة وطلابو في كتبهم من الدبسوط والصناعي 
 ب فهم دقيق.وفتح القدير. الددخل الدستخدم في ىذا البحث ىو مدخل تحليل الدضمون لاكتسا
تخلص ىذا البحث إلى أن حجة الإمام أبي حنيفة من ىذا البحث أن منهاج الاستنباط الذى 
أستخدمو الامام أبو حنيفة فى جواز نكاح الدرأة الرشيدة والايم بغير اذن الولى الاستدلال بتفسير القرأن 
بالحديث والاجبار منحصر فى الدرآة بالرآى أو القياس ثم الاستدلال بالحديث بالدأ ثور وىو تفسير الحديث 
الصغيرة والمجنونة لعدم أىليتها ومشاركة ولى المجبر فى نكاحهما حفاظا على الضرورية الخمسة التى تجب 
مراعاتها عليهما واذأ بلغت الدرأة فان اذن الولى المجبر من الكماليلت وىو شرط الكمال وليس شرط الصحة 






A. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan merupakan akad atau ikatan suci antara seorang laki-laki 
dengan wanita yang secara umum bertujuan untuk menghalalkan hubungan 
keduanya. Dikatakan menghalalkan karena pada awalnya mereka diharamkan 
bersetubuh, apalagi melakukan hubungan suami istri yang merupakan 
kebutuhan biologis manusia normal.
1
 
Menurut Syara‟ pernikahan adalah: 
 َع َق َدََ يَ ت َض َو َنََ اَ بَ ا َح َوَة َط َئََ َب ل َف َظََ ن َك َحاََ ا َوََ ت َز َو َيَ ج
2
 
Artinya:Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan seksual dengan 
lafadz nikah atau tazwij”. 
 
Jalinan hubungan perkawinan manusia dipersatukan oleh sebuah akad 
yang dikenal dengan pernikahan atau perkawinan. Yaitu dengan 
mengawinkan pasangan dari makhluk yang berlainan jenis laki-laki dan 
perempuan. Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku 
kepada seluruh makhluknya. Pernikahan akan berperan setelah masing-
masing pasangannya sudah melakukan perannya yang positif dalam 
mewujudkan pernikahan tersebut. Maka perkawinan merupakan sunnatullah 
bagi manusia dalam kehidupannya di alam semesta ini.
3
 
                                                             
1
Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakaht I, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), 
h. 10. 
2
Syihabuddin Ahmad bin Salamah, Syihabuddin Ahmad al-Bursī, al-Qulyūbi „Umairah, 
(Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiah, 2003), h. 313. 
3





Mewujudkan sebuah keluarga yang benar-benar menggambarkan هتَاقث
اظيلغ, agama membuat beberapa aturan agar tujuan disyari‟atkan pernikahan 
tercapai. Hal itu dimulai sejak proses pertama kali lembaga perkawinan 
terbentuk, yakni pada saat berlangsungnya akad nikah. Diwajibkan seorang 
wali dan dua orang saksi merupakan suatu tindakan preventif (pencegahan) 
untuk melindungi kedua mempelai, terutama si perempuan, bila dikemudian 




Perkawinan merupakan sebuah ajaran syari‟at Islam yang dibawa oleh 
Rasulullah SAW,
5
 sehingga di dalam perkawinan tersimpan sebuah tujuan, 
dianatara tujuan perkawinan adalah sebagai berikut:
6
 
a. Melaksanakan libido seksual 
Semua manusia, baik laki-laki maupun perempuan mempunyai insting 
seks, hanya kadar dan intensitasnya yang berbeda. Melalui perkawinan, 
seorang laki-laki dapat menyalurkan nafsu seksualnya kepada seorang 
perempuan dengan sah, dan begitu juga sebaliknya. 
b. Memperoleh keturunan yang shaleh 
Mendapatkan keturunan yang shaleh/shalehah adalah dambaan setiap 
orang tua. Anak-anak yang shaleh/shalehah akan selalu berbakti kepada 
kedua orang tua dan senantiasa mendo‟akannya. 
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c. Mengikuti sunnah Rasulullah SAW 
Menikah adalah salah satu sunnah Rasulullah SAW. Allah dan Rasul-
Nya tidak menyukai orang yang tabattul (hidup sebagai jejaka dan 
perawan selamanya). 
d. Menjalankan perintah Allah SWT 
Allah SWT memerintahkan hambanya untuk menikah jika telah mampu 
melaksanakannya, baik spiritual maupun material, baik jasmani maupun 
rohani. Dalam Q.S. An-Nisa ayat 1 Allah SWT berfirman:
  َ َ َ َ َََََ َ َ
 َ َ   َ  َ  َََ  ََ َ َ َ
   ََََ َ  َ  ََ7َ
Artinya:Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada 
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
Mengawasi kamu. (Q.S. an-Nisā‟: 1) 
 
Di balik sebuah perintah yang telah ditetapkan oleh Allah SWT tanpa 
terkecuali, semuanya pasti ada tujuan serta hikmahnya. Begitu juga dengan 
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Pertama, untuk menjaga dan memelihara kedua suami istri dari 
perbuatan yang tercela (haram).  
Kedua, menjaga masyarakat dari kerusakan dan dekadensi 
(kemerosotan) moral, karena seandainya tidak adanya sebuah syari‟at tentang 
pernikahan niscaya pasti banyak terjadi perbuatan mesum dan perzinaan, 
dengan demikian moral masyarakat akan mengalami sebuah problem sendiri. 
Ketiga, memberikan kesenangan (istimtā) anatara suami istri yakni 
dengan adanya saling melakukan hak dan kewajiban masing-masing, maka 
dengan sendirinya jika hak dan kewajiban antara suami istri telah 
dilaksanakan, maka keduanya akan memperoleh sebuah kesenagan di dalam 
rumah tangga tersebut. 
Keempat, memperkokoh hubungan antar keluarga dan golongan, 
begitu banyak sebelum pernikahan antara keluarga satu dengan yang lainnya 
tidak saling sapa bahkan tidak mengenal, tetapi dengan adanya ikatan 
perkawinan dengan salah satu anggota kelauarganya, maka mereka akan 
semakin timbul rasa kekeluargaan, karena antar keluarga telah menganggap 
mereka adalah satu bagian, begitu juga dengan golongan. 
Kelima, menjaga kelestarian umat manusia secara bersih dan sehat, 
karena dengan adanya pernikahan, maka keturunan manusia akan 











Hikmah serta tujuan pernikahan di atas, bahwa perkawinan memiliki 
sebuah misi di dalamnya yang sangat agung semua itu dikemas melalui 
tujuan dan hikmah yang terkandung di dalamnya, tetapi meskipun demikian 
tidak semuanya perkawinan menjadi maslahah bagi para pihak yang 
melaksanakannya, oleh karenanya dengan mempertimbangkan dari berbagai 
pertimbangan maka jumhur ulama berpendapat bahwa hukum nikah ialah 
sunnah, sedangkan golongan Dhahiri mengatakan bahwa perkawinan ialah 
suatu yang wajib, tetapi hanya bagi sebagian orang sunnah bagi sebagian 
yang lain lagi mubah.
10
 Hukum melaksanakan perkawinan menjadi beberapa 
macam yaitu: 
Pertama, melakukan perkawinan hukumnya wajib yaitu bagi yang di 
khawatirkan akan tergelincir pada perbuatan zina sendainya ia tidak kawin 
maka hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut adalah wajib.
11
 
Kedua,  menikah hukumnya sunnah bagi orang yang sudah mampu 
menikah dan kuat nafsunya, tetapi masih mampu mengendalikan diri dari 
perbuatan haram. Dalam kondisi seperti ini, perkawinan lebih baik dari pada 
membujang karena membujang (tabattul) tidak dibenarkan dalam Islam.
12
 
Ketiga, melakukan perkawinan hukumnya haram yakni bagi orang 
yang mempunyai keinginan tapi dia tidak mempunyai sebuah kemampuan 
serta tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban dalam rumah tangga, 
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sehingga nantinya jika melakukan sebuah perkawinan akan menelantarkan 
dirinya dan juga istrinya.
13
 
Keempat, melakukan perkawinan hukumnya makruh yaitu jika 
seseorang yang dipandang secara fisik bahwa orang tersebut sudah pantas 
untuk menikah, tetapi seseorang tersebut belum adanya suatu biaya untuk 
kehidupan bagi istri dan anak-anaknya.
14
 
Kelima, ulama-ulama Islam berdasarkan ketetapannya mengatakan 
bahwa sesuatu itu asalnya boleh.
15
 Adapun menikah bagi laki-laki yang tidak 
terdesak alasan-alasan yang mewajibkan untuk segera menikah, maka 
hukumnya boleh (mubah). 
Sebenarnya konsep perwalian dalam perkawinan masih menjadi 
perdebatan dikalangan para ulama. Dari kajian terhadap para ulama madzhab 
(ahli hukum Islam/fuqaha) klasik tentang wali nikah, madzhab Maliki, 
Syāfi‟i, Hanbali melarang perempuan menikahkan dirinya dan hanya laki-laki 
yang boleh menjadi wali nikah,dan mengakui adanya hak ijbār wali, hak wali 
menikahkan perempuan tanpa persetujuan dari perempuan tersebut. Hak ijbār 
disini adalah hak memaksa seorang wali terhadap anak perempuannya dalam 
hal ini adalah berhak tersebut diistilahkan dengan wali mujbir, yang 
dimaksud adalah ayah atau kalau tidak ada, kakek.
16
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Kondisi yang demikian menjadi wajar karena diantara redaksi teks al-
Qur‟an maupun hadis Nabi ada yang mendukung akan eksistensi wali nikah 
di dalam proses pernikahan secara eksplisit. Itupun dalam proses 
perjalanannya diperkuat oleh Hukum Nasional sebagai hukum positif yang 
merupakan “hukum buatan lokal” yang bersumber dari apa yang diuraikan al-
Qur‟an dan hadis Nabi. Maka praktis sudah, jika apa yang tertera pada 
Hukum Nasional yang kemudian didukung oleh redaksi al-Qur‟an dan Hadis 
Nabi, semuanya sudah jelas memberikan keterangan lengkap dan pentingnya 
kehadiran atau peran wali nikah dalam sebuah proses pernikahan. 
Akan tetapi, apa yang terlihat dalam proses pernikahan sebagaimana 
yang ada pada umumnya, terkesan meniadakan bahkan menafikan 
kemampuan perempuan dalam mengurus dirinya (perempuan). Karena itu, 
perempuan wajib diberi wali (al-Wilāyah) yang akan memberikan 
penguasaan atas diri perempuan tersebut sebagai makhluk Allah yang 
diasumsikan kurang dewasa, tidak berdaya, dan tidak mampu mengurus 
pribadinya. Alasan itulah yang pada akhirnya mewajibkan peran dan 
eksistensi wali bagi perempuan. Bahkan pada gilirannya kedudukan wali 
menjadi prasyarat utama atas sahnya sebuah pernikahan.
17
 Terjadi dan 
tidaknya atau berlangsung sah dan tidak sahnya sebuah pernikahan, sangat 
ditentukan dan tergantung pada keberadaan wali.  
Namun lain halnya dengan pendapat Imam Abu Hanifah bahwa wali 
dalam perkawinan tidak sebagai rukun akan tetapi hanya sebagai 
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penyempurna. Sepintas terkesan bahwa kedudukan wali tersebut, tidak perlu 
adanya untuk anak gadis dan janda yang sudah dewasa (baligh). Berdasarkan 
hal ini penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut yang akan penulis tuangkan 
dalam karya ilmiah yang diberi judul:“WALI MUJBIR DALAM 
PERKAWINAN BAGI GADIS DAN JANDA (BALIGH) MENURUT 
PEMIKIRAN IMAM ABU HANIFAH”. 
 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Apa  Metode Istinbath Hukum Imam Abu Hanifah Tentang Wali Mujbir 
Dalam Perkawinan? 
2. Bagaimana keberadaan wali mujbir dalam perkawinan menurut Imam 
Abu Hanifah? 
3. Apa relevansinya wali mujbir Dalam Perundang-Undangan Perkawinan 
di Indonesia? 
4. Apa  Urgensinya wali mujbir? 
Untuk mempermudah pembahasan di dalam penelitian ini, maka 
penulis  membatasi masalah sebagai berikut: bagaimana metode istinbath 
hukum Abu Hanifah tentang penetapan tidak wajibnya wali mujbir dalam 
perkawinan bagi gadis yang sudah dewasa (baligh) dan janda, Urgensi dan 







C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas  rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana metode Istinbath hukum dalam penetapan tidak wajibnya wali 
mujbir dalam perkawinan bagi gadis dan janda (Baligh) menurut 
pemikiran Abu Hanifah? 
2. Bagaimana tinjauan maqasid al-Syari‟ah tidak wajibnya wali mujbir 
dalam perkawinan bagi gadis dan janda (Baligh)? 
 
D. Definisi Operasional 
Dari judul Tesis yang dipaparkan di atas, untuk mempermudah 
pemahaman dan mempermudah konteks pembahasan. Maka definisi 
operasional dari judul tesis ini adalah sebagai berikut: 
1. Wali, adalah orang yang memiliki kuasa penuh untuk menjalankan suatu 
akad nikah atau mengawinkan seorang perempuan. Wali juga berhak untuk 
melangsungkan sendiri suatu akad nikah itu ataupun mewakilkannya 
kepada juru nikah. Wali nikah terbagi menjadi dua jenis yaitu wali nasab, 
wali hakim. Wali nikah menurut Kompilasi Hukum Islam adalah seorang 
laki-laki yang memenuhi syarat hukum Islam yakni Muslim, aqil, baligh.
18
 
Dalam istilah fikih wali (wilayah) terbagi dua yaitu, wilayah „Ammah 
(umum, yaitu pemimpin pemerintah), dan wilayah Khashah (khusus), yang 
diantara bentuknya adalah perwalian dalam pernikahan.
19
 Adapun dalam 
penelitian ini adalah perwalian dalam pernikahan. 
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2. Mujbir, yaitu ayah kandung dari perempuan. Hak untuk memaksa anak 
perempuan untuk menikah hanya dimiliki oleh ayahnya. Sedangkan wali 
selain ayahnya tidak memiliki hak paksa. Ayah dalam hal ini disebut wali 
mujbir (wali yang memaksa).
20
 
3. Madzhab Hanafi dicetuskan oleh Imam Abu Hanifah, beliau lahir di Kufah 
pada tahun 80 H/699 M. Nama lengkap Beliau adalah Abu Hanifah an-
Nu‟man bin Tsabit bin Zufi at-Tamimi. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui lebih lanjut tentang pemikiran Imam Abu Hanifah 
terkait dengan wali mujbir di dalam perkawinan, adapun rincian tujuan 
tersebut sebagai berikut: 
1. Mengetahui  bagaimana  Metode Istinbath Hukum Imam Abu Hanifah 
Tentang tidak wajibnya Wali Mujbir Dalam Perkawinan. 
2. Mengetahui Bagaimana tinjauan maqasid al-Syari‟ah tidak wajibnya wali 
mujbir dalam perkawinan bagi gadis dan janda (Baligh). 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan kajian ini bermanfaat bagi perkembangan khasanah ilmu 
pengetahuan syar‟i umumnya berkaitan dengan wali dan lebih khususnya 
hukum Islam. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan wawasan keilmuan 
dan keahlian, khususnya terkait wali mujbir dalam permasalahan umat. 
b. Bagi Peneliti 
Dapat melatih kemampuan diri dalam menerapkan teori yang telah 
diterima selama kuliah memperdalam dan meningkatkan keterampilan 
serta kreativitas dalam berfikir dan dapat memecahkan permasalahan yang 
dihadapi dengan topik yang diangkat. 
G. Landasan Teori 
Fiqh merupakan produk pemikiran para fuqaha (mujtahid) untuk 
mengeluarkan dan menetapkan hukum dari al-Qur‟an atau hadis serta ijma‟ 
para sahabat. Proses ini lazim disebut dengan ijtihad. Ijtihad adalah aktivitas 
yang dilakukan oleh seorang faqih untuk memperoleh hukum tingkat dhanny. 
Pintu ijtihad bagi para ulama/mujtahid terbuka lebar dengan alasan bahwa 
hukum-hukum dalam nash terbatas, sedangkan kegiatan manusia tidak 




Wahbah az-Zuhaily lebih berpendapat bahwa adanya perubahan ijtihad  
itu sangat dimungkinkan. Para ahli ushul fiqh bersepakat bahwa perubahan 
ijtihad diperbolehkan, baik dalam permasalahan tertentu maupun koreksi 
terhadap pendapat suatu madzhab secara keseluruhan. Adanya perubahan 
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ijtihad menurut Wahbah az-Zuhaily lebih disebabkan karena perubahan zaman 
dan keadaan antara suatu masa dengan masa lain, sehingga perlu adanya tajdid 
(pembaharuan) dalam ijtihad. Dengan perubahan ijtihad  tersebut diharapkan 
hukum dapat terus berkembang mengikuti perkembangan zaman.
22
 
Selain teori ijtihad, untuk merekontruksi konsep hak ijbār diperlukan 
juga teori qiyās (kontruksi masālik al-„illat), dimana qiyās23 merupakan 
metode yang paling banyak digunakan dalam memecahkan masalah-masalah 
baru yang belum ditegaskan dalam nash, atau oleh pembahasan mujtahid 
terdahulu. Menurut Ibrahim Hosien, pembaharuan dalam bidang ini dapat 
ditempuh dengan cara merumuskan kaidah pencarian „illat yang benar-benar 
baru. Dengan demikian, penggunaan qiyās  sebagai salah satu metode ijtihad 
tidak terkait dengan masālik al-„illat gaya lama, hasil ulama terdahulu.24 
Tetapi mencoba merekontruksi „illat yang terkandung dalam suatu hukum 
apakah masih relevan atau tidak dengan zaman yang berkembang. 
Untuk mengkaji tentang permasalahan konsep wali mujbir fiqh klasik 
serta transformasi pada zaman sekarang ini, maka teori yang digunakan oleh 
kalangan pemikir Islam seperti Abū Ishāq al-Syātibi dalam bukunya yang 
fenomenal yakni al-Muwafaqāt menguraikan tentang teori maslahah al-
Mursalah
25
 dan maqāshid al-Syari‟ah.26 Kemaslahatan manusia 
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dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan, yaitu maslahah  daruriyyah (primer), 
maslahah hajiyyah (sekunder), maslahah tahsiniyyah (tersier). Kemaslahatan 
tersebut dalam rangka untuk melindungi lima hal yaitu: hifd al-Dīn (menjaga 
agama),  hifd al-‟Aql (menjaga akal), hifd al-Nasl (menjaga keturunan), hifd 
al-Nafs (menjaga jiwa), hifd al-Māl (menjaga harta benda). Tujuan syari‟at 
Islam sebagai syari‟at yang hadir melalui kerasulan Nabi Muhammad SAW 
adalah mewujudkan kemaslahatan. Menurut sifatnya, kemaslahatan mencakup 
kemaslahatan khusus dan kemaslahatan umum. Jika terjadi pertentangan 
antara keduanya, maka kemaslahatan umum mesti didahulukan (al-Maslahah 
al‟Ammah muqaddamatun „ala al-Maslahah al-Khashah.27) 
 
H. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terkait dengan pembahasan wali mujbir, 
diantaranya: 
1. Perpindahan wali nasab ke wali hakim menurut Pasal 23 Kompilasi 
Hukum Islam di tinjau dari Fikih (Studi kasus di Rokan Hulu)
28
 yang 
ditulis oleh Jalli Sitakar Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perpindahan wali nasab ke wali 
hakim menurut pasal 23 Kompilasi Hukum Islam dan Fikih: bahwa Wali 
hakim ialah wali nikah yang ditunjuk oleh Menteri Agama atau pejabat 
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Jalli Sitakar, “Perpindahan Wali Nasab Ke Wali Hakim Menurut Pasal 23 Kompilasi 
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yang ditunjuk olehnya, yang diberi hak dan kewenangan untuk bertindak 
sebagai wali nikah.  
Menurut PMA Nomor 2 Tahun 2007, yaitu: Kepala KUA Kecamatan, dan 
PPN yang ditunjuk oleh Kepala Seksi Urusan Agama Islam (Kasi 
URAISI) kabupaten/kota di wilayah Indonesia atas nama Menteri Agama. 
Hak perwalian karena suatu hal bisa berpindah kepada wali yang lain baik 
dari nasab (aqrab) ke nasab (sederajat atau ab‟at), maupun dari nasab ke 
wali hakim karena alasan tuna wicara, tuna rungu, atau udzur, 
sebagaimana pasal 23 KHI ini sejalan dengan fikih klasik, al-Bajuri dan 
al-Mughni Muhtaj, dan Qulyubi wa „Umairah. 
Sebab-sebab perpindahan hak perwalian dari wali nasab ke wali hakim 
menurut Pasal 23 KHI; secara hukum fiqih Islam maupun Kompilasi 
Hukum Islam ada kemungkinan berpindahnya wali nasab ke wali hakim 
dalam pernikahan seorang wanita karena sebab-sebab di atas, terkecuali 
wali yang enggan, harus menunggu adanya putusan dari Pengadilan 
Agama.  
Status hukum perpindahan wali nasab ke wali hakim ketika wali yang 
lebih dekat dan wali yang  jauh masih ada, bahwa wali hakim hanya dapat 
bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasab sama ada dari al-aqrab itu 
tidak ada, tidak mungkin menghadirkannya, tidak diketahui tempat 
tinggalnya, ghaib, atau adlal. Status pepindahan wali ini juga telah 
ditetapkan di dalam Bahas al-Masail al-Diniyyah al-Waqi‟iyyah 





Kasus perpindahan wali nasab ke wali hakim dalam pernikahan di 
Kabupaten Rokan Hulu sebagaimana terjadi pada tiga pasangan 
pernikahan; Shinta binti Dahlan (20 tahun) dan Doni Suardi bin Munaji 
(25 tahun) menikah dengan wali hakim/berpindah wali nasab ke wali 
hakim karena walinya enggan (adlal), Winah binti Sukiran (23 tahun) dan 
Arman bin Ahmad (24 tahun), menikah dengan wali hakim/berpindah wali 
dari wali nasab ke wali hakim karena walinya jauh dan Khairani binti 
Muslim (20 tahun) dan Andi bin Idham (22 tahun), menikah dengan wali 
hakim dari wali nasab ke wali hakim karena walinya sakit dan tidak dapat 
hadir. 
2. “Kuasa konsep ijbar terhadap perempuan”Tesis yang ditulis oleh  Iklilah 
Muzayyah Dini Fajriyah, studi atas pengalaman kawin paksa  di keluarga 
ndalem pesantren di Jawa Timur”.29 Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan perspektif perempuan yang menempatkan 
pengalaman perempuan sebagai fokus penelitian utama. Kajian ini 
dilakukan di lima kabupaten di Jawa Timur yaitu di Malang, Jombang , 
Jember, Pamekasan dan Pasuruan dengan melibatkan tujuh perempuan 
anak Kyai sebagai informasi utama.  
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3. “Hak Ijbar Wali Dalam Perkawinan Studi Kritis Hadis dalam Sunan Ibnu 
Majah”30Tesis  yang ditulis oleh Ahmad Lubabul Chaliq, tesis ini lebih 
ditekankan pada studi kritis hadis yang terdapat dalam Sunan Ibnu Majah. 
 
I. Metode Penelitian 
 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian pada kajian ini adalah kualitatif, yaitu 
penelitian yang dilakukan menghasilkan data deskriptif yang berupa fakta-
fakta tertulis atau lisan dari orang atau pelaku yang diamati.
31
 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam:  
a. Sumber  primer yakni, fuqaha yang mengekspresikan pemikirannya 
baik dalam bentuk tulisan maupun lisan.
32
 Adapun karya tulis Abu 
Hanifah diantaranya kitab Fiqh al-Akbar dan kitab-kitab madzhab 
Hanafi seperti kitab Fath al-Qadir, al-Binayah fi Syarh al-Hidayah, al-
Mabsūth Syams al-Dîn al-Syarkhasy, Bada‟i al-Shana‟i fi Tartibi al-
Syara‟i dan lain-lain.   
b. Sumber sekunder, yakni bahan pustaka yang merujuk  atau yang 
mengutip kepada sumber primer, atau, berupa komentar (Syarh) atau 
ringkasan (mukhtasar) atas matan sumber primer.
33
 Data sekunder dari 
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penelitian ini berupa berbagai tulisan baik dalam buku maupun kitab 
fiqh yang berkaitan dengan wali mujbir. 
 
J. Sistematika Pembahasan 
 
Adapun sistematika penulisan merupakan hal yang sangat penting 
dalam penulisan sebuah karya, karena hal tersebut berfungsi untuk 
mendeskripsikan garis-garis bab yang sistematis dan saling berurutan. Hal ini 
dimaksudkan agar penulis dapat memperoleh hasil penelitian yang alamiah 
dan sistematis. Sistematika penulisan sebagai berikut: 
 Bab satu adalah pendahuluan. Sebagaimana tulisan ilmiah, bab ini 
merupakan bagian penting yang mendeskripsikan secara utuh alur berfikir, 
alur penelitian dan alur uraian yang ditempuh selama melakukan telaah 
terhadap subyek dan obyek penelitian. Bab ini meliputi latar belakang, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, dan 
kegunaan penelitian. Dalam bab ini juga disebutkan metode penelitian dan 
sistematika penulisan. Dengan poin-poin di atas diharapkan dapat 
memunculkan gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh terhadap penelitian 
yang dilakukan. 
Bab dua menjelaskan secara teoritik tentang perwalian dan wali 
mujbir, wali nikah dalam perkawinan, konsep wali mujbir dan teori maqashid 
al-Syari‟ah. 
Bab tiga membahas tentang biografi dan pemikiran Imam Abu Hanifah 





Bab keempat mengemukakan Metode Istinbath hukum Imam Abu 
Hanifah tentang tidak wajibnya wali mujbir dalam perkawinan bagi gadis  dan 
janda (baligh) dan tinjauan maqasid al-Syari‟ah. 
Bab kelima, sebagai bab penutup diutarakan kesimpulan dari hasil 
penelitian ini. Kesimpulan sekaligus sebagai respon atau jawaban konfirmatif 
atas berbagai pokok permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, 





TINJAUAN UMUM TENTANG WALI MUJBIR SERTA KONSEP 
MAQASIDAL-SYARI’AH 
 
A. Wali Nikah dalam Perkawinan 
1. Pengertian Wali 
 Kata perwalian atau wali berasal dari Bahasa Arab yaitu (ىلّ), 
yang berarti pemilik kekuasaan.
1
 Secara bahasa wali bisa berarti 
pelindung, bisa juga berati pertolongan (ةرسً), bisa juga berati kekuasaan 
(ىاطلس) dan kekuatan (ةردق).2 Ini berarti, seorang wali adalah orang yang 
menolong atau orang yang memiliki kekuasaan. 
Secara istilah, yang dimaksud wali adalah sebagaimana pendapat 
fuqaha yaitu seorang yang memiliki kekuasaan untuk melangsungkan 
suatu perikatan (akad) tanpa harus adanya persetujuan dari orang (yang di 
bawah perwaliannya).
3
 Wali juga banyak mempunyai arti antara lain:
4
 
a. Orang yang menurut hukum (agama) diserahi kewajiban mengurus 
anak yatim beserta hartanya, sebelum anak itu dewasa. 
b. Pengasuh pengantin perempuan pada waktu menikah (yaitu yang 
melakukan janji nikah pengantin laki-laki). 
c. Orang shaleh (suci), atau penyebar agama. 
d. Kepala pemerintahan. 
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Muhammad Jawad Mughniyah memberi pengertian wali adalah suatu 
kekuasaan atau wewenang syar‟i atas segolongan manusia, yang 
dilimpahkan kepada orang yang sempurna, karena kekurangan tertentu 
pada orang yang dikuasai itu, demi kemaslahatannya sendiri.
5
 Sedangkan 
kaitannya dengan perkawinan, Madzhab Syāfi‟i mendefinisikan  wali 
adalah seseorang yang berhak untuk menikahkan orang yang berada di 
bawah perwaliannya. 
Wali dalam perkawinan adalah seseorang yang bertindak atas nama 
mempelai perempuan dalam sebuah akad nikah, karena di dalam akad 
nikah dilakukan oleh dua pihak yaitu pihak laki-laki yang dilakukan oleh 
mempelai laki-laki sendiri, sedangkan dari pihak perempaun diwakili oleh 
walinya. Orang yang melaksanakan akad nikah ini dinamakan wali.
6
 
Abdurrahman al-Jaziri di dalam karyanya al-Fiqh „alā Madzahibu al-
Arba‟ah mendefinisikan wali sebagai berikut: 
َ َا ل ََْ ل َىََ فَ ٌلاَي َك َحاََ ُ ََْ اهَ:ََ يَ ت ََْ ق َفَ َعَ ل َي ََ َص َذَ تَ َعلا َق َدََ فَ  لَ يَ َص َخََ ب َد ََّ ً َ
7
 
Artinya: Wali di dalam pernikahan adalah yang padanya terletak 
sahnya sebuah akad nikah maka tidak sah tanpa adanya 
wali”. 
 
Perbedaan pengertian wali yang telah dipaparkan diatas, sebenarnya 
dilatarbelakangi oleh konteks pemaknaan yang berbeda, bahwa antara 
ulama yang satu dengan lainnya sebagian melihat pengertian wali dari segi 
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umumnya saja dan sebagian yang lain mendefinisikan wali dalam konteks 
perkawinan. 
2. Syarat-Syarat Wali Nikah 
 Wali bertanggung jawab atas sahnya suatu akad pernikahan, karena 
itu semua orang dapat diterima, tetapi hendaklah orang-orang yang 
memenuhi persyaratan. Bagi seseorang yang akan bertindak menjadi wali, 
ulama fiqih menetapkan beberapa syarat sebagai berikut:
8
 
a. Cakap Hukum (Baligh dan Berakal Sehat) 
 Syarat yang pertama ini mengecualikan kepada anak kecil dan 
orang gila. Jadi, anak kecil dan orang gila tidak boleh menjadi wali 
nikah. Sebab, anak kecil dan orang gila itu berada di bawah perwalian, 
lantaran pandangannya mengenai kemaslahatan dirinya sendiri tidak 
sempurna, maka tidak dapat menjadi wali orang lain. 
b. Merdeka 
 Syarat yang kedua ini mengecualikan sifat kebudakan. Jadi budak 
(hamba sahaya) tidak boleh menjadi wali, sebab budak itu tidak dapat 
menguasai dirinya sendiri. 
c. Muslim 
 Tidak sah orang tidak memeluk agama Islam menjadi wali nikah 
terhadap orang muslim. Dalam al-Qur‟an dinyatakan bahwa orang 
kafir tidak boleh menjadi wali bagi orang mukmin. Sebagaimana 
firman Allah dalam Surat „Ali Imran ayat 28: 
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َ َ َ  َ َََ  ََ َ َ
 َ ََََ َََ ََ ََ   َ
َ ََََ ََ 
Artinya: Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 
mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah 
ia dari pertolongan Allah, kecuali Karena (siasat) 
memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. 
dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. 
dan Hanya kepada Allah kembali (mu).(Q.S. „Ali Imran:28) 
 
d. Laki-laki 
 Syarat yang keempat ini mengecualikan selain sifat laki-laki. Jadi, 
orang perempuan dan banci tidak boleh menjadi wali nikah, 
berdasarkan hadis yang diterangkan di atas. Wanita tidak boleh 
menjadi wali untuk wanita lain ataupun menikahkan dirinya sendiri. 
Apabila terjadi perkawinan yang diwalikan oleh wanita sendiri, maka 
pernikahannya tidak sah. 
Tetapi, seperti Imam ulama Hanafiyah dan ulama Syi‟ah Imamiyah 
memiliki pendapat tersendiri yaitu perempuan yang telah dewasa dan 
berakal sehat boleh menjadi wali di dalam pernikahan. 
e. Adil  
 Maksud adil di sini adalah wali itu tidak fasik, orang baik-baik, 
orang shaleh, menghindarkan diri dari berbuat dosa besar dan tidak 
sering melakukan dosa kecil atau tidak berbuat munkar.
9
 Adapun 
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pengertian lain mengenai adil yang dimaksud adalah orang yang 
beragama kepada Allah SWT.   




a. Sempurna keahliannya yaitu: baligh, berakal dan merdeka. Oleh 
karenanya tidak sah menjadi wali nikah bagi anak kecil, orang 
gila, lemah akalnya (idiot), orang pikun dan budak. 
b. Adanya persamaan agama antara wali dan calon pengantin 
perempuan. Oleh karenanya walinya non muslim tidak boleh 
menjadi wali bagi calon pengantin yang muslim begitu juga 
sebaliknya. 
c. Harus laki-laki, syarat ini sebagaimana yang disepakati oleh 
jumhur ulama kecuali madzhab Hanafi. Menurut jumhur 
perempuan tidak bisa menjadi wali karena ia tidak berhak menjadi 
wali atas dirinya sendiri apalagi untuk orang lain. Sedangkan 
menurut madzhab Hanafi, perempuan yang sudah memenuhi 
syarat yaitu sudah baligh, aqil maka ia berhak menjadi wali bagi 
dirinya sendiri. 
d. Adil dan pandai yaitu mencarikan suami anak gadisnya yang 
sekufu dan maslahah untuk kehidupannya. Kedua syarat tersebut 
tidak disepakati oleh para ulama. Sedangkan untuk wali fasik tetap 
diberikan hak kewalian, kecuali jika kefasikannya sudah 
melampaui batas kewajaran. 
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1. Orang merdeka 
2. Telah sampai umur atau sudah baligh, baik yang diwalinya orang 
Islam maupun orang non Islam. Oleh sebab itu, maka budak belian 
tidak boleh menjadi wali nikah dalam perkawinan. Begitu pula tidak 
boleh wali nikah orang gila atau anak-anak, karena mereka belum 
dapat mewalii salah seorang pun, malahan terhadap dirinya, oleh 
karena itu, dia tidak berhak menjadi wali orang lain. 
3. Berakal 
4. Beragama Islam, yang dijadikan wali adalah orang Islam pula sebab 
yang bukan Islam tidak boleh menjadi walinya orang islam. 
Allah  berfirman dalam surat an-Nisa ayat 41: 
 َ َ  ََ َ  َ َ  ََ َ  َ  ََ12 
Artinya: Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila 
kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap 
umat dan kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai 
saksi atas mereka itu (sebagai umatmu. (Q.S. an-Nisā:41) 
Ahmad Rafiq  dalam Hukum Islam Indonesia menyatakan bahwa 
syarat wali adalah laki-laki, dewasa, mempunyai hak perwalian dan tidak 
terdapat halangan perwalian. 
Kemudian Ibnu Rusyd dalam kitab Bidayatul Mujtahid Juz 2, 
mengenai sifat-sifat negatif bagi seorang wali, maka fuqaha telah 
sependapat bahwa sifat-sifat positif tersebut adalah: islam, dewasa, dan 
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laki-laki, sedang sifat-sifat negatif adalah kebaikan dari sifat-sifat tersebut, 
yaitu: kufur, belum dewasa dan wanita.
13
 
3. Dasar Hukum adanya Wali 
 Menurut jumhur ulama keberadaan wali dalam sebuah perkawinan 
didasarkan pada sejumlah nash al-Qur‟an dan hadis. Dasar hukum wali di 
dalam perkawinan diantaranya adalah firman Allah dalam QS. Al-Baqarah 
ayat 232: 
  َ َ  َ  َ ََ  ََ َ َ  َ
 َ  َ    ََََ ََ ََ َ َ
  َ  َََ َََََ  َ  ََ َََ
 
Artinya: Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, 
Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin 
lagi dengan bakal suaminya, apabila Telah terdapat kerelaan di 
antara mereka dengan cara yang ma'ruf. Itulah yang 
dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu kepada Allah dan hari kemudian. itu lebih baik bagimu 
dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
Mengetahui.(Q.S. al-Baqarah:232) 
 
Ayat ini menjelaskan tentang wanita yang diceraikan oleh suaminya 
dan kemudian akan kawin lagi, baik kawin dengan mantan suaminya atau 
dengan laki-laki lain. Terdapat perbedaan (ikhtilaf) di kalangan ulama 
dalam menanggapi ayat tersebut, bahwa larangan dalam ayat ini ditujukan 
kepada wali. Dengan mempelajari sebab-sebab turunnya ayat ini (asbab 
an-Nuzûl), yang diriwayatkan bahwa Ma‟qil Ibn Yasar tentunya tidak akan 
                                                             
13
Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatu al-Muqtashid, Juz II, (Beirut: Dār al-





dapat menghalang-halangi pernikahan saudara perempuannya, andaikata 
dia tidak mempunyai kekuasaan untuk menikahkannya, atau andaikata 
kekuasaan itu ada pada diri saudara wanitanya.
14
 
Q.S. Surat an-Nûr ayat 32: 
 َ   ََ   ََ َ     ََََ
  َ  َََ  ََ َ َََ 
Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, 
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan 
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Q.S. an-Nūr:32) 
 
Selain dari nash al-Qur’an di atas, ada beberapa hadis Nabi yang 
menyatakan tentang adanya wali di dalam pernikahan, yaitu: 
ََحََدََثََانَََُن َمَُدََِب َنََُقََدََماَُةََِب َنَََا َعٍَُيَََح َدََثََانَََاَُ ب َوََُعََ ب َيََدٌَةَََلاََدَُداَََع َنََُ ي ََوُنَِسََََِوا َسََرَِئا َيَُلَََع َنَََا َِبََِا َسََحٍَقَ
ََع َنَََا َِبََُ ب ََرَدَُةَََع َنَََا َِبََُم َوََىسَََا َنَََنلا َِبَََصََىلََُللاَََعَََل يَِوَََوََس َلََمَََقََلاَََلََِنََكََحاََِاََلَِبَََوٍَِل
15 
Artinya: Muhammad bin Qudamah bin ‘Ayan dan Abu Ubaidah al-
Haddad bercerita kepada kami dari Yunus dan Israil dari 
Abu Ishaq dari Abu Burdah dari Musa bahwa Nabi 
Muhammad SAW bersabda: tidak sah nikah kecuali dengan 
wali”(HR. Abῑ Dāwud) 
 
ََح َدََنثََاَََُن َمَُدََِب ََنَََكََاَيرث َخََ ب َرََانَُس ََفَيٌَناَََا َخََ ب َرََانََ َباَُنََُجَََر يٍَحَََع َنََُسَََل يََامَُنََِب َنََُم َوََىسَََع َنََُزلا ََىِر َيَ
ََع َنََُع َََرَوِةَََع َنَََعَِئاََشََقَ ةََلا َتَََرَُس َوَُلََِللاَََص َىلََُللاَََعَََل يَِوَََوََس َلََمَََاَُيََاََِا ََمَََراٍَةَََنََكََح َتََِبََغَِ يرََِا َذَِنَ
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Artinya: Muhammad bin Katsir, Sufyan dan Ibn Juraih menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman bin Musa dari al-Zuhri 
dari„Urwah dari „Aisyah bahwa Nabi SAW bersabda: 
perempuan yang menikah tanpa izin walinya maka  
pernikahannya batal (diulang sampai tiga kali), apabila 
seorang laki-laki mengumpuli perempuan maka perempuan 
tersebut berhak atas mahar. Apabila mereka bertengkar 
maka penguasa dapat menjadi wali bagi wanita yang tidak 
mempunyai wali”(HR. Abῑ Dāwud). 
 
ََح َدََ ثََنََِجَ ا َيٌَلََِب َنَََلاََسَُنَََعلاََتَِك َيَََح ََدَثََانَََُن َمٌَدََِب َنَََم ََرَوٌَناََُعلاَََق َيِل َيَََح َدََثََانََِىََاشٌََمِب َنَ




لا َرَُةاَََ ن َفَِسََاهَََفَِاََنَََزلاَِناََيََةََِىََيَََلاَِتَُ تََََز وَُجَََ ن َفَِسََاه17َ
Artinya: “Jamil bin Hasan al-Ataki, Muhammad bin Marwan al-„Uqaili 
dan Hisyam bin Hasan menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Sirrin dari Abu Hurairah berkata bahwa Nabi 
Muhammad SAW bersabda: tidak boleh seorang perempuan 
menikahkan perempuan lain dan juga tidak boleh seorang 
perempuan menikahkan dirinya sendiri. Sesungguhnya 
perempuan zina adalah orang perempuan yang menikahkan 
dirinya sendiri”(HR. Ibn Majah). 
 
 Dari ketiga hadis di atas, walupun redaksinya berbeda namun 
semua menunjukkan bahwa keberadaan seorang wali di dalam pernikahan 
adalah mutlak harus ada. Pernikahan dianggap tidak sah jika tidak ada 
wali, seorang yang menikah tanpa adanya wali maka nikahnya batal dan 
seorang perempuan tidak sah menikahkan perempuan lain atau dirinya 
sendiri.  
4. Wali Nikah dalam UU. No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan tidak 
mengatur tentang wali nikah secara eksplisit. Hanya dalam pasal 26 ayat 
(1) dinyatakan bahwa pernikahan yang dilangsungkan di hadapan Pegawai 
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Pencatat Nikah yang tidak berwenang, wali nikah yang tidak sah atau 
pernikahan yang tidak dihadiri oleh dua orang saksi dapat dimintakan 
pembatalannya oleh pihak keluarga dalam garis lurus ke atas dari suami 
istri. Secara implisit bunyi pasal 26 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
ini mengisyaratkan bahwa pernikahan yang tidak dilaksanakan oleh wali, 
maka pernikahan tersebut batal atau dapat dibatalkan. Jadi, ketentuan ini 
harus dikembalikan pada 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
perkawinan, dimana ditegaskan bahwa ketentuan hukum agama adalah 
menjadi penentu dalam sah atau tidaknya suatu akad pernikahan. Apabila 
ketentuan wali nikah ini tidak dilaksanakan, pernikahan tersebut dapat 




 Sehubungan hukum perkawinan di Indonesia menganut prinsip 
bahwa wali nikah merupakan rukun nikah yang harus dipenuhi, maka 
setiap pernikahan yang dilaksanakan oleh seseorang harus memakai wali 
dengan urutan kedudukan wali dalam hukum Islam secara benar. Maka 
pernikahan tersebut cacat hukum dan dikateagorikan sebagai nikah bathil 
atau nikah rusak. Oleh karena itu, bagi mereka yang mengetahui adanya 
cacat hukum dalam pernikahan tersebut segera memberitahukan kepada 
pihak-pihak yang terlibat dalam pernikahan, sehingga pernikahan tersebut 
dapat dimintakan pembatalan kepada Pengadilan Agama. Hal ini penting 
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untuk dilaksanakan dengan maksud agar hukum Islam tetap responsif 
terhadap situasi dalam rangka mewujudkan ketertiban bagi masyarakat.
19
 
5. Wali Nikah dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
 Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), wali nikah diatur pada 
pasal 19, 20, 21, 22, dan 23. Begitu pentingnya posisi wali dalam suatu 
pernikahan digambarkan dalam pasal 19 yang menjelaskan bahwa wali 
nikah merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi calon mempelai wanita 
yang bertindak untuk menikahkannya. 
 Dalam KHI pasal 20 ditentukan bahwa yang bertindak sebagai wali 
nikah adalah seorang laki-laki yang memenuhi syarat hukum Islam yakni 
muslim, aqil dan baligh. Selanjutnya wali nikah dibedakan atas dua 
macam, pertama wali nasab yaitu wali hak berhak perwaliannya 
didasarkan karena adanya hubungan darah. Kedua, wali hakim, yaitu wali 
yang hak perwaliannya timbul, karena orang tua mempelai perempuan 
menolak (adhal), atau tidak ada, atau karena sebab lain. Dalam hal ini KHI 




(1) Wali nasab terdiri dari empat kelompok dalam urutan kedudukan, 
kelompok yang satu didahulukan dari kelompok yang lain sesuai 
erat tidaknya susunan kekerabatan dengan calon mempelai wanita. 
Pertama, kelompok kerabat laki-laki garis lurus ke atas yakni ayah, 
dan seterusnya. 
 
Kedua, kelompok kerabat saudara laki-laki kandung atau saudara 
laki-laki seayah, dan keturunan laki-laki mereka. 
 




Tim Citra Umbara, UU NO 1/1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra 





Ketiga,kelompok kerabat paman, yakni saudara laki-laki kandung 
ayah, saudara laki-laki seayah, dan keturunan laki-laki mereka. 
 
Keempat,kelompok saudara laki-laki kandung kakek, saudara laki-
laki seayah kakek dan keturunan laki-laki mereka. 
 
(2) Apabila dalam satu kelompok wali nikah terdapat beberapa orang 
yang sama-sama berhak menjadi wali, maka yang paling berhak 
menjadi wali, maka yang paling berhak mnjadi wali ialah yang 
lebih dekat derajat kekerabatanya dengan calon mempelai wanita. 
 
(3) Apabila dalam satu kelompok sama derajat kekerabatanya maka 
yang paling berhak menjadi wali nikah ialah kerabat kandung yang 
hanya seayah. 
 
(4) Apabila dalam satu kelompok derajat kekerabatanya sama yakni 
sama-sama derajat kandung kerabat seayah, mereka sama-sama 
berhak menjadi wali nikah, dengan mengutamakan yang lebih tua 






Apabila wali nikah yang paling berhak, urutannya tidak memenuhi 
syarat sebagai wali nikah atau oleh karena wali nikah itu menderita 
tuna wicara, tuna rungu atau sudah udzur, maka hak wali bergeser 
kepada wali nikah yang lain menurut derajat berikutnya. 
Secara keseluruhan urutan wali nasab adalah sebagai berikut: 
1. Ayah kandung 
2. Kakek (dari garis ayah) dan seterusnya ke atas dalam garis laki-laki 
3. Saudara laki-laki kandung 
4. Saudara laki-laki seayah 
5. Anak laki-laki saudara laki-laki sekandung 
6. Anak laki-laki saudara laki-laki seayah 
7. Anak laki-laki dari anak laki-laki saudara laki-laki sekandung 
8. Anak laki-laki dari anak laki-laki saudara seayah 
                                                             
21





9. Saudara laki-laki ayah sekandung (paman) 
10. Saudara laki-laki ayah seayah (paman seayah) 
11. Anak laki-laki paman sekandung 
12. Anak laki-laki paman seayah 
13. Saudara laki-laki kakek kandung 
14. Anak laki-laki saudara laki-laki sekandung 
15. Anak laki-laki saudara laki-laki kakek seayah 
Apabila wali tersebut tidak ada, maka hak perwalianpindah 
kepada Kepala Negara (Sulthan) yang biasa disebut dengan wali 
hakim.  
Pasal 23 KHI: 
(1) Wali hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah apabila wali 
nasab tidak ada atau tidak mungkin menghadirinya atau tidak 
diketahui tempat tinggalnya atau ghaib atau adhal atau enggan. 
 
(2) Dalam hal wali adhal atau enggan maka wali hakim baru dapat 
bertindak sebagai wali nikah setelah ada putusan Pengadilan 
Agama tentang wali tersebut. 
 
6. Peran Wali dalam Perkawinan 
 Wali nikah dalam perkawinan merupakan rukun yang harus 
dipenuhi bagi calon mempelai wanita yang bertindak untuk 
menikahkannya, yakni apabila tidak dipenuhi maka status perkawinannya 
tidak sah. Hal ini, sejalan dengan hadis Nabi SAW, yang diriwayatkan 
oleh „Aisyah sebagaimana yang telah penulis paparkan di atas. 
ََح َدََثََانَََُن َمٌَدََِب ََنَََكَِثَ يرََاَ َخََ ب َرََانََُس َفََايٌَنَََا َخََ ب َرََانَ َباَُنََُجَََر يََعَح َنََُسَََل يََامَُنََِب َنََُم َوََىسَََع َنََُزلا ََىِر َيَ





ََمََوَِلا َيََاهََََفِنََاكَُحََاهَََابَِطٌَلََََلثََثََََمَرٍَتاََََفِا َنَََدََخََلََِبََاَََف َلاََم َهَُرَََلََاََِبََاَََاََصََباَََِم نََاهََََفِا َنََُتََشََجاَُرَاو
ََف َسلا َلََاطَُنَََوَيِلَََم َنَََلَََو َِلَََلَُو
22 
 
Artinya:“Muhammad bin Katsir, Sufyan dan Ibn Juraih menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman bin Musa dari al-Zuhri dari„Urwah 
dari „Aisyah bahwa Nabi SAW bersabda: perempuan yang 
menikah tanpa izin walinya maka  pernikahannya batal (diulang 
sampai tiga kali), apabila seorang laki-laki mengumpuli 
perempuan maka perempuan tersebut berhak atas mahar. 
Apabila mereka bertengkar maka penguasa dapat menjadi wali 
bagi wanita yang tidak mempunyai wali” (HR. Abῑ Dāwud). 
 
Dan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas: 
ََعَِل َيََِب َنَََاََ حٌَدََِب َنَََاَِ َل يََشَُماََََا لََِبَُزاَََوََُن َمٌَدََِب َنَََج َعََفٌَرََََا لَُمَِطَِ ير َيَََقََلاَِعَ: َيََىسََِب َنَََا َِبَََح َرٍَبََىَ,ََ يَ
َِب َنَََا َِبَََبَِكٍَ يرََعَ,َِد َىََِب َنَََفلاَِضََعَ,ل َنََََع بَُدََِللاََِب َنَََُع ثََمَُناََِب َنَََخََِث يَُمَََع َنَََسََِع يٍَدََِب َنَََجَِبٍَ يرََعَ, َنَ
ََِا بَِنََََعَبَِساَََقََلاََقَ:ََلاَََرَُس َوَُلََِللاَََص َىلََُللاَََعَََل يَِوَََوََس َلََمَََلَ:ََِنََكََحاََِا َلََِبََوَيِلَََوََشَِىاََد َيَََع َدٍَل
23 
 
Artinya: “Ali bin Muhammad bin Hisyam Biraz dan Ja‟far Muthiriy 
berkata: „Isa bin Abi Harbin, Yahya bin Abi Bakir, „Adi bin 
Fadhil, dari „Abdullah bin Umar bin Khasim, dari Sa‟id bin 
Jabir, dari Ibnu Abbas berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
Tidak sah pernikahan tanpa disertai wali dan dua orang 
saksi yang adil”.(HR. Ibnu Abbas) 
 
 At-Tirmidzi menambahkan: “Bahwa para ulama dari kalangan 
sahabat Nabi SAW, seperti Umar bin Khattab, „Ali bin Abi Thalib, Ibnu 
Abbas, Abu Hurairah, dan lainnya berpegangan pada hadis ini. Demikian 
pula dengan para fuqaha dari kalangan tabi‟in, dimana mereka 
mengatakan: “pernikahan tidak sah tanpa adanya wali”.Diantara mereka 
itu terdapat Sa‟id bin Musayyad, Hasan Basari, Shuraih, Ibrahim an-
Nakha‟i, Umar bin „Abdul Aziz, dan lainnya. 
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 Pendapat yang sama ini juga disampaikan oleh Sufyan ats-Tsauri, 
al-Auza‟i, Abdullah bin Mubarak, Malik, Ahmad bin Ishaq. Wali yang 
dimaksud adalah ayah kandung, kakek, saudara, paman, dan putra paman 
meskipun hubungannya jauh. Akan tetapi, hubungan yang lebih dekat 
adalah lebih utama. 
 Madzhab Syāfi‟i kedudukan wali dalam perkawinan merupakan 
salah satu syarat yang sah untuk sahnya nikah. Suatu pernikahan tanpa 
adanya wali adalah tidak sah. Adapun alasan-alasan tentang diwajibkan 
adanya wali dalam suatu pernikahan adalah: 
 َ تاََفََقَِاَ
َ
َلِلَِكََيَِةَََوََشلاَِفاََِعَيَُةَََوََلاََنَِباََلَُةَََعََىلَََضََُر َوََِرةََُوَُج َوًَادََِلََوٍَِلََِفَِنلاَََاكَِحَََفَُكَُلََِنََكٍَحاَََ يََقََعََِبَُد َوََنَ
ََولاَُِلَََا َوَََم َنَََ يَُ ن َوََبَََِمَنَِبَاَِوَََ يََقََعَََبَِطاًَلََ فَََلَيََسَََِل لََم ََرأَِةََُ تََبَِشاَُرَََع َقٌَدََََزَوَِجاََاهَََِبٍَلاََِمََنََ اََل َحََوَِلاَ
ََسََوٌَءاََََاكََن ََتَََكَِب َ يٌَََرةَََا َوَََصَِغ َ يٌَََرةَََعَِقاََلٌَةَََا َوَ ََمَُ ن ََوَنٌَةََِاََلََِاََ نََهَََك اََنا َتَََش ََيَبَُةََِاََلََُي َصَِلَُحََََزَوَِجاََهَِبَاَُد َوََنَ
َِا َذَُ نََهََوَاَِرََضََها 
 
Artinya:“Telah sepakat golongan Malikiyah, Syāfi‟iyah, dan Hanabilah 
atas pentingnya keberadaan wali dalam suatu pernikahan, 
maka setiap nikah yang didapati tanpa adanya wali atau tanpa 
adanya pengganti atas kedudukannya (wali) adalah batal 
hukumnya. Dari itu, tidak ada seseorang perempuan pun yang 
dapat melakukan atau meangsungkan akad nikahnya, baik gadis 
telah dewasa, kecil, janda, maka disini seorang wali dianggap 
kurang baik bila degan kemauannya menikahkan tanpa seizin 




 Akan tetapi, lain halnya dengan Abu Hanifah, dalam madzhab 
Hanafi, seorang perempuan yang sudah dewasa dan berakal sehat, berhak 
mengawinkan dirinya atau mengawinkan anak perempuannya yang masih 
kecil dan atau anaknya yang gila, atau boleh pula mengawinkan dirinya 
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atau mengawinkan dengan mewakilkan kepada orang lain dan juga 
anaknya yang masih kecil atau anaknya yang gila tadi. Hal ini disebabkan 
karena menurut ulama Hanafiyah rukun nikah itu ada tiga, yakni: ijab, 
qabul, dan perpautan antara keduanya (ijab dan qabul) 
 Jadi, dengan demikian, apabila walinya menyanggah pernikahan 
anaknya, maka hal ini tidak dibenarkan, terkecuali kalau perempuan 
tersebut menikah dengan laki-laki yang tidak sekufu. Hal yang senada juga 
juga dikatakan oleh Abu Yusuf dan Abu Tsaur, mereka berpendapat 
bahwa sah perempuan menikah, asal sudah diizinkan oleh walinya. Tetapi 
jika ia menikah dengan tidak diizinkan oleh walinya, lalu keduanya 
mengadukan pernikahan itu kepada hakim dan hakim pun menetapkan sah 
pernikahan itu, maka tidak boleh hakim itu membatalkan. 
 Dalam hal ini Allah SWT berfirman Q.S. Al-Baqarah ayat 234: 
  َ ََ َ  َ   َ َ  َ   َ
 ََ  َ َ ََ  ََ  َ ََ َ
 ََ ََ َ ََ 
Artinya:“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) 
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. 
Kemudian apabila Telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa 
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri 
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu 
perbuat.(Q.S. al-Baqarah: 234) 
 
 Dengan ayat tersebut menjadi dalil tentang kebolehan seorang 





pandangan golongan Hanafiyah dikenal sebagai golongan yang sangat 
rasional, karena wali hanya diperlukan bagi anak perempuan yang masih 
kecil atau bagi mereka yang telah dewasa, namun secara umum tidak dapat 
dianggap mampu untuk berbuat hukum (karena kurang akal atau gila) atau 
istilah lain, mereka yang telah dewasa berhak menikahkan dirinya sendiri 
dengan syarat yang di nikahi sekufu. Dalam hali ini wali pun masih berhak 
membatalkan akadnya. 
 Demikian pula madzhab Hanabilah, adanya wali menjadi syarat 
sah nikah, namun kedudukannya sebagai rukun dalam nikah sebagaimana 
dijelaskan dalam al-Fiqh madzahibu al-Arba‟ah yaitu: 
َََا لََحنَِباََلَُةَِ : َللَِنَكَِحاََََا ََر بََعٌَةََُشََُر وٌَطََشلاَ:ََرَُطاَََلاَِاثَُثلََ : َاَلَِوَُل
25  
Artinya: Golongan Hanabilah berpendapat: untuk dijadikan sahnya 
nikah terdapat empat syarat: syarat yang ketiga yaitu adanya 
wali”. 
 
 Kemudian dalam fiqih lima madzhab menyebutkan bahwa 
mayoritas ulama Imamiyah berpendapat bahwa seorang wanita baligh dan 
berakal sehat, disebabkan oleh kebalighan dan kematangannya itu, berhak 
bertindak melakukan segala bentuk transaksi dan sebagainya, termasuk 
juga dalam persoalan perkawinan, baik dia masih perawan maupun janda, 
baik punya ayah, kakek dan anggota keluarga lainnya, maupun tidak 
direstui ayahnya maupun tidak, baik dari kalangan bangsawan maupun 
rakyat jelata, menikah dengan orang yang memiliki kelas sosial tinggi 
maupun rendah, tidak ada seorang pun yang berhak melarangnya ia 
mempunyai hak yang sama persis kaum laki-laki. 
                                                             
25





 Hal senada juga disampaikan Abdurrahman I Doi dalam Inilah 
Syari‟at Islam bahwa para ulama madzhab dan Maliki telah menganggap 
persetujuan untuk menikahkan seseorang tertentu dengan anak asuhnya 
sebagai salah satu sahnya perkawinan dalam Islam. Sedang madzhab 
Hanafi dan Hanbali menganggap izin wali hanya sebagai salah suatu 
syarat saja. Kedua madzhab terakhir ini justru menekankan pentingnya 
ijab dan qabul. 
 Dalil yang menyebutkan bahwa wanita itu tidak boleh 
melaksanakan pernikahan untuk dirinya maupun untuk orang lain, tetapi ia 
harus dinikahkan oleh walinya atau dengan menghadirkan seorang wali 
yang mewakilinya. Jika ada seorang wanita yang melaksanakan akad 
nikah sendiri (tanpa wali) maka akad nikahnya batal. Demikian yang 
dikatakan oleh mayoritas ahli fikih.
26
 
 Demikian itu, sangatlah jelas menandakan bahwa peranan wali 
begitu penting di dalam perkawinan sehingga wali dikategorikan sebagai 
rukun nikah. 
7. Macam-macam Wali 
 Wali di dalam perkawinan dibagi menjadi empat macam, yaitu: 
a. Wali Nasab 
 Wali nasab adalah seseorang yang berhak melakukan akad 
pernikahan dari calon pengantin perempuan berdasarkan hubungan 
darah (keturunan) antara dia dengan calon pengantin wanita tersebut.
27
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 Jumhur ulama yang terdiri dari Syāfi‟iyah, Hanabilah, Dhahiriyah, 
dan Syi‟ah Imamiah membagi nasab menjadi dua bagian yaitu:28 
Pertama: wali dekat atau wali aqrab yaitu ayah dan kalau tidak ada 
ayah pindah ke kakek. Keduanya mempunyai kekuasaan mutlak 
kepada anak perempuannya yang masih muda yang di dalam 
pengampuannya yaitu untuk menikahkan  mereka tanpa harus meminta 
persetujuan dari anak gadisnya atau kekuasaan ini disebut dengan wali 
mujbir. Kedua: wali jauh atau wali ab‟ad yaitu wali dalam garis 
kerabat selain dari ayah dan kakek. 
 Berkenaan dengan tertib urutan yang berhak menjadi wali nikah 
pada dasarnya sama dengan tertib urutan dalam warisan. Namun, 
mengenai posisi kakek dan anak, terdapat perbedaan (ikhtilaf) 
dikalangan ulama fikih. Ada sebagian ulama yang mengutamakan 
kakek, dan sebagian yang lain lebih mengutamakan anak, untuk 
rinciannya sebgai berikut: 
1) Menurut Hanafiyah 
a) Anak, cucu ke bawah 
b) Ayah, kakek ke atas 
c) Saudara kandung, saudara seayah, anak keduanya ke bawah 
d) Paman sekandung, paman seayah, anak keduanya ke bawah 
e) Orang yang memerdekakan 
f) Kerabat lainnya (al-usbah al-nasabiyah), dan  
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g) Sulthan atau wakilnya. 
2) Menurut Malikiyah 
a) Anak, cucu ke bawah 
b) Ayah 
c) Saudara kandung, saudara seayah,, anak saudara kandung, anak 
saudara seayah 
d) Kakek 
e) Paman seayah, anak paman seayah 
f) Paman kakek, anak paman kakek 
g) Orang yang memerdekakan, besrta keturunannya 
h) Orang yang mengurus dan mendidik wanita dari kecil hingga 
akil baligh 
i) Hakim 
j) Semua muslim (jika urutan di atas tidak ada) 
3) Menurut Syāfi‟iyah 
a) Ayah, kakek ke atas 
b) Saudara kandung, saudara seayah, anak saudara kandung, anak 
saudara seayah 
c) Paman 
d) Keturunan lainnya (seperti hukum waris) 







4) Menurut Hanabilah 
a) Ayah 
b) Kakek ke atas 
c) Anak, cucu ke bawah 
d) Saudara kandung 
e) Saudara seayah 
f) Anak saudara ke bawah 
g) Paman kandung, anak paman kandung ke bawah 
h) Paman seayah, anak paman seayah ke bawah  
i) Orang yang memerdekakan, dan  
j) Sulthan  
b. Wali Hakim 
 
 Wali hakim adalah seseorang yang karena kedudukannya 
(umpamanya sebagai penguasa atau  (qadhi) berhak melakukan akad 
pernikahan. Hak itu didapatnya berdasarkan penyerahan dari wali 
nasab atau karena tidak adanya wali nasab menurut cara-cara tertentu. 
 Lebih jelasnya yang dimaksud wali hakim ialah wali yang ditunjuk 
dan diberi kuasa oleh kepala negara.
29
 Di indonesia, kepala negara 
ialah presiden telah memberi kuasa kepada pembantunya yaitu menteri 
agama, yang juga telah memberi kuasa kepada pegawai pencatat nikah 
untuk bertindak sebagai wali hakim adalah Kepala Kantor Urusan 
Agama yang mewilayahi tempat tinggal mempelai perempuan. Apabila 
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tidak ada orang-orang di atas, maka wali hakim dapat diangkat oleh 




c. Wali muhakkam  
 Wali muhakkam adalah seseorangyang diangkat oleh kedua calon 
suami istri untuk bertindak sebagai wali dalam akad nikah mereka. 
Orang yang bisa diangkat menjadi wali muhakkam  adalah orang lain 
yang terpandang, disegani, luas ilmu fiqih-nya terutama tentang 
munakahat berpandang luas, adil, Islam dan laki-laki.
31
 
 Wali muhakkam yang diangkat oleh calon suami atau calon istri. 
Adapun pengangkatannya (cara tahkim) adalah: calon suami 
mengucapkan tahkim, “Saya angkat Bapak atau Saudara untuk 
menikahkan saya pada si.....(calon istri), dengan mahar....dan putusan 
Bapak atau Saudara saya terima dengan senang”. Setelah itu calon 
istri juga mengucapkan hal yang sama. Kemudian calon hakim itu 
menjawab, “Saya terima tahkim ini:. Tahkim terjadi apabila:32 
1) Wali nasab tidak ada 
2) Wali nasab ghaib atau bepergian sejauh dua hari perjalanan serta 
tidak ada wakilnya di situ 
3) Tidak ada qadhi atau pegawai pencatatan nikah, dan rujuk 
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d. Wali Maulā 
 Wali maulā adalah wali yang menikahkan budaknya, artinya 
majikannya sendiri. Laki-laki boleh menikahkan perempuan-perempuan 
yang berada dalam perwaliannya bilamana perempuan itu rela 
menerimanya. Perempuan disini, dimaksud terutama adalah hamba sahaya 
yang berada di bawah kekuasaannya.
33
 
 Perwalian di dalam perkawinan menurut madzhab Hanafi termasuk 
ke dalam perwalian terhadap jiwa, sedangkan perwalian di dalam 
perkawinan secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu:
34
 
1) Perwalian yang bersifat Ijbār/Hatmin 
PerwalianIjbār/Hatmin yaitu pengucapan perkataan/perbuatan yang 
harus dilakukan oleh orang yang berada di dalam perwaliannya.
35
 
2) Perwalian yang bersifat Ikhtiari (Sukarela) 
Perwalian yang bersifat Ikhtiari (Sukarela) adalah hak wali untuk 
mengawinkan orang yang berada di dalam perwaliannya berdasarkan 
pilihan dan juga kerelaannya.
36
 
 Perwalian tersebut ditetapkan dengan empat sebab yaitu, 
kekerabatan, kepemilikan, pemerdekaan (Wala‟), dan Imam.37 
Keterangannya adalah sebagai berikut: 
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1) Perwalian Kekerabatan 
Perwalian kekerabatan adalah perwalian yang ditetapkan 
berdasarkan adanya hubungan darah/adanya kekerabatan antara wali 
dan orang yang berada dalam perwaliannya, baik kekerabatan itu 
bersifat dekat seperti halnya bapak, kakek, anak atau akibat 
kekerabatan yang bersifat jauh seperti halnya anak laki-laki paman dari 
pihak ibu, dan anak laki-laki paman dari pihak laki-laki.
38
 Urutan 
perwalian dari sebab kekerabatan adalah seperti dibawah ini:
39
 
a) Anak dan anaknya anak sampai nasab ke bawah 
b) Bapak dan kakek yang asli dan nasab keatasnya 
c) Saudara laki-laki kandung, dan saudara laki-laki sebapak dan nasab 
kebawahnya 
d) Paman sekandung, dan paman sebapak serta anak laki-lakinya dan 
nasab kebawahnya 
e) Kemudian setelah itu orang yang memerdekakan budak dan 
kerabat‟Ashabah-nya secara nasab. 
2) Perwalian Akibat Kepemilikan 
Perwalian kepemiikan adalah perkawinan akibat adanya 





                                                             
38„Alauddin Abi Ibn Mas‟ud, Badāi‟u al-Shān‟ani, Juz II, (Damasqus: Dār al-Fikr, t.t), h. 
356-357. 
39Kamāl al-Dīn Muhammad bin Abdurrahman Ibn Himami, Syarh Fathul al-Qadīr, Op. 
Cit, h. 268-269. 





3) Perwalian Akibat Pemerdekaan 




a) Perwalian Wala‟ al-Ᾱtiqah 
 Perwalian akibat pemerdekaan budak adalah hak legal yang 
dimiliki oleh sayyid (tuan) untuk memerdekakan budaknya untuk 
itu seorang sayyid juga berhak untuk mengawinkan orang yang 
mereka merdekakan, baik itu anak kecil, orang dewasa, orang gila 
atau orang idiot, syaratnya adalah orang yang memerdekakan 
harus berakal dan sudah baligh. 
b) Perwalian Wala‟ al-Muwālah 
 Perwalian Wala‟ al-Muwālah ini adalah perwalian akibat 
adanya sebuah akad antara dua orang untuk menolongnya dan 
membayarkan dendanya jika dia meninggal, oleh karenanya hak 
mengawinkan juga berada di bawah kekuasaan al-Muwālah 
syaratnya adalah adil, baligh, berakal, merdeka.
42
 
4) Perwalian Imam 
Perwalian Imam adalah perwalian dari seorang pemimpin suatu 
daerah yang adil beserta wakilnya, pemimpin ini cakupannya juga 
seperti qadhii masing-masing keduanya memiliki wewenang untuk 
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mengawinkan seseorang yang tidak memiliki kemampuan untuk 




B. Konsep  Wali Mujbir 
Perwalian, dalam literatur fiqh Islam disebut dengan al-walayah atau 
al-wilayah, seperti kata ad-dalalah yang juga bisa disebut dengan ad-
dilalah.
44
 Ditinjau dari segi etimologi (bahasa) kata wali merupakan bentuk 
dari isim fa‟il yang berasal dari fi‟il madhi ( ىلّ-َىلْي-َلاَّ ِْفَ تيلاّ ) yang 
semakna dengan (يرصنلا) yang berarti menolong dan (فيلذلا) yang berarti 
bersekutu, seperti kalimat (رهاَ ىلَّ يه ددا) yang berarti orang yang 
mengurus/menolong perkara seseorang.
45
 Sedangkan kata (ربجه) bentuk isim 
fa‟il yang berasal dari kata ( بجا-َبو-َارابجا ) berarti memaksa. Pengertian 
sama dengan yang terdapat dalam kamus arab munjid.
46
 Sebagaimana firman 
Allah Q. S al-Maidah ayat 56: 
 َ ََ   َ  َ َ َ َََ   ََ 
Artiny: Dan barangsiapa mengambil Allah, rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman menjadi penolongnya, Maka Sesungguhnya pengikut 
(agama) Allah Itulah yang pasti menang.(Q.S. al-Maidah:56) 
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1. Madzhab Hanafi 
a. Pengertian Wali Mujbir 
 Wali mujbir menurut madzhab Hanafi adalah seorang wali yang 
mempunyai hak untuk mengawinkan orang yang berada di dalam 
perwaliannya walaupun tanpa seizin darinya.
47
 
b. Obyek Wali Mujbir 
 Wali mujbir memiliki hak untuk mengawinkan seseorang yang di 
dalam perwaliannya, tetapi hak ijbār yang dimiliki oleh wali mujbir tidak 
bisa digunakan secara mutlak, karena di dalam madzhab Hanafi ada 
obyek dari wali mujbir yaitu al-Shaghῑrah (anak perempuan kecil), „illat 
(alasan) hukum yang digunakan oleh madzhab Hanafi bahwa al-
Shaghῑrah dinilai mempunyai sebuah kekurangan yaitu kurang adanya 
aqal di dalam hal perkawinan, baik itu dalam pemillihan pasangan atau 
juga dalam hal aqad.
48
 
Madzhab Hanafi juga beragumen bahwa wilayah wali mujbir 
adalah sebatas al-Shaghῑrah (anak perempuan kecil) karena hukum 
pernikahkan dipersamakan (qiyās) dengan hukum jual beli, yaitu di 
dalam jual beli dan perkawinan memiliki „illat (alasan) hukum yang 
sama, karena di dalam jual beli ada sebuah aqad yang menjadikan status 
jual beli tersebut sah secara syari‟at dan juga disyaratkan bagi orang yang 
ber-aqad jual beli harus orang yang sudah baligh, hal ini untuk 
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menghindari adanya jual beli gharar (penipuan), kemudian di dalam 
pernikahan juga membutuhkan sebuah aqad, dan aqad tersebutlah yang 
menjadikan sah secara syari‟at, oleh karenanya semestinya aqad harus 
dilakukan oleh orang yang sudah baligh, apabila orang yang akan 
menikah al-Shaghῑrah (anak perempuan kecil) maka agar aqad-nya sah 
secara syari‟at, maka aqad tersebut harus diwakili oleh walinya.49 
ََعَِنَ َباَِنَََعََبَِساَََرَِضََيََُللاَََع َنَُوَََا َنَََجَِراََيًَةََِب َكًَرََاََتا َتَََرَُس َوَُلََِللاَََص َيلََُللاَََعَََل يَِوَ
ََوََس َلََمَََف َذََك َرَُتَََلََوَََا َنَََِاَبََاىاََََز وَِجََهََوَاَِىَََيَََكَِراََىٌَةَََفَِخََِيرََىََاَهاور(َاََ حٌَدَََََواَُ ب َوَََدَُواََد)
50 
Artinya: Dari Ibnu Abbas ra Bahwa Jariyah, seorang gadis telah 
menghadap Rasulullah SAW. Ia mengatakan bahwa ayahnya 
telah mengawinkannya, sedang ia tidak menyukainya. Maka 
Rasulullah menyuruhnya memilih.” (HR. Ahmad, Abu Daud) 
Hadis tersebut merupakan sandaran bagi madzhab Hanafi, dari 
hadis tersebut dapat dipahami bahwa yang menjadi obyek wali mijbir 
adalah al-Shaghῑrah (anak perempuan kecil), sesuai hadis tersebut bahwa 
ketika seorang al-Bikārah (gadis) yang sudah baligh seperti yang 
disebutkan di dalam lafadz  تيراج maka hak ijbār yang diwakili wali 
mujbir tidak berlaku lagi. Madzhab Hanafi juga mengomentari hadis 
yang seakan-akan berbeda pendapat beliau salah, salah satunya hadis 
berikut ini: 
ََوََع َنَََا َِبَََُىََر  يََََرةَ َََرَِضََيََُللاََع َنَُوَََرَُس َوَُلََِللاَََص َلَِللاَيَ َيلعَِوَََوََس َلََمَََلََُ ت َنَِكَُوَََلاَُ يََََّتحَ
َُت َسََتََماَُرَََوََلَُ تَ َنَِكَُحََِلا َكبَُرَََحََتََُت َسَََت اََذَُنَ َََقَُلا َواَََا َنَََرَُس َوَُلَ َللاَََََوك َيََفََِا َذَُ نََهََاقَ اََلَََا َنَ
ََت َسَُكََتَ)دوادَوباَهاور( 
Artinya: Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah SAW 
bersabda:“Seorang janda tidak boleh dinikahkan kecuali 









setelah diajak berembuk dan seorang gadis tidak boleh 
dinikahkan kecuali setelah diminta izinnya.”Mereka 
bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana izinnya? Beliau 
bersabda: “ ia diam.” (HR. Abu Dawud). 
 
ََع َنََََاِبَُنََََعَبَِساَ َناَََرَُس َوََلََِللاَََص َيلََُللاَََعَََل يَِوَََوََس َلََمَََاقََلَََلاَُ يَََّاََح َقََِبََ ن َفَِسََهَِمَا َنََََِول َ يََهَا
َََو اَِبل َكَُرََُت َسَََت اََمَُرََِبََ ن َفَِسََهََوَاَِا َذَُ نََهَِصَاََمَُ تاََه)دوادَباَهاور(َا 
Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a. bahwasanya Rasulullah SAW. Bersabda 
Janda lebih berhak atas dirinya dari pada walinya, dan 
kepada gadis perawan dimintai persetujuannya, dan 
persetujuannya adalah diam.”51(HR. Abi Dāwud) 
 
Madzhab Hanafi menanggapi hadis lain yang seakan-akan berbeda 
dengan pendapat bahwa yang dijelaskan di dalam matan hadis di atas  
adalah khusus نيلاا (janda) yakni ada teks yang jelas dan tegas 
menunjukkan bahwa seorang janda lebih berhak atas dirinya sendiri, 
tetapi dalam konteks ركبلا hadis di atas tidak berbicara secara jelas dan 
tegas ketika membicarakan نيلاا (janda). 
Madzhab Hanafi dalam hal ini mengeneralisirkan „illat (alasan) 
hukum dari hak ijbār yang dimiliki wali mujbir yaitu al-Shaghῑrah (anak 
perempuan kecil), jadi apabila ada kasus anak kecil menikah kemudian 
ditalak sebelum baligh, maka wali mujbir masih memiliki hak ijbār-nya, 
senada dengan hadis tersebut bahwa janda lebih berhak atas dirinya 
adalah ketika janda sudah baligh.
52
 Dari hadis di atas dapat dipahami 
bahwa meminta izin pada gadis bukan kewajiban melainkan  hanya 
sebatas sunnah, karena melihat konteks hadis yang tidak tegas dalam  
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menjelaskannya, karena secara akal bisa saja nabi bersabda َ قداَ ركبلاّ
اِسفٌب tetapi tidak pada redaksi matan hadis di atas.53 Hal ini menunjukkan 
tidak adanya perintah wajib. 
c. Orang Yang Berhak Menjadi Wali Mujbir 
 Wali mujbir menurut madzhab Hanafi hanyalah terbatas kepada 
perwalian dari jalur „ashabah, pengertian „ashabah disini sama dengan 
konteks „ashabah waris, tentunya masih memperhitungkan mahjûb dan 
mendahulukan „ashabah yang paling dekat berikut ini: 
1) Bapak sampai nasab ke atas 
2) Saudara laki-laki kandung 
3) Saudara laki-laki seayah 
4) Anak dari saudara laki-laki 
5) Anak dari saudara laki-laki seayah 
6) Paman kandung 
7) Paman sebapak 
8) Anak dari paman kandung 
9) Anak dari paman sebapak 
10) Pamankakek kandung dan anak-anaknya sampai nasab ke bawah.54 
Madzhab Hanafi menentukan bahwa wali mujbir adalah wali semua 
dari jalur „ashabah, dan kemudian jika ternyata „ashabah tidak ada 
maka yang menjadi wali mujbir adalah Imam. Sedangkan dalam 
konteks perwalian untuk orang gila madzhab Hanafi pendapatnya 
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berbeda dengan perwalian terhadap orang yang mempunyai akal 
sehat, bahwa perwalian terhadap orang gila lebih umum yaitu baik 
untuk laki-laki atau perempuan, sudah baligh atau belum baligh 
semua perwaliannya adalah bersifat ijbār.55 
d. Syarat-Syarat Wali Mujbir 
 Hak dari wali mujbir adalah bisa menikahkan gadis yang berada di 
dalam perwaliannya tanpa harus menunggu izin darinya, tetapi hal itu 
berlaku mutlak, maksud dari kemutlakan tersebut adalah bahwa semua 
wali mujbir terkadang tidak bisa menggunakan hak ijbār tersebut, 
karena madzhab Hanafi mensyaratkan bahwa hak ijbār dari wali mujbir 
mampu menghadirkan calon suami yang kafa‟ah dengan si gadis, 









  Persyaratan yang diberikan oleh madzhab Hanafi terhadap 
pemberlakuan hak ijbār yang dimiliki oleh wali mujbir mengawinkan 
anak gadisnya yang masih kecil dan baligh, tetapi ternyata calon suami 
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yang dihadirkan tidak kafa‟ah dengan anak gadisnya, maka sigadis 
berhak menolak dan apabila tetap dilakukan aqad  nikah maka 
pernikahan tersebut tidak sah.
57
 Sedangkan syarat wali nikah secara 
umum adalah sebagai berikut: 1) Baligh, 2) Berakal, 3) Bisa mewarisi 
(beragama Islam).  
2. Madzhab Syāfi’i 
a. Pengertian Wali Mujbir 
 Wali Mujbir adalah wali (bapak atau kakek ketika tidak ada 
bapak), yang berhak  mengawinkan anak gadisnya meskipun tanpa 
persetujuannya.
58
 Selain kedua orang ini (bapak atau kakek) tersebut 
adalah wali ghairu mujbir.
59
 
b. Obyek Wali Mujbir 
 Menururt madzhab Syāfi‟i bahwa yang menjadi obyek wali mujbir 
adalah anak perempuan yang masih gadis (al-Bikr), baik itu sudah baligh 
atau belum baligh, karena menurut madzhab Syāfi‟i yang menjadi „illat 
adalah anak perempuan yang masih gadis (al-Bikr), baik itu sudah baligh 
atau belum baligh, karena menurut madzhab Syāfi‟i yang menjadi „illat 
(alasan) hukum terkait berlakunya hak ijbār yang dimiliki adalah wali 
mujbir adalah, ketika orang yang berada di dalam perwaliannya masih 
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berstatus anak perempuan yang masih gadis (al-Bikr), tendensi hukum 
yang dipakai oleh madzhab Syāfi‟i adalah hadis berikut: 
ََعَِنَ َباَِنَََعََبَِساَََا َنَََرَُس َوََلََِللاَََص َيلََُللاَََعَََل يَِوَََوََس َلََمَََقََلاَََلاَُ يَََّاََح َقََِبََ ن َفَِسََهَِمَا َنَ
َََِوَلِيََهََوَا َاَِبل َكَُرََُت َسَََت اَََمَُرََِبََ ن َفَِسََهََاَِاو َذَُ نََهَِصَاََمَُتاَُو 
Artinya: Dari Ibnu Abbas ra. Bahwasanya Rasulullah SAW. 
Bersabda:  janda lebih berhak atas dirinya dari pada 
walinya, dan kepada gadis perawan dimintai persetujuannya, 
dan persetujuannya  adalah diam” (HR. Abῑ Dāwud). 
 
 Hadis di atas dapat dipahami bahwa seorang janda berhak atas 
dirinya, oleh karena itu pemahaman baliknya (mafhum mukhalafah) 
ketika seorang perempuan tersebut masih gadis (al-Bikr), maka hak 
perkawinannya dipegang oleh walinya.
60
 
 Sedangkan lafadz َاِسفٌبَرهاتست yang tertera di dalam matan hadis di 
atas, dimaknai oleh madzhab Syāfi‟i bahwa hal itu menunjukkan adanya 
perintah yang bersifat sunnah, karena perintah tersebut menggunakan 
redaksi yang tidak tegas, berbeda ketika berbicara tentang masalah janda 
hak perkawinannya dipegang oleh dirinya sendiri. Janda yang dimaksud 




Batasan gadis (al-Bikr) menurut madzhab Syāfi‟i adalah ketika 
seseorang tersebut belum pernah jimā‟ (bersetubuh) sama sekali, dari 
pemahaman ini maka memasukan seorang janda yang diceraikan 
suaminya qabla dukhul (belum pernah disetubuhi) perwaliannya 
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termasuk ke dalam wali mujbir. Sedangkan jika seseorang kehilangan 
kegadisannya dikarenakan selain dari jimā‟ (bersetubuh) seperti halnya 
terkena benda tumpul, atau karena jari-jarinya maka secara hukum, dia 
masih dianggap sebagai gadis (al-Bikr)
62
 
c. Orang Yang Berhak Menjadi Wali Mujbir 
Menururt madzhab Syāfi‟i yang berhak menjadi wali mujbir adalah 
hanya bapak dan kakek apabila tidak ada bapak, selain dari bapak dan 




ََقََلاََُعََمٌَرََِب َنَََلاََطَُباَََرَِضََيََُللاََََع نَُوَََقََلاَََرَُس َوَُلََِللاَََعَََل يَِوَََوََس َلََمَََلََُ ت َنَِكَُحَََلاَِتي َيََمَُةَََح َتَ
َُت َسَََت اََمَُر)دوادَباَهاورَ(
64  
Artinya: Umar bin Khattab ra. Berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
Jangan nikahkan anak yatim perempuan kecuali atas izinnya, 
sedangkan diam adalah indikasi kerelaannya”. (HR. Abῑ 
Dāwud) 
 
Hadis tersebut menjadi sandaran bagi madzhab Syāfi‟i bahwa 
yang menjadi wali mujbir adalah bapak, hal ini didasarkan pada asbabul 
wurud hadis tersebut yakni, pada saat itu Usman bin Mulghun 
mengawinkan keponakan perempuannya, keponakan Usman bin 
Mulghun pada saat itu dalam keadaan yatim, kemudian ibu dari gadis 
tersebut datang pada Rasulullah saw dan mengadu atas perkawinan 
tersebut dan mengatakan bahwa anak perempuannya tidak suka dengan 
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pilihan pamannya (Usman bin Mulghun) akhirnya Rasulullah saw 
memerintahkan untuk memisahkan keduanya.
65
 
Penjelasan  mengenai asbabul wurud  hadis di atas, dapat 
dipahami bahwa madzhab Syāfi‟i selain bapak dan kakek  tidak dapat 
menjadi wali mujbir karena dari asbabul wurud hadis tersebut, 
diterangkanbahwa posisi Usman bin Mulghun adalah paman gadis yang 
dinikahkan, tetapi kemudian Nabi menyuruh ibunya untuk memisahkan 
keduanya, oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa paman tidak 
termasuk golongan wali mujbir. Karenanya madzhab Syāfi‟i berpendapat 
bahwa yang berhak menjadi wali mujbir hanyalah bapak dan kakek. 
Tidak hanya hadis di atas yang dijadikan sandaran hukum oleh 
madzhab Syāfi‟i terkait hanya bapak dan kakek saja yang berhak menjadi 
wali mujbir, tetapi ada hadis lain yang dijadikan sandaran hukum oleh 
madzhab Syāfi‟i:66 
 َد َدَ ثَ اٌََ ي َذ َيََ ا َخَ ب َرَ اًََ اَ ب َهَْ َع َّ اَ يَ تَ َع َيَ َُ َش َماََ ب َيَ َع َر َّ َةَ َّ َد َدَ ٌثَ اََ ب َيَ َوً َي َرَ َد َدَ ثَ ٌ َعَا َب َدَ ةَ َع َيَ
 َُ َش َماَ َع َيََ اَ ب َي ََ َع َيَ َعَ ئا َش َتََ قَ لا َتََ ت َز َّ َج َيََ ٌلاَ ب َيَ َص َيلََ اللَ َعَ ل َي ََ َّ َسَ ل َنَ ََّ اَ ًَ بَ ا ٌَ َتَ َس َتَ
 َسَ ٌ َي َيَ َْ يبَ ًاَ بَا ٌَ َتََ ت َس َعَ َسَ ٌ َي َيَ)َئاسٌلاٍَاّرَ( 
Artinya: Dari Yahya bin Yahya, Abu Mu‟awiyah mengabarkan dari 
Hisyam dari ibn Urwah, Numair mengabarkan „Abdah dari 
Hisyam  dari bapaknya dari „Aisyah berkata”Saya dikawinkan 
dengan Rasulullah dan umur saya enam tahun dan Rasulullah 
SAW membangun rumah tangga denganku ketika saya umur 
sembilan tahun”.67 (HR. An-Nasā‟i) 
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Dalam hadis di atas dapat dipahami bahwa Siti „Aisyah 
dikawinkan dengan Rasulullah ketika berumur enam tahun, pernikahan 
tersebut tanpa meminta izin kepada „Aisyah terlebih dahulu, dalam artian 
perwaliannya pada saat itu adalah wali mujbir, dan beliau „Aisyah 
dinikahkan oleh ayahnya.  
d. Syarat-Syarat Wali Mujbir 
 Menurut madzhab Syāfi‟i bahwa hak ijbār yang dimiliki oleh wali 
mujbir yaitu mengawinkan seorang anak gadis yang berada di dalam 
perwaliannya walaupun tanpa persetujuannya, tetapi tidak semerta-merta 
hak tersebut mutlak langsung bisa digunakan, melainkan madzhab Syāfi‟i 
memberikan syarat yang harus dipenuhi oleh wali mujbir sebelum 
haknya digunakan, syarat tersebut adalah sebagai berikut:
68
 
1) Antara wali dengan sigadis tidak ada permusuhan secara jelas 
2) Antara sigadis dan calon suami tidak adanya permusuhan 
3) Calon suami harus sekufu dengan gsdis 
4) Mampu membayar mahar 
5) Maharnya berupa mahar mitsil 
6) Maharnya dengan kriteria di daerah tersebut 
7) Maharnya harus diserahkan secara langsung 
 Pada persyaratan poin ke tiga yakni seorang wali mujbir mampu 
menghadirkan seorang calon suami bagi si gadis dengan kriteria sekufu, 
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Seorang wali mujbir jika mampu menghadirkan calon suami 
dengan kriteria di atas, maka hak ijbār dari wali mujbir dapat 
diaplikasikan, yakni dapat mengawinkan si gadis tanpa persetujuannya, 
tetapi sebaliknya apabila seorang wali mujbir tidak mampu untuk 
menghadirkan kriteria di atas, maka si gadis dapat menolak dan jika 
diteruskan maka aqad-nya tidak sah.
70
 Tetapi jika wali ingin 
mengawinkannya maka harus meminta persetujuannya, bentuk 
persetujuannya jika ia janda harus jelas dan apabila gadis maka diam atau 
tersenyum merupakan indikasi bahwa si gadis tersebut sudah mau untuk 
dinikahkan dengan lelaki pilihan wali.
71
 
Sekalipun ada perbedaan pendapat tentang wajib bagi wali untuk 
terlebih dahulu menanyakan pendapat calon pengantin wanita (istri) dan 
mengetahui keridhaannya sebelum diakadkan. Hal ini karena perkawinan 
merupakan pergaulan abadi dan persekutuan suami istri, kelenggangan 
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keserasian, kekalnya cinta dan persahabatan, yang tidaklah akan terwujud 
apabila keridhaan pihak calon istri belum diketahui sebelumnya.
72
 
Madzhab Syāfi‟i berpendapat bahwa  perwalian untuk orang gila 
baik berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, dan juga statusnya janda 
atau masih gadis, serta belum baligh menurut madzhab Syāfi‟i 




3. Madzhab Hanbali 
Menurut Imam Hanbali, bahwasanya hak ijbār wali itu ada dan 
diperbolehkan baik janda maupun gadis.
74
 Imam Hanbali, tetap harus ada 
izin (persetujuan) baik janda ataupun gadis, karena wali merupakan syarat 
dalam pernikahan sehingga dianggap tidak sah apabila pernikahan tidak ada 
wali
75
. Maka itu hak wali ijbār itu ada dan diperbolehkan karena orang yang 
menikah minta izin dari wali, dan disini wali mempunyai kekuasaan untuk 
menikahkan anaknya. Karena Imam Hanbali sah tidaknya nikah tergantung 
kepada izin atau restu wali. 
Ulama Hanbali berpendapat bahwa setiap akad perkawinan itu 
diserahkan kepada wali, baik perempuan itu dewasa atau anak kecil, janda 
atau masih perawan, sehat akalnya, atau tidak sehat akalnya. Oleh karena itu 
perempuan tidak ada hak untuk menikahkan dirinya sendiri. Kecuali janda 
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yang harus diminta izin dan ridhanya. Hal ini menunjukan bahwa 
perkawinan dan akad tidak sah, apabila tanpa wali atau izin dari walinya. 
Adapun untuk masalah orang yang akan dinikahkan oleh hak ijbār 
(wali mujbir) dan orang menjadi wali mujbir tersebut dalam perkawinan, 
Imam Hanbali berpenadapat sebagai berikut: 
a. Anak kecil 
Para ulama madzhab sepakat bahwa wali anak kecil adalah ayahnya, 
sedangkan ibunya tidak mempunyai hak perwalian, kecuali menurut 
ulama sebagian dari Syāfi‟i. 
b. Orang gila 
Hukum orang gila sama dengan hukum anak kecil, dan dikalangan ulama 
madzhab terdapat kesamaan pendapat dalam shal ini, baik orang tersebut 
gila sejak kecil maupun sudah baligh dan sudah mengerti. Berbeda 
dengan pendapat madzhab Imamiyah berpendapat perwalian ayah dan 
kakek berlaku atas orang gila sejak kecil, sedangkan orang gila sesudah 
baligh perwalian ditangan hakim.
76
 
c. Orang Safih atau Idiot 
Imam Hanbali berpendapat bahwa apabila seorang anak kecil telah 
menginjak baligh dalam keadaan mengerti kemudian terkena safih 
(idiot), maka perwalian berada ditangan hakim, tidak pada ayah dan 
kakek, apalagi pada orang yang menerima wasiat dari mereka berdua. 
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Sementara menurut Imam Hanbali akad nikah orang idiot adalah sah dan 
tidak disyaratkan harus izin walinya. 
d. Wanita yang baligh dan berakal sehat   
Imam Hanbali berpendapat jika wanita yang baligh dan berakal sehat itu 
gadis maka hak yang mengawinkan dirinya adalah wali, akan tetapi 
apabila janda maka hak mengawinkannya ada pada keduanya, artinya 
wali tidak boleh mengawinkan janda tanpa persetujuannya. Sebaliknya 
wanita itu tidak boleh mengawinkan dirinya tanpa restu dari wali. Namun 
pengucapan akad yang diucapkan hanya oleh wanita tersebut tidak 
berlaku sama sekali, walaupun akad itu sendiri memerlukan persetujuan. 
4. Madzhab Maliki 
  Menurut madzhab Maliki, hak ijbār wali diperbolehkan karena 
wali menjadi syarat sah mutlak dalam perkawinan, jadi nikah tanpa wali 
tidak sah, oleh karena hak ijbār wali ada, karena dipasrahkan kepada 
walinya.
77
 Dengan pemikiran Imam Malik tersebut, maka para pengikut 
lebih tegas lagi berpendapat, wali adalah rukun dari nikah dan tidak sah 
nikah tanpa adanya wali.
78
 
 ََحََدََ ثََن ََىَ اََيََِب َنَ ََىََيَََا َخََ ب َََرنََاَ اَُ ب َوََُمََعَِواََيََعَ ة َنََِىََشَِماََِب َنََُع َََرَوُةَََوََحََدََنثَِاَ ا َبَُنَََُن َ يٌَرَََوََلا َفلَُظَََلَُوَ
ََحََدََثََانََََع بَُدَُهََُىََوَََِا بَُنََُسَََل يََمَُناَََع َنََِىََشَِماَََع َنََََاَِب يَِوَََع َنَََعَِئاََشَِةَََقََلا َتَََ تََََزو َجَِنَََنلاََِبَََصََيلََُللاَ
ََعَََل يَِوَََوََس َلََمَََََواََانَََِب نٌَتََِسٍَتََِسَِنََ  يَََو َِبَنىبَََََوَاَنَِبَا َنٌَتََِت َسٍَعََِسَِنََ  ي)ملسمَهاور(
79َ
Artinya: Dari Yahya bin Yahya, Abu Mu‟awiyah mengabarkan dari 
Hisyam dari ibn Urwah, Numair mengabarkan Numair dari 
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„Abduh bin Sulaiman dari Hisyam dari bapaknya dari „Aisyah 
berkata”Saya dikawinkan dengan Rasulullah dan umur saya 
enam tahun dan Rasulullah SAW membangun rumah tangga 
denganku ketika saya umur sembilan tahun”. (HR. Muslim) 
 
  Memang tidak ada nash al-Qur‟an yang menerangkan keberadaan 
wali dalam akad perkawinan. Hanya saja ada keterangan yang secara 
isyarat menunjukan menghendaki adanya wali. Menurut Imam Malik dasar 
nash tersebut adalah Q.S. Al-Baqarah ayat 232: 
  َ َ  َ  َ ََ  ََ َ َ  َ
 َ َ     ََََ ََ ََ َ َ   َ
  َََ ََََ َ  َ ََ ََ 
Artinya: Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa 
iddahnya, Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi 
mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila Telah 
terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang ma'ruf. 
Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di 
antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. itu lebih baik 
bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
Mengetahui.(Q.S. al-Baqarah: 232) 
 
  Dalil-dalil yang diatas menunjukan bahwasanya dalam perkawinan 
mewajibkan adanya wali. Oleh karena itu, posisi wali sangat dibutuhkan. 
Jadi hak ijbār (wali mujbir) itu diperbolehkan, karena kedudukan wali 
tersebut paling utama dan jika tidak ada wali maka perkawinan tidak sah. 
  Akan tetapi untuk masalah akad nikah dalam perkawinan tidak 
diharuskan adanya wali, hukumnya sunnah, karena adanya wali merupakan 





  Imam Maliki berpendapat jika yang dinikahkan adalah wanita 
baligh dan berakal sehat itu masih gadis, maka wali mempunyai hak untuk 
menikahkannya berarti ada hak ijbār wali. Tapi apabila perempuan tersebut 
janda maka hak itu ada pada keduanya yaitu wali dan calon mempelai 
wanita. Sebaliknya janda tidak boleh menikahkan dirinya sendiri tanpa 
adanya restu dari wali, begitu juga demikian pengucapan akad adalah hak 
ijbār wali. Akad yang diucapkan hanya sekali dan memerlukan 
persetujuannya dari pihak perempuan. 
  Adapun untuk masalah  orang yang akan dinikahkan oleh ijbār 
(wali mujbir) dan orang menjadi wali mujbir tersebut dalam perkawinan, 
Imam Malik berpendapat sebagai berikut: 
1. Anak kecil 
 Imam Malik mengatakan: walinya yaitu ayah dan sesudah ayah 
adalah orang yang meminta wasiat dari ayah. Kalau ayah tidak 
mempunyai orang yang diwasiati, maka perwalian jatuh ke tangan 
hakim syar‟i, sedangkan kakek, sama sekali tidak punya hak dalam 
perwalian, sebab kakek menurut mereka tidak mempunyai posisi ayah. 
Dan ibu tidak mempunyai hak perwalian, kalau posisi kakek dari pihak 
ayah sudah seperti itu, apalagi kakek dari pihak ibu. 
 Ulama Maliki menempatkan seluruh kerabat nasab yang ashabah 
sebagai wali nasab dan memperbolehkan anak mengawinkan ibunya. 






2. Orang Gila 
 Hukum orang gila sama dengan hukum anak kecil, dan kesamaan 
pendapat dalam hal ini, baik orang tersebut gila sejak kecil maupun 
sudah baligh dan sudah mengerti. Berbeda dengan pendapat madzhab 
Imamiyah berpendapat perwalian ayah dan kakek berlaku atas orang 
gila sejak kecil, sedangkan orang gila sesudah baligh perwalian pada 
wali hakim. 
3. Orang Safih (Idiot) 
 Madzhab Maliki berpendapat sepakat bahwa wali berhak 
mengawinkan anak safih (idiot). Sementara Maliki mengatakan akad 
nikah orang idiot adalah sah dan tidak disyaratkan harus izin walinya. 
4. Wanita yang baligh dan berakal sehat dan janda 
 Imam Maliki berpendapat jika wanita yang baligh dan berakal 
sehat itu gadis maka hak yang mengawinkan dirinya adalah wali, akan 
tetapi bagi janda tidak ada hak ijbār  wali dari atau dengan kata lain 
wali mujbir tidak terdapat dalam perkawinan janda. Posisi perwalian 
pernikahan janda yang mengharuskan adanya wali hanya diperlukan 
untuk sahnya akad nikah saja. 
 Dari golongan empat diatas peran hak ijbār (wali mujbir) dapat 
dilakukan pada tiga golongan yaitu kepada anak kecil, orang gila, dan 
anak safih (idiot), karena mereka sama sekali tidak bisa melaksanakan 
dan belum mampu untuk melakukan perkawinan dan belum 





bagi orang sudah baligh dan janda, peran wali mujbir tidak 
diperbolehkan memaksa secara penuh, akan tetapi harus ada 
persetujuan dari kedua belah pihak jika akan melaksanakan 
perkawinan, yaitu dari pihak wali maupun dari pihak perempuan. 
 Meskipun demikian Imam Malik tidak memperbolehkan wanita 
menikahkan diri sendiri, baik gadis maupun janda. Mengenai janda 
harus terlebih dahulu ada persetujuan secara tegas sebelum akad nikah. 
Sedangkan bagi gadis atau janda yang belum dewasa dan belum 
dicampuri suami, maka jika bapak sebagai wali memiliki hak ijbār, dan 
bila bukan walinya bapak maka tidak memiliki hak ijbār. 
 Dalam masalah perwalian Imam Malik membagi wali menjadi dua 
yaitu wali ikhtisah (khusus) dan wali „ammah (umum). Perwalian 
khusus hanya dimiliki orang-orang tertentu seperti ayah, kakek, atau 
pemimpin Negara. Perwalian umum perwalian yang disebabkan satu 
hal yakni keIslaman, perwalian ini dimiliki setiap muslim. Oleh 
karenanya jika ada perempuan ingin menikah tapi tidak mempunyai 
wali ayah dan keluarga lainnya, maka laki-laki muslim wajib 
menikahkan perempuan tersebut. Dan menanggapi hak ijbār 
bahwasanya yang berhak menjadi wali adalah ayah, dan apabila tidak 






5. Konsep Yusuf Qardhawi 
a. Pengertian Wali Mujbir 
 Wali mujbir adalah wali yang hanya diminta persetujuan dan 
izinya. Dengan demikian seorang gadis berhak menentukan atas pilihan 
yang dikehendakinya tanpa ada paksaan dari orang tuanya atau wali 
yang menyerahkan urusan memilih calon suami kepada anak gadis 
sepenuhnya. Jadi, ada kerelaan antara anak perempuannya dan orang 
tua. 
b. Obyek Wali Mujbir 
 Obyeknya adalah anak gadis atau perawan, janda yang sudah 
baligh. Dan ayah harus meminta izin persetujuan kepada anak gadisnya 
jika, ingin menikahkan dengan calon suami pilihannya atau dijodohkan. 
Sedangkan si gadis berhak menolak jika, calon suami tidak setara 
dengannya. Harus ada kerelaan anak perempuan dan orang tua, dan 
calon suami harus setara dengannya. Rasululla SAW bersabda: 
ََع َنَََِا بَِنََََعَبَِساَََا َنَََرَُس َوََلََِللاَََص َلَُللاَيَََعَََل يَِوَََوََس َلََمَََقََلاَََلاََ ث َيَُبَََاََح َقََِلََ ن َفَِسََهَِمَا َنََََِول َ يََهَا
ََوَِبلا َكَُرََُت َسَََت اََمَُرََََِوا َذَُ نََهَُسَاَُك َوََِت)ملسمَهاورَ(َا  
Artinya:  Janda lebih berhak atas dirinya dari pada walinya 
kepada gadis perawan diminta persetujuannya dan 
tanda persetujuannya adalah diam”. (HR. Muslim) 
 
 Seorang gadis mendatangi Nabi SAW dan memberitahukan bahwa 
ayahnya telah menikahkannya dengan anak pamannya, padahal ia tidak 
menyukainya, karena Nabi SAW menyarankan masalah ini kepadanya, 









c. Syarat-Syarat Wali Mujbir 
Pandangan Yusuf Qardhawi tentang kriteria dengan memberikan 
persetujuan sebagai syarat adanya kesepakatan pernikahan di dalam 
Islam hanya akan dilaksanakan berdasarkan persetujuan secara suka 
rela tanpa adanya paksaan dari salah satu pihak. Rasulullah SAW 
bersabda: 
َََِا بَِنََََعَبَِساَََا َنَََرَُس َوََلََِللاَََص َيلََُللاَََعَََل يَِوَََوََس َلََمَََلاقَََلاَُ يَََّاََح َقََِبََ ن َفَِسََهَِمَا َنََََِول َ يََهَا
ََوَِبلا َكَُرََُت َسََتََمَاَُرََِبََ ن َفَِسََهََوَاَِا َذَُ نََهَِصَاََمَُ تاََه)دوادَباَهاورَ(َا 
Artinya:  Dari Ibnu Abbas sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 
Janda lebih berhak atas dirinya daripada walinya, dan gadis 
dimintai persetujuannya dan tanda persetujuannya dan tanda 
persetujuannya adalah diam”(H.R. Abi Dawud) 
 
Hadis di atas menerangkan bahwa orang-orang yang akan nikah 
baik lakil-laki ataupun perempuan mempunyai hak atas pernikahannya, 
begitu pula walinya. Akan tetapi orang yang akan nikah lebih besar 
haknya dibanding dengan hak walinya dalam pernikahan itu. Wali tidak 
boleh menikahkan anak perempuannya dengan lelaki yang tidak 
disukai. Wali berkewajiban meminta pendapat anak perempuannya 
mengenai laki-laki yang akan dijodohkan, apakah ia mau menerima 
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6. Konsep Husein Muhammad 
a. Pengertian Wali Mujbir 
Wali mujbir adalah mempunyai pandangan umum yang 
menyatakan bahwa perempuan menurut fiqh Islam tidak berhak 
menentukan pilihan atas pasangan hidupnya. Yang berhak menentukan 
adalah ayah atau kakeknya. Hal ini menimbulkan asumsi bahwa Islam 
membenarkan nikah paksa. Pandangan ini dilatarbelakangi oleh suatu 
pemahaman terhadap apa yang dikenal dengan hak ijbār. Hak ijbār 
dipahami oleh banyak orang sebagai hak memaksakan suatu perkawinan 
oleh orang lain dalam hal ini adalah ayah.
82
 
Husein Muhammad berpendapat bahwa wali mujbir adalah orang 
yang mempunyai kekuasaan atas hak untuk mengawinkan anak 
perempuannya, meskipun tanpa persetujuan dari pihak yang 
bersangkutan, dan perkawinan ini dipandang sah secara hukum. Hak 
ijbār dimaksudkan sebagai bentuk perlindungan atau tanggungjawab 
ayah terhadap anaknya karena keadaan dirinya yang dianggap 
belum/tidak memiliki kemampuan atau lemah untuk bertindak.
83
 
Orang yang berhak menjadi wali mujbir dalam permasalahan ini 
adalah dapat dilakukan siapa saja, baik seorang ayah, ibu ataupun orang 
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Husein Muhammad,, Fiqh Perempuan “Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan 





b. Obyek Wali Mujbir 
Dalam hal ini yang dimaksud menikahkan anaknya yang masih 
gadis atau perawan. Istilah ini sendiri apabila dipahami secara 
mendalam karena memiliki konotasi ikrah dan taklif. Ikrah yaitu suatu 
paksaan terhadap seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan dengan 
suatu ancaman yang membahayakan terhadap tubuhnya tanpa ia sendiri 
mampu untuk melawannya.
85
Taklif  adalah suatu paksaan terhadap 
sesuatu. Akan tetapi, pekerjaan ini sebenarnya merupakan konsekuensi 
logis belaka dari penerimanya atas suatu keyakinan.
86
 Sehingga pilihan 




Dari segi akibat hukum, ikrah atau taklif memiliki perbedaan 
yang tajam. Memaksa orang lain untuk melakukan secara ikrah  dapat 
dipandang sebagai suatu pelanggaran terhadap hak asasi manusia. Jika 
perbuatan yang dipaksakan tersebut dilaksanakan maka ia dinyatakan 
batal demi hukum. Sebaliknya, memaksa orang lain untuk mengerjakan 
sesuatu secara taklif, justru merupakan pahala karena termasuk dalam 
katagori amar ma‟rûf nahi munkar, atau bahasa yang lebih umum 
adalah pemaksaan tersebut dipandang dalam rangka penegakan hukum. 
Penolakan atas paksaan ini merupakan pelanggaran hukum, pelakunya 
berdosa atau harus dihukum. 
                                                             
85
Husein Muhammad,, Fiqh Perempuan “Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan 
Gender”.(Yogyakarta: Lkis, 2001), h. 78-80 
86
Wahbah az-Zuhaili,  Al-Fiqh  al-Islami wa Adillatuhu, (Beirut: Dār al-Fikr 1409 H/1989 







c. Syarat-Syarat Wali Mujbir 
 Pandangan Husein Muhammad tentang kriteria dengan persyaratan 
tertentu. Syarat wali mujbir menurut Husein Muhammad adalah 
mengikuti madzhab Syāfi‟i dikaitkan dengan beberapa syarat-syarat 
yaitu: 
1) Tidak ada permusuhan (kebencian) perempuan itu dengan laki-laki 
calon suaminya 
2) Tidak ada permusuhan (kebencian) perempuan itu dengan ayahnya. 
3) Calon suami haruslah orang yang kufu‟ (setara atau sebanding) 
4) Maskawin (mahar) harus tidak kurang dari mahar mitsil, yakni 
maskawin perempuan lain yang setara dan, 
5) Calon suami diduga tidak akan melakukan perbuatan atau tindakan 
yang menyakiti hati perempuan itu.
88
 
 Menentukan pilihan jelas menafikan unsur kerelaan yang menjadi 
asas/dasar dalam setiap akad (termasuk akad nikah). Sekaligus 
menunjukkan bahwa dalam masalah perkawinan unsur kerelaan 
merupakan salah satu syarat bagi keabsahannya.
89
 
7. Syarat-syarat wali mujbir dan  ghairumujbir 
Syarat-syarat wali mujbir sebagai berikut:
90
 a) Tidak ada permusuhan 
antara wali dengan perempuan, yang ia sendiri, menjadi walinya (calon 
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pengantin wanita), b) Calon suaminya sekufu dengan calon istri, c) Calon 
suami sanggup membayar mahar pada saat dilangsungkan akad nikah. 
Syarat-syarat wali yang ghairu mujbir sebagai berikut:
91
 a) Wali selain 
ayah, kakek dan terus ke atas, b) Perwaliannya terhadap wanita-wanita yang 
sudah baligh, dan mendapat persetujuan dari yang bersangkutan, c) Bila 
calon pengantin wanitanya janda, izinnya harus jelas baik secara lisan atau 
tulisan, d) Bila calon pengantin wanitanya masih gadis, cukup dengan 
melihat diamnya. 
1) Orang yang boleh dipaksa wali mujbir 




a. Orang yang tidak memiliki atau kehilangan kecakapan bertindak 
hukum, seperti anak kecil dan orang gila. 
Dalam beberapa hal, kalangan ulama fikih berbeda pendapat. 
Jumhur ulama, selain ulama Madzhab Syfi‟i, sepakat menyatakan 
bahwa anak kecil yang belum baligh, baik laki-laki atau perempuan, 
janda atau perawan, dan orang gila, boleh dipaksa menikah. Akan 
tetapi, ulama Madzhab Syāfi‟i mengemukakan satu dari hal di atas, 
yaitu anak perempuan kecil yang sudah tidak bersuami lagi itu tidak 
boleh dipaksa kawin. 
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b. Wanita yang masih perawan tetapi telah baligh dan berakal. 
Menurut jumhur ulama, selain ulama Madzhab Hanafi wali 
tersebut juga termasuk wewenang wali al-mujbir. Mereka sepakat 
mengatakan bahwa „illatnya adalah masih perawan. Ulama Madzhab 
Hanafi tidak sepakat dengan jumhur ulama. Menurut mereka 
„illatnya adalah masih kecil. 
c. Wanita yang telah kehilangan perawannya, baik karena sakit, 
dipukul, terjatuh atau berzina.
93
 
Ulama Madzhab Māliki menetapkan, wanita tersebut termasuk 
dalam wewenang wali al-mujbir. Menurut mereka, wanita itu boleh 
dipaksa menikah karena status mereka masih sebagai al-bikr (belum 
menikah). Berbeda dengan jumhur ulama berpendapat bahwa 
seorang wanita yang telah kehilangan perawannya, apa pun 
sebabnya, tidak boleh dipaksa menikah karena status mereka 
disamakaan dengan wanita yang tidak bersuami lagi. Menurut 
Madzhab Syāfi‟i menetapkan wanita yang hilang keperawanannya 




8. Orang Yang Berhak Menjadi Wali Mujbir 
Ulama fikih berbeda pendapat dalam menetapkan tertib dan urutan 
wali nikah, baik yang menyangkut wali mujbir  maupun wali al-mukhtar.
95
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1) Madzhab Hanafi 
Tata tertib dan urutan wali mujbir adalah sebagai berikut: a) Anak 
laki-laki sampai ke bawah, b) Ayah, kakek (ayah dari ayah) sampai ke 
atas, c) Saudara laki-laki kandung, saudara laki-laki seayah, kemudian 
anak laki-laki mereka sampai ke bawah, d) Paman (saudara ayah) 
kandung, kemudian anak laki-laki mereka sampai ke bawah. Wali al-
mukhtar urutan wali adalah anggota keluarga yang terdekat. Apabila 




2) Madzhab Maliki 
Menurut mdzhab Maliki Urutan wali mijbir adalah sebagai 
berikut adalah ada tiga orang. a) Pemilik hamba sahaya terhadap 
hambanya, b) Ayah, baik cerdas maupun tidak, c) Orang yang diberi 
wasiat oleh ayah apabila ayah tidak ada, dengan syarat: ayah menentukan 
laki-laki yang akan menjadi suami anaknya itu atau ayah mewasiatkan 
untuk memilih suami anaknya, maharnya tidak boleh lebih rendah dari 




3) Madzhab Syāfi‟i 
Tata tertib dan urutan wali mujbiral-ijbār sebagai berikut: ayah, 
kakek (ayah dari ayah) sampai ke atas, kemudian pemilik hamba sahaya. 
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4) Madzhab Hanbali 
Tata tertib dan urutan wali al-ijbār adalah sebagai berikut ayah, 
kakek (ayah dari ayah) sampai ke atas, anak laki-laki sampai ke bawah, 
saudara laki-laki seayah, paman, kemudian anak laki-laki paman dan 
paman ayah. Wali al-mukhtar urutan wali adalah seluruh kerabat yang 
menjadi „ashabah, dengan prioritas yang paling dekat. Apabila seluruh 
wali di atas tidak ada, maka hak perwalian berpindah kepada hakim. 
Sedangkan wali yang bukan mujbir adalah wali sukarela atau wali 
nasab biasa. Karena wali nasab biasa tidak mempunyai kekuasaan untuk 
memaksa kawin kepada calon mempelai perempuan. Wali nasab biasa 
terdiri dari: saudara laki-laki kandung atau seayah dan seterusnya yang 




C. Pengertian Maqasid al-Syari’ah 
Lahirnya sebuah pemikiran tidak lepas dari adanya proses saling 
mempengaruhi antara pemikiran yang satu dengan yang lainnya yang telah 
ada, sehingga suatu teori akan terus berkembang sesuai dengan kondisi 
masyarakat, dan tidak akan pernah mencapai satu titik final. Oleh karena itu, 
menjadi tugas para pemikir untuk berinteraksi dengan tradisi dan budaya yang 
mengitarinya, baik yang merupakan masa lalu maupun yang muncul 









belakangan, sehingga mampu mengemas kembali. Melahirkan suatu teori baru 
atau bahkan meruntuhkan teori lama sesuai dengan paradigma yang 
berkembang. 
Maqasid al-Syari‟ah adalah jamak dari maksud yang berasal dari fi‟il 
qashada yang berarti menghendaki atau memaksudkan. Maqasid berarti hal-
hal yang dikehendaki dan dimaksudkan.
100
 Sedangkan Syari‟at berarti jalan 
menuju sumber air yang dapat pula diartikan sebagai jalan ke arah sumber 
keadilan
101
 dan jalan menuju sumber kehidupan.
102
 menurut Yusuf Qardhowi 
dalam bukunya “Membumikan Syari‟at Islam” dengan mengutip dari 
“Mu‟jam al-Fadz al-Quran al-Karim” menjelaskan bahwa kata Syari‟at 
berasal dari kata Syara‟a al-Syari‟a yang berarti menerangkan atau 
menjelaskan sesuatu, atau juga berasal dari kata Syir‟ah dan Syari‟ah yang 
berarti suatu tempat yang dijadikan sarana untuk mengambil air secara 




Sedangkan secara terminologis, makna Maqasid al-Syari‟ah 
berkembang dari makna yang paling sederhana sampai pada makna yang 
holistik. Dikalangan ulama klasik sebelum al-Syatibi, belum ditemukan 
defenisi yang konkrit dan komperhensip tentang Maqasid al-Syari‟ah defenisi 
mereka cenderung mengikuti makna bahasa dengan menyebutkan padanan-
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padanan maknanya. al-Bannani memaknainya dengan hikmah hukum, al-
Asnawi mengartikannya dengan tujuan-tujuanَ hukum, al-Samarqandi 
menyamakannya dengan makna-makna hukum, sementara al-Ghazali, al-
Amidi dan al-Hajib mendefenisikannya dengan menggapai manfaat dan 
menolak mafsadat.  
Sedangkan menurut Imam al-Syatibi, Maqasid al-Syari‟ah adalah 
tujuan-tujuan disyari‟atkannya hukum oleh Allah S.W.T. yang berintikan 
kemaslahatan umat manusia di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Setiap 
pensyari‟atan hukum Allah mengandung Maqasid (tujuan-tujuan) yakni 
kemaslahatan bagi umat manusia seperti yang terdapat dalam kitab 
Muwaffaqat Juz II yang dikutip dari ungkapannya sendiri: 
ٍ َذ ٍََ َشلا َر َي َعَ تَ َّ َض َع َتََ لَ ت َذَ ق َقيَ َهَ ق َصا َدَ َشلاَا َر َعََ ف َيََ قَ ي َماَ َه َصَ لا َذَ ِ َنََ ف َدلاَي َي َيَ َّ َدلا ًََ ي َهَا َعاَ
Artinya; Sesungguhnya syari‟at itu bertujuan untuk mewujudkan 
kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat. 
 
Maqasid al-Syari‟ah ialah tujuan al-Syari‟ (Allah SWT dan Rasulullah 
SAW) dalam menetapkan hukum Islam. Tujuan tersebut dapat ditelusuri dari 
nash al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah SAW, sebagai alasan logis bagi 
rumusan suatu hukum yang berorientasi kepada kemaslahatan umat manusia. 
Bila kita teliti semua kitabullah dan Sunnah Rasulullah SAW, yang terumus 
dalam fiqh, akan terlihat semuanya mempunyai tujuan pensyari‟atan.104 
Semuanya untuk kemaslahatan manusia, sebagaimana dijelaskan dalam QS. 
Surat al-Anbiya ayat 107: 
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 َ  ََ َ   َََ
 
Artinya: Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.(Q.S. al-Anbiyā‟: 107)105 
 
Rahmat dalam ayat di atas dimaksudkan adalah kemaslahatan untuk 
semesta alam, termasuk di dalamnya manusia. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Abdul Wahab Khalaf, bahwa tujuan syariat adalah sebagai berikut: 
ََوَ
َ
لا َصَُدَََعلاَُماََِلََشلَِراَِعََِم َنَََت َشََِر يٍَعَََلا َحََكَُماََُىََوَ ََتَِيقٌَقَََمََصَِلاَُحَََنلاَُساََِبََكََفََلاَِةَََضََُر َوِرًَايََََو َتَََوِف َ يَُرَ
ََحَِجاًَيََوَا ََتَِسَِنيًَيَُتَا َم.
106َ
Artinya: Dan tujuan umum Allah membuat hukum syariat adalah untuk 
merealisasikan segala kemaslahatan manusia dalam memenuhi 
kebutuhannya yang bersifat dharuri (kebutuhan primer), kebutuhan 
yang bersifat hajiyyah (kebutuhan sekunder) dan kebutuhan yang 
bersifat tahsini (kebutuhan tersier)”. 
 
Begitu juga menurut Izzudin Ibn as-Salam, bahwa tujuan syariat adalah: 
ََوََشلاََِر  يََعََُةََُكَِلََهََمَاََصَِاََلَََاََمََتَاًَردََمَاََفَِساَُدَََا َوَ ََتَِلَُبَََمََصَِلاَُح
107َ
Artinya: Semua aturan syariat itu membawa kemaslahatan, adakalanya 
menghilangkan mafsadat (kerusakan) dan mendtangkan maslahah 
(kebaikan)‟.  
 
Oleh karena itu, Izzudin membahas secara khusus dalam bukunya 
tentang tujuan syariat di atas, yaitu mendatangkan kebaikan di dunia dan di 
akhirat serta mencegah bahaya di dunia dan di akhirat.  
ََج( َلَُبَََمََصَِلاَُحَََدلاَِرا َيَُنَََوََد ََرُءََمََفَِساَِدََِه)ا 
Secara terminologi maqasid al-syari‟ah adalah hukum-hukum islam 
yang telah digariskan oleh Allah kepada para hambanya agar mereka beriman 
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dan mengamalkan hal-hal yang membawa kebahagiaan mereka di dunia dan di 
akhirat.
108
 Sedangkan secara leksikal, maqasid al-syari‟ah adalah maksud atau 
tujuan pensyari‟atan hukum dalam Islam. Oleh karena itu, yang menjadi tema 
utama dalam bahasannya adalah mengenai masalah hikmat dan „llat 
ditetapkannya suatu hukum. Para ulama menjadikan maqasid al-syari‟ah 
sebagai salah satu bagian penting dalam kajian Usul fiqh.  
Dalam perkembangan selanjutnya, kajian ini juga menjadi obyek utama 
dalam bidang filsafat hukum Islam.
109
 
Kajian terhadap maqasid al-syari‟ah dianggap penting karena dapat 
menjadi landasan penetapan hukum pertimbangan ini menjadi suatu keharusan 
bagi masalah-masalah yang tidak ditemukan ketegasannya dalam nash. Dalam 
melakukan ijtihad, seorang mujtahid harus menguasai aspek maqasid al-
syari‟ah, tanpa adanya itu seseorang tidak akan bisa memahami dengan benar 
ketentuan syara‟ jika tidak mengetahui tujuan hukum dan mengetahui kasus-
kasus yang berkaitan dengan ayat yang diturunkan. 
Dalam upaya mengembangkan pemikiran hukum dalam Islam, terutama 
dalam memberikan pemahaman dan kejelasan terhadap berbagai persoalan 
hukum kontemporer, para mujtahid perlu mengetahui tujuan pensyari‟atan 
hukum dalam Islam. Selain itu, tujuan hukum perlu diketahui dalam rangka 
mengenal pasti, apakah satu ketentuan hukum masih dapat diterapkan terdapat 
suatu kasus tertentu atau kerana adanya perubahan struktur sosial, hukum 
tersebut tidak dapat lagi dipertahankan. Dengan dikatakan, pengetahuan 
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mengenai maqasid al-syari‟ah menjadi kunci bagi keberhasilan mujtahid 
dalam ijtihad. Khusus dalam menghadapi persoalan-persoalan fiqh 
kontemporer, terlebih dahulu perlu dikaji secara teliti hakikat dari masalah 
tersebut. Penelitian terhadap suatu kasus yang  akan ditetapkan hukumnya 
sama pentingnya dengan penelitian terhadap sumber hukum yang akan 
dijadikan dalilnya. Dengan kata lain, bahwa dalam menerapkan nash terhadap 
suatu kasus baru, kandungan nash harus diteliti secara cermat, termasuk 
meneliti tujuan pensyari‟atan hukum tersebut. 
Setelah itu baru dilakukan kategorisasi masalah (tanqih al-manat), 
apakah ayat atau hadis tertentu layak dijadikan dalil bagi kasus baru tersebut. 
Mungkin ada suatu kasus baru yang hampir sama dengan kasus hukum yang 
terdapat di dalam al-Qur‟an dan al-Hadis. Jika ternyata tidak ditemukan 
kesamaan atau kemiripan antara persoalan baru dengan kasus hukum yang ada 
pada kedua sumber hukum tersebut, maka konsekuensinya persoalan baru 
tersebut tidak dapat disamakan hukumnya dengan kasus hukum yang terdapat 
di dalam al-Qur‟an dan al-Hadis. Disinilah letak pentingnya pengetahuan 
tentang maqasid al-syari‟ah (tujuan pensyari‟atan hukum dalam Islam). 
 
D.  Kemaslahatan Sebagai Tujuan Syari’at Islam 
Maslahah secara sederhana diartikan sesuatu yang baik dan dapat 
diterima oleh akal sehat. Diterima akal, mengandung arti bahwa akal itu dapat 
mengetahui dengan jelas kenapa begitu. Setiap perintah Allah dapat diketahui 





mengandung kemaslahatan untuk manusia, baik dijelaskan sendiri alasannya 
oleh Allah atau tidak. 
 Misalnya, perintah Allah dalam berjihad, yang terdapat dalam surah 
Al-Baqarah: 193 
   ََََ  َ َََََ  ََََ
 َ  ََ 
Artinya: Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 
(sehingga) ketaatan itu Hanya semata-mata untuk Allah. jika mereka 
berhenti (dari memusuhi kamu), Maka tidak ada permusuhan (lagi), 




Ayat di atas dapat diketahui tujuan disyari‟atkannya perang adalah 
untuk melancarkan jalan dakwah bilamana terjadi gangguan dalam mengajak 
umat manusia untuk menyembah Allah. Contoh lain, misalnya tujuan 
disyari‟atkannya qishash adalah untuk menjaga kehidupan manusia, 
sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Baqarah: 179 
 ََ  ََ َ  َ  َ ََ 
Artinya:Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, 





Contoh lain, yaitu Allah melarang minuman khamar dan berjudi dalam 
surah Al-Maidah: 90, dan dijelaskan tujuannya dalam surah Al-Maidah: 91 
Dalam ayat 91 surat al-Maidah menjelaskan alasan dilarangnya minum 
khamar dan berjudi, yaitu dapat menimbulkan permusuhan dan kebencian serta 
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dapat menghalangi dalam mengingat Allah dan Shalat. Memang ada beberapa 
perintah Allah yang alasannya oleh akal, seperti perintah melakukan shalat 
dzuhur setelah tergelincir matahari. Namun tidaklah berarti perintah Allah itu 
tanpa tujuan, hanya saja tujuannya belum dapat dicapai oleh akal manusia, 
karena tidak dijelaskan oleh al-Qur‟an, maupun hadis. 
 
E. Tingkatan MaslahahM  
1. Dimensi Ilahi dan Dimensi Insani dalam Maqasid al-Syari‟ah 
al-Juwaini, guru al-Ghazali, mungkin dapat dikatakan sebagai 
orang yang pertama kali mengajukan teori maqasid al-syari‟ah ini. Ia 
dengan tegas menyatakan seseorang belum bisa dikatakan mampu 
menetapkan hukum Islam sebelum ia dapat memahami dengan benar 
tujuan Allah menetapkan perintah-perintah dan larangan-larangannya. 
Dikutip dari Hasbi Umar dalam bukunya ”Nalar Fiqih Kontemporer”, al-
Juwaini menulis satu bab khusus mengenai pembagian „illat dan prinsip-
prinsip syari‟ah (al-Ushul). Di sana ia menguraikan dengan baik gagasan 
tentang teori maqasid al-syari‟ah dan kaitannya dengan pembahasan „illat. 
Menurutnya maqasid al-syari‟ah mempunyai lima tingkatan, yang 
sekaligus merupakan bentuk jenis-jenisnya, yakni daruriyyat, al-hajat al-
„ammat, makramat, sesuatu yang tidak termasuk kelompok daruriyat dan 
hajiyyat, dan sesuatu yang tidak termasuk ketiga kelompok sebelumnya.
112
 
Pada dasarnya al-Juwaini mengelompokkan maqashid al-syari‟ah menjadi 
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tiga jenis, yaitu daruriyyat, hajiyyat, dan makramat. Yang disebutkan 
terakhir ini dikenal juga dengan istilah tahsiniyyat. 
Hasbi Umar menurut bukunya kemudian teori al-Juwaini ini diikuti 
oleh al-Ghazali. Dalam kitabnya Syifa al-Ghalil, al-Ghazali menjelaskan 
maksud syari‟at dalam hubungannya dengan pembahasan al-munasabat 
al-maslahiyyat dalam qiyas.
113
 Dua abad setelah beliau, al-Syatibi 
mengajukan gagasan senada tanpa modifikasi berarti. Dalam kitabnya al-
muwafaqat fi Ushul al-Syari‟ah, al-Syatibi mengemukakan bahwa tujuan 
utama Allah swt mensyari‟atkan hukum-Nya adalah untuk kemaslahatan 
manusia di dunia dan di akhirat. Karena itu, taklif dalam bidang hukum 
mestilah bermuara pada tujuan hukum tersebut. Selanjutnya, ia 
mengklarifikasikan maslahah kepada tiga tingkatan, yaitu daruriyyat, 
hajiyyat dan tahsiniyyat. 
Klarifikasi di atas didasarkan pada tingkat kebutuhan dan skala 
prioritasnya. Urutan peringkat ini akan terlihat urgensinya manakala 
terjadi kontradiksi kemaslahatan antar peringkat tersebut. Dalam hal ini, 
peringkat daruriyyat menempati urutan pertama, disusul oleh peringkat 
hajiyyat, kemudian peringkat tahsiniyyat. Dalam arti lain, bahwa peringkat 




Memelihara kelompok daruriyyat maksudnya adalah memelihara 
kebutuhan-kebutuhan yang bersifat essensial bagi kehidupan manusia. 
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Kebutuhan yang essensial itu adalah memelihara agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta. Pemeliharaan ini berlaku dalam batas jangan sampai 
terancam eksistensi kelima pokok tersebut.
115
 Jika kebutuhan-kebutuhan 
yang bersifat essensial itu tidak terpenuhi maka akan berakibat 
terancamnya eksistensi kelima hal pokok tersebut. Berbeda dengan 
kelompok daruriyyat, kebutuhan dalam kelompok hajiyyat tidak termasuk 
kebutuhan yang essensial, melainkan termasuk kebutuhan yang dapat 
menghindarkan manusia dari kesulitan dalam kehidupannya. Tidak 
terpeliharanya kelompok ini tidak akan mengancam eksistensi kelima 
pokok tersebut, tetapi hanya akan menimbulkan kesulitan bagi mukallaf. 
Sedangkan kebutuhan dalam kelompok tahsiniyyat adalah 
kebutuhan yang menunjang peningkatan martabat seseorang dalam 
kehidupannya, baik dalam kehidupan masyarakat maupun dihadapan 
Tuhannya, sesuai dengan kepatutan. Artinya, kebutuhan dalam kelompok 
ketiga ini erat kaitannya dengan upaya untuk menjaga etika atau moral 
seseorang sesuai dengan kepatutan, dan tidak akan mempersulit, apabila 
mengancam eksistensi kelima unsur pokok tersebut. Untuk memperoleh 
gambaran yang utuh tentang peringkat maqashid al-syari‟ah ini, berikut 
akan dijelaskan kelima pokok kemaslahatan, yakni agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta. 
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Berdasarkan kepada tingkat kepentingan atau kebutuhan. yaitu: 
a) Memelihara Keturunan (Hifzh al-Nasl) 
Konsep ini adalah salah satu keniscayaan yang menjadi tujuan 
hukum Islam. al-„Amiri menyebutkan hal tersebut pada awal usahanya 
untuk menggambarkan teori Maqasid kebutuhan dengan istilah “hukum 
bagi tindakan melanggar kesusilaan”. al-Juwaini mengembangkan 
“teori hukum pidana” (mazajir) versi al-„Amiri menjadi “teori 
penjagaan” („ismab) yang diekspresikan oleh al-Juwaini dengan istilah 
“hifzh al-furuj” yang berarti menjaga kemaluan. Selanjutnya, Abu 
Hamid al-Gazali yang membuat istilah hifzh al-nasl (memelihara 
keturunan)sebagai Maqasid hukum Islam pada tingkatan keniscayaan, 
yang kemudian diikuti oleh al-Syatibi. 
Pada abad ke XX (dua puluh) Masehi para penulis Maqasid 
secara signifikan mengembangkan “memelihara keturunan” menjadi 
teori berorientasi keluarga. Seperti Ibn „Asyur menjadikan “peduli 
keluarga” sebagai Maqasid hukum Islam. Hal ini dijelaskan dalam 
monografinya,  Ushul al-Nizam al-Ijtima‟i fi al-Islam (Dasar-dasar 
Sistem Sosial dalam Islam) yang berorientasi pada keluarga dan nilai-
nilai moral dalam hukum Islam. Konstribusi Ibn „Asyur membuka pintu 
bagi para cedekiawan kontemporer untuk mengembangkan teori 
Maqasid dalam berbagai cara baru. Orientasi pandangan yang baru 
tersebut bukanlah teori hukum pidana (muzajjir) versi al-Amiri maupun 





sistem” menurut terminologi Ibn  Asyur. Tetapi, beberapa cendekiawan 
kontemporer menolak ide memasukkan konsep-konsep baru seperti 
keadilan dan kebebasan ke dalam Maqashid. Seperti Syaikh Ali Jum‟ah 
(Mufti Mesir) lebih senang menyatakan bahwa konsep-konsep tersebut 
secara implisit telah tercakup dalam teori klasik.
116
 
Memelihara keturunan, ditinjau dari segi tingkat kebutuhannya, 
dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan: 
1) Memelihara keturunan dalam tingkatan daruriyyat, seperti 
pensyari‟atan hukum perkawinan dan larangan melakukan 
perzinahan. Apabila ketentuan ini diabaikan maka eksistensi 
keturunan akan terancam. 
2) Memelihara keturunan dalam tingkatan hajiyyat, seperti 
ditetapkannya ketentuan menyebutkan mahar bagi suami pada saat 
akad nikah dan diberikan hak talak padanya. Jika mahar tidak 
disebutkan pada waktu akad, maka suami akan mengalami kesulitan, 
karena ia harus membayar mahar mitsil. Sedangkan dalam kasus 
talak, suami akan mengalami kesulitan, jika ia tidak menggunakan 
hak talaknya, padahal situasi dan kondisi rumah tangga tidak 
harmonis lagi. 
3) Memelihara keturunan dalam tingkatan tahsiniyyat, seperti 
disyari‟atkannya khitbah atau walimah dalam perkawinan. Hal ini 
dilakukan dalam rangka menyempurnakan kegiatan perkawinan. Jika 
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ia diabaikan maka tidak akan mengancam eksistensi keturunan, dan 
tidak pula akan mempersulit orang yang melakukan perkawinan, ia 
hanya berkaitan dengan etika atau martabat seseorang.
117
 
Adapun berdasarkan kepada tingkat kepentingan atau kebutuhan 
masing-masing yang meliputi selain hifzh al-nasl (memelihara 
keturunan), yakni memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara 
akal, dan memelihara harta akan di jelaskan secara singkat. Yaitu 
sebagai berikut : 
b) Memelihara Agama (Hifzh al-Din) 
Memelihara agama, berdasarkan kepentingannya, dapat 
dibedakan menjadi tiga tingkatan: 
1) Memelihara agama dalam tingkatan daruriyyat, yaitu memelihara 
dan melaksanakan kewajiban keagamaan yang termasuk tingkatan 
primer, seperti melaksanakan shalat lima waktu. Jika kewajiban 
shalat ini diabaikan maka eksistensi agama akan terancam. 
2) Memelihara agama dalam tingkatan hajiyyat, yaitu melaksanakan 
ketentuan agama, dengan maksud menghindarkan kesulitan, seperti 
pensyari‟atan shalat  jama‟ dan qashar bagi orang yang sedang 
berpergian. Jika ketentuan ini tidak dilaksanakan maka tidak akan 
mengancam eksistensi agama, melainkan hanya akan mempersulit 
orang yang melakukannya. 
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3) Memelihara agama dalam tingkatan tahsiniyyat, yaitu mengikuti 
petunjuk agama guna menjunjung tinggi martabat manusia sekaligus 
menyempurnakan pelaksanaan kewajibannya kepada Tuhan. 
Misalnya, menutup aurat, membersihkan badan, pakaian, dan tempat 
tinggal. Pelaksanaan ketentuan ini erat kaitannya dengan akhlak 
mulia.  Jika ia tidak dilakukan, karena tidak memungkinkan, maka 
tidak akan mengancam eksistensi agama dan tidak pula akan 
mempersulit orang yang melakukannya.
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c) Memelihara Jiwa (Hifzh al-Nafs) 
Memelihara jiwa, berdasarkan kepentingannya, dapat dibedakan 
menjadi tiga tingkatan: 
1) Memelihara jiwa dalam tingkatan daruriyyat, seperti pensyari‟atan 
kewajiban memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan untuk 
mempertahankan hidup. Jika kebutuhan pokok itu diabaikan maka 
akan berakibat terancamnya eksistensi jiwa manusia. 
2) Memelihara jiwa dalam tingkatan hajiyyat, seperti dibolehkan 
berburu dan menikmati makanan yang halal dan bergizi. Jika 
ketentuan ini diabaikan maka tidak akan mengancam eksistensi 
manusia, melainkan hanya akan mempersulit hidupnya. 
3) Memelihara jiwa dalam tingkatan tahsiniyyat, seperti 
disyari‟atkannya aturan tata cara makan dan minum. Ketentuan ini 
hanya berhubungan dengan etika atau kesopanan. Jika diabaikan 
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maka ia tidak akan mengancam eksistensi jiwa manusia, ataupun 
mempersulit kehidupan seseorang. 
d) Memelihara Akal (Hifzh al-„Aql) 
Memelihara akal, dilihat dari kepentingannya, dapat dibedakan 
menjadi tiga tingkatan: 
1) Memelihara akal dalam tingkatan daruriyyat, seperti diharamkan 
mengkonsumsi minuman yang memabukkan (minuman keras). Jika 
ketentuan ini tidak diindahkan maka akan berakibat terancamnya 
eksistensi akal. 
2) Memelihara akal dalam tingkatan hajiyyat, seperti anjuran menuntut 
ilmu pengetahuan. Sekiranya aktivitas ini tidak dilakukan maka tidak 
akan merusak akal, namun akan mempersulit diri seseorang, 
terutama dalam kaitannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan. 
3) Memelihara akal dalam tingkatan tahsiniyyat, seperti menghindarkan 
diri dari mengkhayal atau mendengarkan sesuatu yang tidak berguna. 
Hal ini hanya berkaitan dengan etika, tidak akan mengancam 
eksistensi akal secara langsung. 
e) Memelihara Harta (Hifzh al-Mal) 
Dilihat dari segi kepentingannya, memelihara harta dapat 
dibedakan menjadi tiga tingkatan, yaitu: 
1) Memelihara harta dalam tingkatan daruriyyat seperti pensyari‟atan 





dengan cara yang illegal. Apabila aturan itu dilanggar maka akan 
berakibat terancamnya eksistensi harta. 
2) Memelihara harta dalam tingkatan hajiyyat seperti disyari‟atkannya 
jual beli dengan cara salam. Apabila cara ini tidak dipakai maka 
tidak akan mengancam eksistensi harta melainkan hanya akan 
mempersulit seseorang yang memerlukan modal. 
3) Memelihara harta dalam tingkatan tahsiniyyat, seperti adanya 
ketentuan agar menghindarkan diri dari penipuan. Karena hal itu 
berkaitan dengan moral atau etika dalam bermuamalah atau etika 
bisnis. Hal ini juga akan berpengaruh kepada keabsahan jual beli 
tersebut, sebab pada tingkatan ketiga ini juga merupakan syarat 
adanya tingkatan kedua dan pertama.
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Mengetahui urutan peringkat maslahat seperti di atas adalah 
penting, apabila dihubungkan dengan skala prioritas penerapannya. Jika 
terjadi kontradiksi dalam penerapannya maka tingkatan pertama 
(daruriyyat) harus didahulukan daripada tingkatan kedua, hajiyyat, dan 
tingkatan ketiga, tahsiniyyat. Ketentuan ini menunjukkan bahwa 
dibenarkan mengabaikan hal-hal yang termasuk tingkatan kedua dan 
ketiga, manakala kemaslahatan yang masuk tingkatan pertama terancam 
eksistensinya. Misalnya, seseorang diwajibkan untuk memenuhi 
kebutuhan pokok (pangan) untuk memelihara eksistensi jiwanya. 
Makanan tersebut harus merupakan makanan yang halal. Jika pada 
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suatu saat ia tidak mendapatkan makanan yang halal, padahal ia akan 
mati jika tidak makan, maka dalam kondisi tersebut ia dibolehkan 
mengkonsumsi makanan yang diharamkan, demi menjaga eksistensi 
jiwanya. Makan, dalam hal ini termasuk menjaga jiwa dalam peringkat 
daruriyyat; sedangkan memakan makanan yang halal termasuk 
memelihara nyawa dalam tingkatan hajiyyat. Jadi, memelihara jiwa 
dalam tingkatan daruriyyat harus lebih didahulukan daripada tingkatan 
hajiyyat. Begitulah seterusnya jika terjadi pertentangan dalam 
penerapan tingkatan maslahat, maka prioritaskan sesuai dengan 
urutannya. 
Selanjutnya, „Izzu al-Din ibn Abd al-Salam adalah seorang ahli 
Ushul fiqh yang membahas secara khusus aspek utama maqasid al-
syari‟ah. Dalam kitabnya,  Qawaid al-Ahkam fi Masalih al-Anam, ia 
lebih banyak menguraikan hakikat maslahah, yang diekspresikan dalam 
bentuk dar‟u al-mafasid wa jalbu al-manafi”, menghindari mafsadat 
dan menarik manfaat.
120
Baginya maslahah dunyawiyyat tidak dapat 
terlepas dari tiga tingkatan, yaitu daruriyyat, hajiyyat, dan tatimmat 
atau takmilat. Selanjutanya ia menambahkan bahwa setiap taklif  
bermuara pada kemaslahatan manusia baik di dunia maupun diakhirat.  
Dari keterangan di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
pengembangan teori hirarkis maqasid al-syari‟ah terdiri dari tiga 
tingkatan, yaitu:  
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1) Tingkatan daruriyyat; yaitu maqasid al-syari‟ah yang pasti 
diperlukan dan tidak dapat dielakkan. Tanpa maqasid al-syari‟ah 
kemaslahatan tidak dapat dicapai bahkan dapat menimbulkan 
kerusakan. Contohnya, objektif menjaga nyawa (hifzh Al-nafs) 
daripada bahaya dan kematian. Objektif  ini adalah peringkat yang 
tertinggi dan mesti dilaksanakan. Mengelak daripada kematian 
adalah kewajiban. Oleh karena itu seseorang dibolehkan 
mengkonsumsi makanan yang diharamkan demi melindungi 
nyawanya dari kematian.  
2) Tingkatan hajiyyat. Maksudnya bahwa perbuatan tersebut diperlukan 
untuk menghilangkan kesempitan dan menghindarkan seseorang 
dari kewajiban yang sangat memberatkan. Andaikata tidak diatasi 
maka seseorang itu akan menanggung beban yang sangat berat 
(masyaqqah). Namun begitu, ketiadaan maqasid al-syari‟ah di sini 
tidak sampai mengganggu kemaslahatan umum, juga tidak akan 
membawa kepada kerusakan seperti yang berlaku pada tingkatan 
daruriyyat. Sebagai contoh, memberikan dispensasi shalat jama‟ 
dan qashar bagi seorang musafir yang memenuhi syarat; boleh 
tidak berpuasa bagi orang yang sakit dan menggantinya setelah ia 
sembuh.  
3) Tingkatan tahsiniyyat, maksudnya melaksanakan adat kebiasaan 
yang baik dan menjauhi hal-hal yang dapat diterima oleh akal 





kebajikan, dan berbakti kepada masyarakat. Pola peringkat 
maqasid al-syari‟ah ini, sampai saat ini masih dipertahankan dan 




2. Kehujjahan Maqasid al-Syari‟ah 
Sifat dasar dari maqashid al-Syari‟ah adalah pasti (qath‟i). 
Kepastian di sini merujuk pada otoritas maqashid al-syari‟ah itu sendiri. 
Apabila syari‟ah memberi panduan mengenai tata cara menjalankan 
aktivitas ekonomi, dengan menegaskan bahwa mencari keuntungan 
melalui praktik riba tidak dibenarkan, pasti hal tersebut disebabkan demi 
menjaga harta benda masyarakat, agar tidak terjadi kedzaliman sosio-
ekonomi, terutama bagi pihak yang lemah yang selalu dirugikan. Dengan 
demikian eksistensi maqashid al-syari‟ah pada setiap ketentuan hukum 
Syari‟at menjadi hal yang tidak terbantahkan. Jika ia berupa perbuatan 
wajib maka pasti ada manfaat yang terkandung di dalamnya.Sebaliknya, 
jika ia berupa perbuatan yang dilarang maka sudah pasti ada kemudharatan 
yang harus dihindari.  
al-Ghazali mengajukan teori maqashid al-syari‟ah ini dengan 
membatasi pemeliharaan syari‟ah pada lima unsur utama yaitu agama, 
jiwa, akal, kehormatan, dan harta benda. Pernyataan yang hampir sama 
juga dikemukakan oleh al-Syatibi dengan menyatakan bahwa maslahah 
adalah memelihara lima aspek utama, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, 
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dan harta. Artinya, kelima unsur diatas dianggap suci, mulia, dan 
dihormati, yang mesti dilindungi dan dipertahankan. Maqasid al-syari‟ah 
juga merupakan prinsip umum syari‟ah (kulliyat al-syari‟ah) yang pasti.122 
Ia bukan saja disarikan dari elemen hukum-hukum syari‟ah atau dari 
sebagian dalil-dalil, tapi lebih dari itu, ia merupakan makna terdalam, 
intisari semua hukum, dalil-dalil dan isi kandungan al-Qur‟an dan al-
Sunnah.
123
 Kesimpulan seperti ini kelihatan dapat diterima secara 
meyakinkan.  Apakah ide tersebut diajukan pada abad kelima, di era asas-
asas syari‟ah, terutama al-Sunnah, telah tercatat dengan baik. Sehingga 
hampir tidak mungkin ada al-Sunnah yang tercecer. Jadi, meskipun sama 
sekali tidak menutup kemungkinan adanya unsur tambahan terhadap 
kelima maqashid di atas. Namun, kelimanya sulit dikesampingkan sebagai 
elemen penting maqashid al-syari‟ah 
Konsep pemeliharaan tersebut dapat diimplementasikan dalam dua 
corak metode: Pertama, metode konstruktif (bersifat membangun) dan 
kedua, metode preventif (bersifat mencegah). Dalam metode konstruktif, 
kewajiban-kewajiban agama dan berbagai aktivitas sunnat yang baik 
dilakukan dapat dijadikan contoh bagi metode ini. Hukum wajib dan 
sunnat tentu dimaksudkan demi memelihara sekaligus mengukuhkan 
elemen maqashid al-syari‟ah di atas. Sedangkan berbagai larangan pada 
semua perbuatan yang diharamkan atau dimakruhkan bisa dijadikan 
sebagai contoh metode preventif, yakni untuk mencegah berbagai anasir 
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yang dapat mengancam bahkan mengeliminir semua elemen maqasid al-
syari‟ah. Dalam pada itu, maqasid al-syari‟ah juga telah didukung 
undang-undang pidana dengan berbagai sangsi hukum yang tegas. Sebagai 
contoh, apabila elemen jiwa diganggu oleh pembunuhan atau 
penganiayaan, maka hal itu merupakan tindakan pidana yang harus 
dijatuhi hukuman. Demikian juga apabila kehormatan dinodai, misalnya 
berdua-duaan di tempat sepi atau melakukan perzinaan, maka si pelakunya 
dianggap sebagai pelaku kejahatan yang dapat dijatuhi hukuman. Kedua 
metode tersebut diuraikan al-Ghazali di dalam kitabnya al-Mustasfa.
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al-Syatibi melanjutkan uraian tersebut dengan mengemukakan 
format konseptualnya. Menurutnya, maqasid al-syari‟ah berorientasi 
mengeluarkan seorang mukallaf dari lingkaran hawa nafsunya sehingga ia 
dapat menjadi hamba Allah swt secara suka rela.
125
 Di bagian lain ia 
menyatakan, bahwa semua kewajiban yang diperintahkan oleh syari‟ah 
kembali kepada pemeliharaan terhadap maqasid al-syari‟ah.  Maqasid al-
syari‟ah juga bersifat qath‟i, artinya ia menjadi kepastian tegaknya urusan 
agama dan dunia. Jika ia tidak ada maka kemaslahatan dunia tidak akan 
dapat dicapai dengan baik. Dengan kata lain, bahwa yang dimaksud 
dengan istilah qaht‟i oleh al-Syatibi adalah bahwa al-kulliyya-t al-khams, 
dari segi landasan hukum, dapat dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu 
ia menjadi suatu hal yang penting dalam penetapan hukum. Pandangan al-
Syatibi ini juga menegaskan adanya keterpaduan antara wahyu dan 
pengalaman manusia dalam teori maqasid al-syari‟ah. 
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Format konseptual ini juga terlihat dalam ciri fleksibelitas 
pelaksanaan hukum syari‟ah. Yusuf al-Qardhawi berhasil 
mengembangkan teori kelenturan syari‟ah itu dengan baik. Sebagai 
contoh, persoalan bentuk sistem politik, di dalam al-Qur‟an dan al-Sunnah 
tidak dijelaskan secara terperinci dan pasti. Begitu pula soal 
penyelenggaraan mekanisme politik dan kekuasaan, seperti mengadakan 
pemilihan umum, membuat konstitusi, legislasi undang-undang, wakil 
rakyat, hubungan pemerintah dengan rakyat, dan lainnya, tidak ditegaskan 
dalam secara terperinci. Sebaliknya, penentuan sistem lembaga politik dan 
negara tersebut diserahkan kepada kebijaksanaan ummat. Syari‟ah hanya 
memberikan petunjuk yang bersifat umum dan fleksibel. Dalam al-Qur‟an 
antara lain disebutkan “Dan bermusyawarahlah engkau dengan mereka” 
dan “jika kamu sekalian menetapkan hukum di antara orang-orang maka 
tetapkanlah hukum di kalangan mereka dengan adil”, dan ayat-ayat lain 
yang senada dengan itu. 
Jadi, dapat ditegaskan bahwa hukum tidak seluruhnya dikemas 
dalam format yang terbatas dan baku. Tetapi sebaliknya memberikan 
ruang yang cukup untuk berbagai perubahan, perkembangan dan 
pembaharuan hukum dalam rangka maqasid al-syari‟ah tersebut. Dalam 
kaitan inilah para ulama selalu dituntut untuk merekonstruksi pemikiran-





BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN IMAM ABU HANIFAH  
 TENTANG  WALI MUJBIR  
 
 
Dalam kamus al-Munawwir, kata madzhab secara bahasa memiliki 
pengertian yakni: madzhab berasal dari kata  ةهرم jamaknya ةهارم yang berarti 
yang diikuti/dijadikan pedoman atau metode.
1
 Sedangkan menurut istilah adalah 
segala hukum yang mengandung berbagai masalah baik dilihat dari aspek metode 




Madzhab dapat dipahami sebagai aliran pemikiran dibidang fiqh yang dalam 
proses perjalanannya menjadi sebuah komunitas dalam masyarakat Islam 
diberbagai aspek agama. Secara umum, proses lahirnya madzhab yang paling 
utama adalah faktor usaha pada murid Imam madzhab yang menyebarkan dan 
menanamkan pendapat para Imam kepada masyarakat dan juga disebabkan 
pembukuan pendapat Imam madzhab sehingga memudahkan tersebarnya 
pendapat dikalangan masyarakat. Lahirnya madzhab menyebabkan adanya suatu 
ikhtilāf diantara para ulama, secara mendasar faktor perbedaan itu ada dua yakni: 
pertama kemungkinan yang terkandung dalam nash-nash al-Qur‟an dan hadis dan 
kedua perbedaan pemahaman ulama.
3
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Adanya perbedaan pemahaman ulama tersebut, maka berpengaruh pada 
pendapat Imam Hanafi yang berkenaan dengan wali mujbir dalam pernikahan, 
sehingga dalam bab ini menjadi penting dibahas mengenai madzhab tersebut. 
A. Biografi Imam Abu Hanifah 
Pendiri madzhab Hanafi ialah Nu‟man bin Tsabit bin Zautha. Dilahirkan 
pada masa sahabat, Imam Abu Hanifah lahir di Kufah tahun 80 H/699 M dan 
wafat di Baghdad tahun 150 H/767 M.
4
 Beliau ini berasal dari keturunan 
Persia, yang menjalani hidup didua masa kekhilafahan yang sosial politiknya 
berbeda, yaitu masa akhir khalifah Bani Umayah dan awal masa khilafah 
Abbasiyah. 
 Imam Abu Hanifah memang lebih dikenal sebagai faqih (ahli hukum) 
dari pada muhaddis (ahli hadis). Keahliannya dalam bidang fikih telah diakui 
oleh banyak pakar, bahkan para imam sendiri seperti Imam Mālik dan Imam 
Syāfi‟i. Namun, bukan berarti ia kurang ahli dibidang hadis karena maha 
gurunya seperti Atha‟, Ibnu Hurmuz, Hammad bin Abi Sulaiman, Amr bin 
Dinar dan yang lainnya telah mengajarkan hadis kepadanya selain fiqih.
5
 
Beliau dikenal dengan sebutan Abu Hanifah, sebab dalam kebiasaan 
bangsa Arab, nama putra (yaitu Hanifah) dijadikan sebagai sebuah nama 
panggilan bagi ayahnya dengan mengunakan kata Bapak (Abu/Ayah), 
sehingga lebih dikenal dengan sebutan Abu Hanifah.
6
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Dalam kaitannya dengan sebutan tersebut, Yusuf Musa berpendapat 
bahwa sebutan tersebut lebih disebabkan adanya kehidupan kesehariannya 
yang selalu berteman dengan tinta guna menulis dan mencatat semua ilmu 
pengetahuan yang didapat dari teman-temannya dan kata Hanifah dalam 
bahasa berarti tinta. Karena inilah, beliau dikenal sebagai pemuda yang rajin 
dalam segala hal, baik belajarnya maupun pribadinya, sebab kata hanif dalam 
bahasa Arab juga berarti condong kepada hal-hal yang benar, sehingga pada 
masa kedua khalifah, beliau tetap saja tidak menjabat sebagai qadhi, karena 
tidak senang pada kemewahan setelah jabatan itu dipegangnya.
7
 
Dalam studinya, pada awalnya Imam Abu Hanifah senang sekali belajar 
bidang Qira‟ah dan tajwid kepada Idris Asham, al-hadis, nahwu, sharaf, 
sastra, sya‟ir dan ilmu yang sedang berkembang pada saat itu, diantaranya 
adalah ilmu kalam (theologi). Karena ketajamannya dalam memecahkan 
semua persoalan, beliau sanggup membuat argumentasi yang dapat 
menyerang kelompok Khawarij dan doktrinnya yang sangat ekstrim, sehingga 
beliau menjadi salah satu tokoh theologi Islam.
8
 
Pada Abad ke 2 hijriyyah, Imam Abu Hanifah memulai belajar ilmu 
fikih di Irak pada madrasah Kufah, yang dirintis oleh Abdullah bin Mas‟ud 
dan beliau berguru selama 18 tahun kepada Hammad bin Abu Sulaiman al-
Asya‟ry, murid dari Aqamah bin Qais dan Ibrahim al-Nukhair al-Tabi‟i, 
kemudian kepempinan madrasah diserahkan keapada Hammad bin Abi 
Sulaiman al-Asy‟ary dan disinilah Imam Abu Hanifah banyak belajar pada 
                                                             
7
Ibid, h. 129-130. 
8






para fuqaha dari kalangan tabi‟in, seperti Atha bin Rabah dan Nafi‟ Maula bin 
Umar. Dari guru Hammad inilah Imam Abu Hanifah banyak belajar fiqih dan 
hadis. 
Untuk mencari tambahan dari apa yang telah didapat di Kufah, Imam 
Abu Hanifah beberapa kali pergi ke Hijaz dan Makkah meskipun tidak begitu 
lama untuk mendalami fikih dan hadis dan tempat ini pulalah beliau dapat 
berteman dan berdiskusi dalam berbagai bidang ilmu fiqih dengan salah 
seorang murid Abdullah bin Abbas ra, sehingga tidak mengherankan jika 
sepuluh tahun sepeninggal guru besarnya (Hammad bin Abi Sulaiman al-
Asy‟ary tahun 130 H), majlis madrasah Kufah bersepakat untuk mengangkat 
beliau Abu Hanifah sebagai kepala madrasah dan selama itu beliau mengabdi 
dan banyak mengeluarkan fatwa-fatwanya dalam bidang fiqih. 
Kemudian fatwa-fatwa itulah yang menjadi dasar pemikiran Madzhab 
Hanafi sampai sekarang. Keberhasilan beliau ini pada hakikatnya terdorong 
oleh nasehat para guru setianya, diantaranya adalah Imam Amir Ibn Syahrial 
Sya‟by dan Hammad Ibn Sulaiman al-Asy‟ary.9 
Di samping itu semasa hidupnya, beliau dikenal sebagai sosok Ulama 
yang sangat cerdas dalam keilmuan keagamaannya, ahli zuhud, sangat 
tawadhu‟ dan teguh dalam memegangi prinsip-prinsip ajaran Islam, bahkan 
beliau tidak tertarik sama sekali pada jabatan-jabatan pemerintahan yang 
pernah ditawarkan kepadanya. Ilmu yang dimiliki oleh Abu Hanifah demikian 
luas terutama temuan-temuannya di bidang hukum dan memecahkan masalah-
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masalahnya sejumlah 60.000 masalah, hingga ia digelar dengan Imam al-
Adzam dan kekuasaan ilmunya itu diakui oleh Imam Syāfi‟i, beliau berkata: 
manusia dalam bidang hukum adalah orang-orang yang berpegang kepada 
Abu Hanifah. 
Tampaknya ilmu Abu Hanifah bukan hanya bidang Hukum tetapi juga 
meliputi bidang-bidang lainnya termasuk tasawuf. Kehidupan Imam Abu 
Hanifah di masa Dinasti Umayyah selama 52 tahun, dan di masa Dinasti 
Abasiyyah selama 18 tahun. Dengan demikian beliau mengetahui hiruk pikuk 
pergantian kekuasaan Islam antara kedua Dinasti tersebut. Ketika Umar bin 
Abdul Aziz berkuasa (99-101 H), Imam Abu Hanifah sudah menjelang 
dewasa. Untuk menjamin ekonominya, ia dikenal sebagai pedagang sutera. 
Dalam dagang ia dikenal jujur dan lugas, kemakmuran hidupnya diperoleh 
dari dagang ini. Bakat dagangnya didapatkan dari ayahnya yang dulu juga 




Imam Abu Hanifah dibesarkan di Kufah, setidaknya ada empat orang 
sahabat Nabi yang masih hidup ketika beliau lahir. Anas bin Malik di Basrah, 
Abdullah bin Abi Aufa di Kufah, Sahal bin Sa‟ad al-Sa‟idi di Madinah, Abu 
a-Thufail, Amir bin Wailah di Mekkah, bahkan ada yang mengatakan beliau 
sempat berjumpa dengan Anas bin Malik di Mekkah. Kalau ini benar maka 
Imam Abu Hanifah merupakan seorang Tabi‟in. Tetapi karena sebagian besar 
ilmunya diperoleh dari generasi Tabi‟it-tabi‟in, maka tidak tepat dia disebut 
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Tabi‟in. Seperti halnya ulama lain, Imam Abu Hanifah menguasai ilmu kalam 
(dikenal dengan fiqh al-Kabir) dan ilmu fiqih. Dari segi lokasi di mana ia 
dibesarkan, dapat diperkirakan bahwa pemikiran keagamaan yang 
dikembangkan oleh Imam Abu Hanifah adalah pemikiran rasional.
11
 
Dari keberhasilan Imam Abu Hanifah dalam mendidik ratusan murid 
yang memiliki wawasan luas dalam bidang fiqih, maka wajar jika sepeninggal 
beliau, ajaran dan ilmunya tersebar luas melalui para muridnya yang memanag 
cukup banyak. Murid-murid Abū Hanīfah antara lain:12 Abū Yusuf Ya‟qūb 
bin Ibrāhim al-Ansārī (113-183 H), Zufar bin Hudhail bin Qāyis al-Kūfi (110-
157 H), Muhammad bin Hasan bin Farqad al-Syaybānī (132-179 H), Hasan 
bin Ziyad al-Lu‟lu al-Kūfi Mawlā al-Ansārī (w. 204 H). 
Abu Hanifah memiliki sifat-sifat yang menundukan kepuncak ilmu dan 
dianatara para ulama. Beliau mempunyai sifat yang sama dengan sifat-sifat 
yang harus ada pada seseorang alim al-alamah yaitu sifatnya adalah: 
a. Abu Hanifah memiliki perawakan sedang, tidak terlalu tinggi dan tidak 
terlalu pendek, kulitnya kecoklat-coklatan, memiliki postur tubuh yang 
bagus, suaranya bagus dan enak didengar. 
b. Seorang yang teguh pendiriannya, yang tidak dapat diombang ambing 
pengaruh-pengaruh luar. 
c. Berani mengatakan salah pada yang salah, walau yang disalahkan itu 
seorang yang berpengaruh besar, dengan kata lain konsekwensi hukum. 
d. Mempunyai jiwa merdeka, tidak mudah larut dalam pribadi orang lain. 
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e. Suka meneliti segala yang dihadapi, tak berhenti pada dasarnya saja tetapi 
terus mendalami isinya, karena beliau selalu mencari illat-illat hukumnya. 




1. Pengalaman Abu Hanifah dalam Belajar 
Pengaruh dan pengalaman yang dialami oleh Imam Abu Hanifah 
memberi kesan dalam perkembangan ilmu dan pengaruhnya pada 
perluasan fikiran. Kehidupan Imam Abu Hanifah dan pengalaman-
pengalamannya menuju pada pembukaan fiqih Iraq, yaitu fiqih yang 
disesuaikan, kondisi, dan kebudayaan di Negeri Iraq. 
 Salah satu pengalamannya juga, Abu Hanifah banyak melawat, 
kurang lebih lima puluh kali beliau berhaji. Dalam pelawatannya sering 




Dalam pengalamannya, Imam Abu Hanifah pernah ditunjuk oleh 
Imam Hubairah (salah satu wali Iraq) untuk menjadi hakim pada masa itu, 
namun tawaran yang diberikan oleh Hubairah ditolaknya, sehingga Imam 
Abu Hanifah dipenjara dan disksa.
15
 Tawaran semacam itu pula dialami 
oleh Imam Abu Hanifah pada masa Abbasiyah, namun sama tawaran itu 
ditolaknya, sehingga Abu Hanifah dipenjara sampai meninggal pada tahun 
150 H/767 M. 
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Ada yang mengartikan bahwa penolakan itu menurut kabar yang 
tersiar dari Imam Abu Hanifah sendiri, ialah karena ketidaksetujuan 
dengan politik yang dilakukan oleh penguasa negara pada waktu itu. Akan 
tetapi ada pula yang mengatakan kepercayaan beliau seperti sementara 
orang lain juga, bahwa pemangkuan jabatan dalam pemerintahan akan 
mendorong pada kecacatan dan akan merugikan agama dan kehormatan.
16
 
2. Imam Abu Hanifah di bidang Politik, Sosial dan Kebudayaan 
a. Politik 
Imam Abu Hanifah mengalami masa kejayaan Bani Umayyah, 
dan masa kejatuhannya. Beliau hidup dalam masa pertumbuhan cita-
cita Abbasiyah yang mula-mula tumbuh di tengah-tengah pengawasan 
ketat mata-mata bani Umayyah. Imam Abu Hanifah mengalami semua 
itu dan terpengaruh jiwanya.  
Imam Abu Hanifah cenderung pada keturunan Ali dan 
Fatimah. Pada masa itu Imam Abu Hanifah tidak ke medan 
pertempuran secara fisik, ia mencukupinya dengan ifta dan 
sebagainya. Abu Hanifah juga tetap menempatkan Abu Bakr dan 
Umar di tempat teratas, namun Abu Hanifah tidak mendahulukan 
Utsman atas Ali , walaupun tidak mencela Ustman.
17
 
Ketika Yazid bin Umar Ibnu Hubairah menjadi gubernur Iraq, 
dia meminta Abu Hanifah mengendalikan pengadilan, atau menjadi 
bendaharawan negara, penawaran itu hanya untuk menguji sampai 
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dimana partisipasi Imam Abu Hanifah kepada pemerintah Bani 
Umayah. Abu Hanifah menolak demikian pula al-Mansyur menyuruh 
Abu Hanifah jadi hakim, ia tetap menolak. Kemudian Imam Abu 
Hanifah dapat meloloskan diri dari penjara dengan pertolongan tukang 
cambuknya. Ia melarikan diri ke Mekkah pada tahun 130 H dan 
bermukim di sana. Barulah pada tahun 136 H di masa al-Mansyur, 
Imam Abu Hanifah kembali ke Kufah.
18
 
Pada mulanya Imam Abu Hanifah menghadapi Bani Abbas 
penuh dengan kegembiraan, beliau sangat simpati terhadap 
pemerintahan Bani Abbas, karena pemerintahan ini dibangun 
berdasarkan kepada wasiat salah seorang cucu Ali bin Abi Thalib, 
namun setelah adanya persengkataan antara khalifah-khalifah Bani 
Abbas. Imam Abu Hanifah mengkritik khalifah Abbasiyah terhadap 
tindakan-tindakan mereka terhadap keturunan Ali. 
Abu Hanifah juga mengkritik keras putusan-putusan hakim dan 
fatwa-fatwa ulama pemerintah. Karena itu Abu Hanifah di penjara dan 
di cambuk, akhirnya Abu Hanifah wafat sebagai akibat dari 




Dalam kehidupan bermasyarakat Imam Abu Hanifah terkenal 
dengan sabar dan pemaaf. Selama itu juga beliau memiliki kepedulian 
sosial yang tinggi. Walid bin Qasim berkata: Abu Hanifah adalah 
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seorang yang memiliki kepedulian sosial yang tinggi terhadap para 
sahabatnya selalu bertanya kondisi mereka, ketika beliau mengetahui 
ada dianatara mereka yang mempunyai kebutuhan, maka beliau selalu 
memberikan bantuan. Kalau ada sanak saudara mereka yang sakit 
maka beliau membesuknya, kalau ada diantara mereka atau sanak 
saudara mereka yang meninggal maka beliau selalu mengiringi 
jenazahnya. Beliau selalu memberikan bantuan pada para sahabatnya 
atau sanak saudaranya yang ditimpa musibah, beliau memiliki watak 
pemurah dan tidak ada seorangpun yang mengutarakan kebutuhannya 
yang tidak dipenuhi oleh beliau. 
Beliau mempunyai tetangga kafir dan pemabuk, yang selalu 
begadang dan selalu berteriak-teriak ketika kena musibah. Paada suatu 
saat ditangkap oleh polisi dan dipenjara. Seiring dengan Abu Hanifah 
mengetahuinya lalu beliau mendatangi hakim dan guna untuk 
melepaskan pemuda itu dari penjara. Tak lama kemudian pemuda itu 
dibebaskan. 
Abu Hanifah mengeluarkan 10 dinar dan mengeluarkannya 
pada pemuda itu. Seraya berkata: “cukuplah dengan ini, kekurangan 
pemasukanmu di waktu berada dalam penjara, kalau dalam suatu hari 
nanti kamu butuh sesuatu, sampaikanlah padaku. Jangan sampai ada 
jarak antara kamu dengan kami dan bergabunglah bersama istrimu 







Kejeniusan daya intelektual yang dimiliki oleh Imam Abu 
Hanifah mampu menggali ilmu sebanyak-banyaknya. Beliau memiliki 
kelebihan di bidang teori, analogi dan logika sehingga beliau 
dikatakan tokoh rasionalis. 
Dalam disiplin ilmu syari‟at, bahasa, satra serta filsafat, beliau 
bagaikan lautan yang tak terbendung dan tidak ada mengungguli, 
sehingga beliau mampu mengimbangi perkembangan budaya yang 
berkembang di Kufah. Pada waktu perkembangan budaya di Kufah 
berkembang sangat pesat dan Kufahpun menjadi pusat kebudayaan 
Islam. 
Seiring dengan perkembangan budaya beliau memberikan 
kontribusi pemikiran dari segala bidang ilmu terutama ilmu ushul dan 
ilmu fiqih. Pemikiran yang dilahirkan oleh pemikiran Imam Abu 
Hanifah menimbulkan terbentuknya Madzhab Hanafi. 
3. Pemikiran Fiqih Imam Abu Hanifah 
Imam Abu Hanifah adalah seorang faqih yang cukup besar dan luas 
pengaruhnya dalam pemikiran hukum Islam. Sebagaimana diceritakan 
oleh Muhammad Abu Zahrah, bahwa Abu Hanifah adalah seorang faqih 
dan ulama yang lebih banyak menggunakan ra‟yu, atau setidak-tidaknya 
lebih cenderung rasional dalam pemikiran ijtihadnya.
20
 Kecenderungan 
rasional dalam fiqihnya Imam Abu Hanifah banyak di pengaruhi sosio-
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kultural dan kebudayaan yang berkembang di Iraq, karena pada waktu itu 
Iraq sebagai kota tempat berkembangnya cabang-cabang ilmu, sehingga 
banyak diskusi-diskusi keilmuan yang dilakukan oleh para ulama termasuk 
Imam Abu Hanifah. 
Toha Jabir Riadl al-Ulwani, membagi pemikiran Imam Abu 
Hanifah menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Pemikiran pokok (primer) 
Sebagaimana pernyataan Imam Abu Hanifah sendiri: 
  ا  و  ي   ا  خ  تر   ت  ك  ح  ة   الل   ا  ذ  و ا  ج  د  ج  ه   ف  م  ل ا  م   ا  ج  د   ف  ي  ه   ا  خ  ر  ت   ت  س  ى  ة   ز  س  ى  ل  الل  ص  ىل   الل 
  ع  ل  ي  ه   و  س  ل  م   و  ا  ل  ث  زا   ف  ا  ذ  ل ا  م   ا  ج  د   ف  ي   ك  ح  با   الل   و  ل  س   ى  ة   ز  س  ى  ل   الل   ع  ل  ي  ه   و  س  ل  م   ا  خ  ر  ت 
  ت  ق  ى  ل   ا  ص  ذ  تا  ه   م  ه   س  ى  ة  ا  ل  خ  س  ج   م  ه   ق  ى  ل   غ  ي  س  ه  م   ف  ا  ذ ا  وا  هح  ى   لا  م  س  لا  ا ى  ت  س  ها  ي  م   شلا  ءا 
  ذلا ىىت  س  ه   و  ا  ت  ه   س  ي  س  ي  ه   و  س  ع  ي  د   ا  ت  ه   ع  ىل   ا  ن   ا  ج  ح  ه  د   ك  م  ا ا  ج  ح  ه  د  وا 
Artinya: Saya berpegang pada kitab Allah apabila menemukannya, 
jika saya tidak menemukannya saya berpegang pada sunah, saya 
berpegang pada atsar, jika saya tidak menemukan dalam kitab dan 
sunah saya berepgang pada pendapat para sahabat dan mengambil 
mana yang saya sukai dan meninggalkan yang lain, saya tidak keluar 
dari pendapat mereka kepada yang lainnya, maka jika persoalan 
sampai pada Ibrahim al-Sya‟bani, al-Hasan, Ibnu Sirin, Sa‟id Ibnu 





Kutipan di atas menunjukan bahwa Imam Abu Hanifah dalam 
melakukan istinbath hukum berpegang kepada sumber dalil yang 
sistematis namun dalam penggunaan qiyas sepanjang dapat diterapkan 
jika memenuhi persyaratan. Jika qiyas tidak mungkin dilakukan 
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terhadap kasus-kasus yang dihadapi maka pilihan alternatifnya adalah 
menggunakan istihsan. 
4. Karya-karyanya Imam Abu Hanifah 
Abu Hanifah mempelajari fiqih dengan teori-teori kajiannya dari 
Hammad bin Abu Sulaiman salah seorang ulama fiqih dari aliran 
rasionalis di Kufah. Dia belajar dengan Hammad dalam tempo yang tidak 
kurang dari delapan belas tahun, sampai gurunya itu meninggal tahun 120 
H. Namun sebagaimana Abu Zahra katakan, dia tidak mengkhususkan diri 
untuk belajar di seluruh waktunya. Sebagai pedagang pada waktu-waktu 
tertentu dia mengurus dagangannya, dan diwaktu-waktu lain dia belajar.
22
 
Akan tetapi pengalaman-pengalaman dia dari luar Kufah hanya 
sekedar memperkaya koleksi hadis-hadisnya, sementara metodologi kajian 
fiqihnya lebih mencerminkan aliran madrasah ra‟yu yang dia pelajari dari 
Hammad, dengan al-Qur‟an dan as-Sunnah sebagai sumber hukum kesatu 
dan kedua.kemudian kalau keduanya tidak secara tegas menyatakan 
ketentuan-ketentuan hukum persoalan yang sedang di kajinya, dia 
mempelajarinya dari perkataan sahabat, baik dalam bentuk ijma‟ maupun 
fatwa. Kalau ketiganya tidak menyatakan secara eksplisit ketentuan 
hukum persoalan-persoalannya itu dia mengkajinya dengan akal lewat 
qiyas dan istihsan, atau melihat tradisi-tradisi yang berkembang dalam 
masyarakat yang ditaatinya secara bersama-sama. 
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Dengan kemampuannya merumuskan pedoman serta kaidah-kaidah 
dalam ijtihad-nya ini, Imam Abu Hanifah dinilai oleh para ulama fiqih 
sebagai seorang mujtahid mustaqil, yang mampu melakukan kajian-kajian 
fiqih secara mandiri, dan tercipta madzhab fiqih yang dinisbatkan pada 
dirinya. Imam Abu Hanifah tidak menulis kitab secara langsung. 
Dalam sejarah tidak ditemukan satu kitabpun dalam bidang fiqih 
yang telah diterbitkan atau ditulis oleh Imam Abu Hanifah sendiri, hal ini 
wajar karena dimasa Imam Abu Hanifah belum berkembang usaha 
pembukuan. Diwaktu usaha pembukuan telah mulai berkembang beliau 
telah berusia lanjut, murid-muridnya yang membukukan pendapatnya. 
Salah satu murid terbesarnya adalah Muhammad Ibnu Hasan. Kitab-
kitab yang diusahakan oleh Muhammad Ibnu Hasan ialah hasil catatan-
catatanya dari Abu Yusuf dari Imam Abu Hanifah. Akan tetapi walaupun 
Imam Abu Hanifah tidak mempunyai kitab yang tidak dikatakan hasil 
karyanya sendiri, namun sebagian para ulama mengatakan bahwa Imam 




Muhammad Ibnu Zahra menjelaskan, bahwa Imam Abu Hanifah 
tidak menulis kitab secara langsung kecuali beberapa risalah kecil yang 
dinisbatkan kepadanya, seperti risalah yang diberi nama al-Fiqh al-Akbar, 
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al-Ashghar dan al-‟alim wa muta‟allim, Risalah ila Utsman al-biti (w. 132 
H) Risalah ar-Ra‟du ala al-Qadariah.24 
Masalah-masalah fiqih yang terdapat dalam mazdhab Hanafi 
dibedakan menjadi tiga: 
1. Al-Ushul 
2. An-Nawadir dan 
3. Al-Fatwa 
Al-Ushul, adalah masalah-masalah termasuk dhahir al-Riwayah, 
yaitu pendapat yang diriwayatkan dari Abu Hanifah dan sahabatnya, 
seperti Abu Yusuf, Muhammad Ibn Hasan al-Syaibani, dan Zufar. 
Muhammad Ibnu Hasan al-Syaibani telah mengumpulkan 
pendapat-pendapat tersebut yang kemudian disusun dalam kitab yang 
bernilai tinggi, dhahir al-Riwayah. Kitab-kitab yang termasuk dhahir 
Riwayah ada enam buah yaitu: 
1) Al-Mabsuth atau Ashl 
2) Al-Jami‟ al-Kabir 
3) Al-Jami‟ al-Shaghir 
4) Al-Atsar al-Kabir 
5) Al-Atsar al-Shaghir, 
6) Al-Ziyadat 
Dinamakan kitab dhahir Riwayah karena kitab ini diriwayatkan 
oleh Muhammad bin Hasan dengan riwayat yang tsiqah dan mutawatir. 
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Tentang keenam kitab ini pada masa permulaan abad ke-empat hijrah telah 
disusun dan di himpun menjadi satu oleh Abdul Fadhil Muhammad bin 
Ahmad al-Marzawi yang terkenal dengan nama al-Halim al-Syahid dalam 




An-Nawadir adalah kitab yang berisikan pendapat-pendapat yang 
diriwayatkan dari Abu Hanifah dan sahabatnya yang tidak termasuk 





Murid-murid Abu Hanifah yang menyusun kitab fiqih, seperti Ala‟ 
ad-Dīn, Abi Bakr ibn Mas‟ud al-Kasani al-Hanafi (w. 587 H) yang 
menyusun kitab Bada‟i ash-Shan‟i dan fi tartib asy-Syara‟i 
Al-Fatwa adalah pendapat-pendapat para pengikut Abu Hanifah 
yang tidak diriwayatkan dari Abu Hanifah seperti kitab an-Nawazi karya 
Abi al-Laits as-Samarkandi. Kitab-kitab Fatwa Hanafiah yang terkenal 
adalah: 
1) Al-Fatwa al-Khaniyyat oleh Kadri Khan  
2) Al-Fatwa al-Hindiyyah 
3) Al-Fatwa al-Khairiyyah 
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4) Al-Fatwa al-Bazziyah 
5) Al-Fatwa al-Hamidiyyah26 
 
Kitab-kitab ushul al-Fiqih dalam aliran Hanafi adalah 
1) Ushul al-Fiqih  Abu Zaid ad-Duyusi (w. 430 H) 
2) Ushul al-Fiqih karya Fakhr al-Islam al-Bazdawi (w. 430 H) 
3) Al-Manar karya an-Nasafi (w. 790 H) dan syarahnya Misykat al-
Anwar 
Selain kitab fiqih dan ushul al-Fiqih, ulama Hanafiah juga 
membangun kaidah-kaidah fiqih yang kemudian dalam suatu kitab 
tersendiri. Diantara kitab qawaid al-Fiqih aliran Hanafi adalah: 
1) Ushul al-Karkhi karya al-Karkhi (260-340 H) 
2) Ta‟sis an-Nazhar karya Abu Zaid ad-Dabusi (w. 430 H) 
3) Al-Asybah wa an-Nadha‟ir karya Ibn Nujaim (w. 970 H) 
4) Majami‟ al-Haqa‟iq karya Ibn Sa‟id al-Khadimi (w. 1176 H) 
5) Majallah al-Ahkam al-„Addhiyyah (turki utsmani, w. 1292 H) 
6) Al-Fawa‟id al-Bahiyah fi al-Qawaid wa al-Fawa‟id karya Ibn 
Hamzah (w. 1305 H) 
7) Qawa‟id al-Fiqih , karya Mujaddidi.27  
5. Metode Istinbāth Hukum Abu Hanifah 
Metode yang digunakan oleh Abū Hanīfah yaitu selalu merujuk 
pada al-Qur‟an, kemudian jika tidak ditemukan dalil yang sesuai dengan 
masalah tersebut maka dia akan merujuk pada al-Hadis. Tentang sumber 
kedua hukum Islam ini, dia sangat berhati-hati dalam menerima suatu 
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hadis, sebaliknya dia cukup longgar dalam penggunaan qiyās dan 
istihsān.28 Hal ini disebabkan karena jauhnya Irak dengan tempat sumber 
hadis di Madinah. Secara umum dasar madzhab Hanafi terdiri dari: 
a. Al-Qur‟an 
Madzhab Hanafi memposisikan al-Qur‟an sebagai hukum Islam 
yang pertama tanpa perlu diperdebatkan lagi, pada dasarnya al-Qur‟an 
digunakan sebagai akurasi sumber hukum yang lainnya, dalam artian 
apabila ada sumber yang bertentangan dengan al-Qur‟an maka sumber 
hukum tersebut ditinggalkan.  
Ulama Madzhab Hanafi berpandangan bahwa pesan al-Qur‟an 
tidak semuanya qath‟i dalalah. Ada beberapa hal yang ditunjukan oleh 
al-Qur‟an tersebut, terutama ayat-ayat yang menerangkan mu‟amalah 
umum manusia. 
 Dalam ayat-ayat yang berhubungan dengan mu‟amalah tersebut, 
porsi penggunaan akal dalam mencari hukum suatu masalah lebih 
besar. Hal itu dibuktikan, baik oleh Imam Hanafi, maupun oleh murid-
muridnya, dan karena ini juga Madzhab Hanafi dijuluki madzhab yang 
paling umari dan madzhab liberalis dan rasionalis.
29
 
 Dalam memahami al-Qur‟an, ulama Madzhab Hanafi tidak hanya 
melakukan interpretasi terhadap ayat-ayat yang masih mujmal, tetapi 
mereka juga melakukan penelaahan terhadap „amm dan khas ayat al-
                                                             
28
Yayan Sopyan, Tārikh Tasyri‟ Sejarah Pembentukan Hukum Islam (Jakarta: Gramata 
Publishing, 2010), h. 121. 
29
Dedi Supriyadi, Perbandingan Madzhab Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: CV. 





Qur‟an tersebut. Dan inilah yang tampaknya menjadi ciri khas ulama-
ulama Iraq yang dipelopori oleh Imam Hanafi dan ulama-ulama Hijaz 
yang bermadzhab dengan mereka. 
 Menurut ulama Hanafiah, hukum khas mencapai yang makhsus 
adalah qath‟i tanpa perlu adanya bayan, khasasul Qur‟an, qath‟i di 
dalamnya, dan segala nash yang mengubah hukumnya dipandang 
nasikh, dan nasikh harus sama kuatnya dari segala tsubut-nya. Pendapat 
ulama Hanafiah tersebut merupakan hasil takhrij dari hukum-hukum 
furu‟ yang ditetapkan oleh Abu Hanifah sendiri. 
 „Ammul Qur‟an sama dengan khas, qath‟i dalalahnya selama ia 
bukan muawwal. „Ammul  Qur‟an mempunyai dua sifat, qath‟iyyah dan 
kedua qath‟iyyu al-Tsubut. Oleh karena itu, hadis-hadis ahad tak dapat 
menentangnya. Hadis-hadis ahad meskipun di khas, dhanni wurud-nya. 
 Hal inilah yang menjadikan salah satu titik yang membedakan 
fuqaha ra‟yi dan fuqaha hadis. Fuqaha ra‟yi mengumumkan al-Qur‟an, 
tidak mengkhususkan dengan hadis-hadis ahad. Fuqaha Hadis, sebagai 
mana yang dikemukakan oleh Syāfi‟i dalam ar-Risalah dan al-Umm, 
mengkhususkan „amm al-Qur‟an dengan hadis Ahad. 
 Ayat-ayat al-Qur‟an yang berpautan dengan hukum, selain diteliti 
dari segi „amm dan khas-nya juga harus ada usaha bayan, karena 
sifatnya mujmal atau agak tersembunyi maknanya, memerlukan tafsir, 





ulama Hanafiah berpendapat bahwa as-Sunnah bisa menjadi bayan bagi 
al-Qur‟an.30 
 Bayan al-Qur‟an menurut Hanafi terbagi tiga bagian: 
a) Bayan taqrir, seperti sabda nabi, “berpuasalah kamu setelah 
melihat bulan dan berbukalah kamu sesudah melihatnya” 
b) Bayan tafsir, seperti hadis yang menerangkan kaifiat shalat, kaifiat 
haji, zakat, cara memotong tangan pencuri dan menerangkan 
hukum-hukum yang berkenaan dengan riba. 
c) Bayan tabdin atau yang disebut juga bayan naskh, al-Qur‟an boleh 
dinasakhkan dengan as-Sunnah dengan syarat bahwa as-Sunnah 
tersebut adalah mutawatir atau masyhurah dan mustafidhah. 
b. As-Sunnah 
As-Sunnah adalah berfungsi sebagai penjelasan al-Qur‟an, 
merinci yang masih bersifat umum (global). Siapa yang tidak mau 
berpegang kepada as-Sunnah tersebut berarti orang tersebut tidak 




Dasar kedua yang digunakan oleh mazdhab Imam Hanafi adalah 
as-Sunnah. Martabat as-Sunnah terletak dibawah al-Qur‟an Imam Abu 
Yusuf berkata, “aku belum pernah melihat seorang yang lebih alim 
tentang menafsirkan hadis daripada Abu Hanifah. Ia adalah seorang 
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Tentang dasar yang kedua ini, Madzhab Hanafi sepakat 
mengamalkan as-Sunnah yang mutawatir, masyhur, dan shahih, hanya 
saja Imam Hanafi sebagaimana ulama Hanafiyah, agak ketat 
menetapkan syarat-syarat yang dipergunakan untuk menerima hadis 
ahad. 
Abu Hanifah menerima hadis ahad, jika tidak berlawanan dengan 
qiyas, tapi jika berlawanan Hadis ahad dengan qiyas yang illat-nya 
mustanbuth dari suatu ashal yang dhanni, walaupun dari ashal yang 
qath‟i, atau diistinbathkan dari ashal yang qath‟i, tetapi penerapan 
kepada furu‟ adalah dhanni, maka hadis ahad didahulukan atas qiyas.33 
c. Ijma‟ Sahabat 
Ijma‟  sahabat lebih diutamakan dalam penggalian hukum 
ternyata di dalam al-Qur‟an dan al-Sunnah tidak disebutkan maka imam 
Hanafi lebih mendahulukan ijma‟ Sahabat dari pada pendapat 
pribadinya atau pendapat murid-muridnya. 
d. Aqwalush Shahabah (Perkataan Sahabat) 
Para sahabat itu adalah termasuk orang yang membantu 
menyampaikan risalah Allah, mereka tahu sebab-sebab turunnya ayat-
ayat al-Qur‟an (walaupun tidak semua sahabat mengetahuinya), mereka 
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lama bergaul dengan Rasulullah, sehingga mereka tahu bagaimana 
kaitan Hadis Nabi dengan ayat-ayat al-Qur‟an yang diturunkan itu. 
Perkataan sahabat memperoleh posisi yang kuat dalam 
pandangan Abu Hanifah, karena menurutnya mereka adalah orang-
orang yang membawa ajaran Rasul sesudah generasinya. Dengan 
demikian, pengetahuan dan pernyataan keagamaan mereka lebih dekat 
kepada kebenaran tersebut. Oleh sebab itu pernyataan hukum mereka 
dapat dikutip untuk diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Ketetapan 
sahabat ada dua bentuk, yaitu ketentuan hukum yang ditetapkan dalam 
bentuk ijma‟ dan ketentuan hukum dalam bentuk fatwa. 
Lebih dari itu, bahwa perkataan sahabat juga bisa dijadikan 
perkataan Nabi, tetapi mereka tidak akan melakukan dalam keadaan 
keragu-raguan, sehingga nantinya akan terjebak dalam kedustaan,
34
 jika 
kita tetap dalami lagi ketetapan pendapat sahabat terbagi menjadi dua 
yaitu ada yang berupa ijma‟ dan ada yang bersifat fatwa, perbedaannya 
adalah ijma‟ bersifat mengikat dan fatwa tidak mengikat.35 
e. Al-Qiyās 
Abu Hanifah berpegang kepada Qiyās, apabila ternyata dalam al-
Qur‟an, Sunnah atau perkataan sahabat tidak beliau temukan. Beliau 
menghubungkan sesuatu yang belum ada hukumnya kepada nash yang 
ada setelah memperhatikan „illat yang sama antara keduanya. Yang 
menjadi pegangan dalam menjalankan qiyas adalah segala hukum 
                                                             
34
Abu Zahra, Tarikhal-Madzahib al-Islamiyah, (Kairo: Dār a-Fikr al-Arabi, t.t.), h. 137. 
35






syara‟, ditetapkan untuk menghasilkan kemaslahatan manusia, baik di 
dunia maupun diakhirat. Hukum-hukum itu mengandung pengertian-
pengertian dan hikmah-hikmah yang menghasilkan kemaslahatan, baik 
yang diperintahkan maupun yang dilarang, atau yang dibolehkan 
ataupun yang dimakruhkan. Semuanya demi kemaslahatan umat. 
Walaupun demikian, tidak berarti semua masalah yang baru timbul 
dan tidak ada hukumnya dalam al-Qur‟an dan as-Sunnah serta ijma‟, 
boleh diqiyaskan begitu saja, atas dalil kemaslahatan umum. Ada 
beberapa syarat dan rukun yang harus dipenuhi tatkala hendak 
mengqiyaskan suatu permasalahan kepada hukum lama, diantara rukun 
yang harus dipenuhi dalam qiyas adalah: 
a) Ashal, yaitu sesuatu yang dinashkan hukumnya yang menjadi 
tempat mengqiyaskan, dalam istilah ushul fiqih disebut al-Ashlu 
atau al-Maqisalaih atau al-Musyabbah bih 
b) Cabang (al-Furu‟), yaitu sesuatu yang tidak dinashkan hukumnya. 
Dalam istilah ushul fiqih disebut al-Far‟u al-Maqis atau al-
Musyabbah. 
c) Hukum ashal, yaitu hukum syara‟ yang dinashkan pada pokok yang 
kemudian akan menjadi hukum pada cabang. 
d) Illat Hukum, yaitu sifat yang nyata dan tertentu yang berkaitan atau 
yang munassab dengan ada dan tidak adanya hukum dan illat inilah 




                                                             
36






Istihsan sebenarnya merupakan pengembangan dari qiyās. 
Penggunaan ar-Ra‟yu lebih menonjol lagi. Istihsan menurut bahasa 
berarti “menganggap baik” atau “mencari yang baik”. Menurut istilah 
ulama Ushul Fiqh, Istihsan ialah meninggalkan ketentuan qiyās yang 
jelas„illatnya untuk mengamalkan qiyās yang samar „illatnya, atau 
meninggalkan hukum yang bersifat umum dan berpegang kepada 




g. „Urf  (tradisi) 
„Urf menurut bahasa berarti apa yang biasa dilakukan orang, baik 
dalam kata-kata maupun perbuatan. Dengan perkataan lain adat 
kebiasaan. Contoh „urf ialah kebiasaan dalam perkataan, yaitu 
perkataan “Walad“ yang biasa diartikan untuk anak laki-laki, bukan 
untuk anak perempuan. Contoh kebiasaan dalam perbuatan ialah jual 
beli dengan jalan serah terima, tanpa menggunakan ijab kabul.
38
 
Tradisi lokal („urf) menurut imam Hanafi termasuk salah satu 
sumber hukum, sepanjang tradisi tersebut tidak berbeda dan bersebrangan 
dengan prinsi-prinsip hukum Islam.
39
 
Imam Hanafi selain menggunakan sumber-sumber hukum di atas, 
beliau juga merumuskan kaidah-kaidah hukum, antara lain:
40
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a) Pendapat seorang sahabat apabila berbeda dengan dalil umum, 
maka pendapat tersebut merupakan sebuah pengkhususan (takhsīs) 
dari dalil tersebut. 
b) Banyaknya orang yang meriwayatkan hadis bukan berarti hadis 
tersebut unggul (rajih). 
c) Tidak boleh mengambil kesimpulan hukum dari syarat atau sifat 
yang ada dalam sebuah teks dalil. 
d) Tidak boleh menerima hadis dengan seseorang perawi (hadis ahad) 
yang memuat larangan atau keharusan tertentu, sedangkan situasi 
dan kondisi realitas memaksa untuk melanggarnya („ummu al-
Balwa). 
e) Penunjukan makna perintah yang mengisyaratkan kepada wajib 
secara pasti diambil jika ada faktor lain yang memalingkannya. 
f) Jika perawi hukum adalah orang yang faqih, namun perilakunya 
berbeda dengan apa yang diriwayatkannya, maka yang dijadikan 
pegangan adalah perilaku hukumnya, bukan riwayat yang 
disampaikannya. 
g) Mendahulukan qiyās jalī dari pada khabar ahad yang bertentangan 
dengannya. 
Boleh mengambil hukum melalui istihsan dan meninggalkan qiyās 
jika situasi mendesak untuk melakukannya. 
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Dari berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
metode Abu Hanifah adalah: 
a) Abu Hanifah menggunakan qiyas atau istihsan yang tidak ada nash. 
Abu Hanifah hanya mengambil yang lebih tepat diantaranya qiyas 
dan istihsan. 
b) Apabila tidak ada qiyas atau istihsan, Abu Hanifah mengambil „urf, 
apabila tidak ada nash al-Qur‟an, as-Sunnah, ijma‟ dan istihsan, 
baik istihsan qiyasi maupun istihsan istisna‟‟i (atsar, istihsan, 
ijma‟ dan istihsan darurat) 
b. Pemikiran Sekunder 
Dalam ini Abu Hanifah berpijak pada: 
1) Bahwa dalam „amm adalah qath‟i 
2) Pendapat sahabat yang tidak sejalan dengan pendapat umum adalah 
bersifat khusus 
3) Banyaknya yang meriwayatkan bukan berarti yang lebih kuat 
4) Adanya penolakan mafhum syarat dan sifat 
5) Berpegang pada perbuatan rawi, bukan riwayatnya, jika perbuatannya 
menyalahi riwayatnya. 
6) Mendahulukan qiyas atas hadis ahad yang dipertentangkan 
7) Menggunakan istihsan dan meninggalkan qiyas jika diperlukan.41 
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B. Pandangan Abu Hanifah tentang Wali Mujbir dalam Perkawinan 
Dari sejumlah pandangan ulama madzhab dalam hukum Islam tentang 
wali nikah, dapat dikatakan bahwa pendapat ulama Hanafiyah lebih mendekati 
kepada konsep masyarakat bilateral dan kesejajaran antara laki-laki dan 
perempuan, pandangan tersebut dapat digambarkan berikut. 
Dalam kitab طىسثملا ditulis menurut Abu Hanīfah (80-150/696-767), 
pendiri madzhab Hanafi, perkawinan tanpa wali (menikahkan diri sendiri), 
atau meminta orang lain diluar wali nasab untuk menikahkan gadis atau janda, 
sekufu atau tidak adalah boleh. Hanya saja jika tidak sekufu, wali berhak 
membatalkan (mempunyai hak ضاسحعا). 
Menurut Imam Abu Hanifah, pernikahan tanpa wali atau meminta 
orang lain diluar wali nasab untuk menikahkan gadis atau janda, sekufu atau 
tidak adalah boleh. Hanya saja apabila tidak sekufu maka wali berhak untuk 
membatalkannya. Dasar yang digunakan Imam Abu Hanifah dalam 
membolehkan perkawinan tanpa wali adalah terdapat dalam al-Qur‟an dan 
Sunnah. 
Q.S. al-Baqarah ayat 240:
                      
                          
              43 
Artinya: Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan 
meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, 
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(yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh 
pindah (dari rumahnya). akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), 
Maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) 
membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S. al-Baqarah: 240) 
  QS. Al-Baqarah ayat 230: 
                       
                       
        44 
Artinya: Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), 
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat 
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum 
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) Mengetahui. (Q.S. 
al-Baqarah: 230) 
  QS. al-Baqarah ayat 232:  
                        
                           
                     45 
Artinya: “Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, 
Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila Telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada 
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari 
kemudian. itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak Mengetahui. (Q.S. al-Baqarah: 232) 
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Posisi wali dalam madzhab Hanafi itu tidak mutlak, dan kalaupun ada 
hanya diperuntukan kepada wanita yang gadis (belum dewasa), menurut 
madzhab Hanafi, wanita yang telah baligh dan berakal sehat boleh memilih 
sendiri suaminya dan boleh pula melakukan akad nikah sendiri, baik dia 
perawan maupun janda. Tidak ada seorangpun yang mempunyai wewenang 
atas dirinya atau menentang pilihannya, dengan syarat orang yang dipilihnya 
itu sekufu dengannya dan maharnya tidak kurang dari mahar mitsil. Akan 
tetapi, apabila dia memilih seorang laki-laki yang tidak sekufu dengannya, 
walinya boleh menentangnya dan meminta kepada qadhi untuk membatalkan 
akad nikahnya. Kalau wanita tersebut menikah dengan laki-laki lain dengan 
mahar kurang dari mahar mitsil, qadhi boleh diminta untuk membatalkan 
akadnya apabila mahar mitsil tersebut tidak dipenuhi oleh suaminya. 
Madzhab Hanafi membagi wanita dalam hubungannya dengan wali 
menjadi dua bagian, yaitu janda dan gadis. Bagi janda, wali bukan syarat 
perkawinan, dan bagi gadis pun kedudukan wali hanya dimintai izinya. Janda 
lebih mengetahui banyak hal daripada gadis, oleh sebab itu, dia tidak 
memerlukan wali sebab dia sudah dewasa, dapat mengurus dirinya sendiri, dan 
dianggap tidak perlu melibatkan orang lain (wilayah) termasuk mengawinkan 
dirinya.  
Sedangkan dalil Sunnah Nabi yang mewajibkan berunding dan 
meminta izin kepada anak wanita yang hendak menikah diantaranya adalah: 
  ل  ج  ى  ك  خ   لا  ي  م   د  ىح   ج  س  ح  ا  م  س   و  ل   ج  ى  ك  خ   ثلا  ك  س   د  ىح   ج  س  ح  ا  ذ  ن  ق :  لا  ىا   ي  ز ا  س  ى  ل   الل   و  ك  ي  ف 





Artinya: Tidak boleh seorang gadis dinikahkan sehingga ia diminta 
persetujuannya terlebih dahulu. Para sahabat bertanya, 
bagaimanakah izin (persetujuannya) itu?, Beliau menjawab, jika ia 




Sedangkan dalil sunnah yang dicatat untuk mendukung kebolehan 
wanita menikah tanpa wali ada empat pertama hadis yang berbunyi: 
 َح َد َث َانَ َع َب َدََهللاََهب َنَ َفلا َض َعَل َنََ ن
َهفا َعََهب َنَ َع َبَهساََ ا َنَ َنلاَهبَ َص َيلَ َللاَ َع ََل يَهوَ َو َس َل َمَ َاق َلَ
َ لا َّيََِ ا َح َقََهب َ ن َفَهس َه َوَا َاَهبل َك َرََ ت َس ََت ا َذ َنَ َ هفَ َ ن َف
َهس َه َوَا
َها َذ َ ن َهَهصَا َم َ تا َه َ(ا َور َهاَ َم َس
َهل َم)
47 
Artinya: “Telah bercerita pada kami Abdullah bin Fadhl dari Nafi‟ bin  dari 
Ibnu Abbas ra, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “janda lebih 
berhak atas dirinya daripada walinya dan perawan dimintai izinnya 
dan diam adalah tanda izinnya”. (H.R. Muslim) 
 
Penyebutan ميلا Dalam hadis tersebut adalah wanita yang tidak 
mempunyai suami, baik gadis atau janda. Kedua hadis yang berbunyi: 
 َو َع َنََ
هَا ب َنَ ََع بَهسا  َرَهض َىَ َللاَ َع َ ن َه َم َاَا َنَ َنلا َ هبَ َص َىلَ َللاَ َع ََل ي
َهوَ َو َس َل َمَ َق َلاَ: َثلاَهي َبََ ا َح َقََهب َ ن َف
َهس َهَا
َهم َنَ ََو
هل َ ي َه َوَا َاَهبل َك َرََ ت َس ََت ا َم َر َوََ
ها َذَ َ ن َه َسَا َك َو َ
هت َر(َا َو َهاَ َم َس
َهل َم َوَ) َ هفََ ل َف
 َظََ َل ي َسََ
هَل ل َو َهلَ َم َعَ َثلاَهي َبََ ا َم َر َوَ
 َلاَهتي َي َةمََ ت َس ََت ا َم َرَ َر( َو َهاََ ا َ ب َواَ َد َوا َدَ َو َنلا َس َئاَ َو َص
َهح َح َوََ
هَا ب َنَ
َهح َب َنا) 
Artinya: “Dari Ibnu Abbas bersabda: Sesungguhnya Nabi SAW. Bersabda: 
perempuan janda lebih berhak atas dirinya dari pada walinya. Dan 
gadis diminta izinnya adalah diamnya. Diriwayatkan oleh muslim. 
(H.R. Abu Dawud, an-Nasa‟i, dan Ibnu Hibban) 
Ketiga hadis yang menerangkan tentang kasus yang menimpa 
khunsa, yang dinikahkan secara paksa oleh ayahnya. 
 َاج َء َتََ
ها َلََه بناَ َص َىلَ َللاَ َع ََل ي
َهوَ َو َس َل َمَ َ ف َق َلا َتََ ا َنََ ا َ هبَ ََز و َج َ هتَ
َهم َنََ
هَا ب َنََ اَهخ َيَهو ََو ا َانََ
هل َذاََهل ََكَ َكَهرا َى َةَ
 َ ف َق َلاَ َص َىلَ َللاَ َع ََل يَهوَ َو َس َل َمََ ا
َهجَهزي َمَى َصَ ا َن َعََ ا َ ب َوَهكَ َ ف َق َلا َتَ َم َلاَ َر ََغ ن َةَ
َهَف ي َم َصَ ا َن َعََ ا َ هبَ َ ف َق َلاَ
 َص َىلَ َللاَ َع ََل يَهوَ َو َس َل َمََ
ها َذ َى َ هبَ َف َلََ
هن َك َحاََ ل َكََ َا ن َكَهحَهمَى َنََهش َئ َ فَت َق َلا َتََ ا
َهج َز َتَ َم َصَا َن َعََ اَ هبَ
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َهكَهن َاَ ََر د َتََ ا َنَ َ ي َع َل َمَ
َهنلا َس َءاََ ا َنََ َل ي َسََ
هل َل َابَهءََهم َنََ ا َم َوَهرَ َ ب َن َ تَ ا َه َشَم َئََ و َ لَ َ ي َن
َهك َعر ََل ي َاهَ َر َس َو َلَ
َههللا َص َىلَ َهللا َع ََل يَهو َو َس َل َمَ َم َق
َهلاَهت َه َوَا َ لََ ي َس َ ت َف
َهسَهاَر َن َاََهب َك َرََ ا َوَ َ ثَّي َب 
Dan keempat, kasus Ummu Salamah ketika dilamar oleh Rasulullah 
tidak ada wali yang hadir sehingga posisi wali digantikan oleh Umar atas 
perintah Rasulullah. 
Menurut Abu Hanifah, pernyataan diatas, berkaitan dengan peran wali 
dan persetujuan wanita dalam perkawinan, menurut beliau, persetujuan wanita, 
baik gadis atau janda harus ada di dalam perkawinan, apabila mereka menolak 
maka akad nikah tidak boleh dilaksanakan, meskipun oleh bapak. Terhadap 
hadis يلىت لا حاكو ل, menurut Imam Abu Hanifah hanya berlaku bagi wanita 
yang belum memenuhi syarat mukallaf sebagai subyek hukum, belum baligh.  
Dasar penetapan harus ada persetujuan gadis dalam perkawinan, ada 
dua. Pertama, kasus dimasa Nabi, yang menyatakan bahwa Nabi menolak 
menikahkan seorang gadis. 
Perwalian ijbār menurut Imam Hanafi adalah: 
 َاق َلََ ا َ ب َواَ َح
َهن َ ي َف َةََهو َل َي َةََ
ها َج َب َراَ َى َوََهولا َل َي َةَ َع َىلَ َصلا
َهغ َ ي ََرهةََهب َك َر َاَك ا َن َتََ ا َوََ ث َبي َو ا َك َذ
َهلا َكَ َكلاَهب َ ي ََر ةَ
 َةىوتعلما َو َلا َم َ قر ََو ق َة
48 
Artinya: Imam Abu Hanifah berkata: “perwalian ijbar ialah perwalian kepada 
wanita kecil baik perawan maupun janda, begitu juga wanita yang 
telah dewasa akan tetapi kurang waras, dan perwalian terhadap 
budak prempuan. 
 
Dari pendapat di atas tersebut dapat dipahami bahwa perwalian mujbir 
atau perwalian yang bersifat memaksa ditujukan kepada wanita kecil, baik 
wanita tersebut gadis ataupun janda, dan begitu juga wanita yang telah dewasa 
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namun tidak cakap hukum seperti idiot. Syeikh Abdurrahman al-Jaziri 
mengemukakan pendapat Hanafiyah mengenai wali mujbir sebagai berikut: 
 َا َ لَهن َ ي َف َةَ ََق َا ل َو َ  لَ اَ َوَي هلََ
هاَ لَ َ م َهبَ َف َم َعَ نَهولاََ ل َي َةَ َ ت َن
َهَف ي َذَ َقلا َو َلَ َع َىلَ َغلا
َه يَ َس َو َءاَ َر
َهض َيََ ا َوَ َ لَ
 َ ي َر َضَ َ ف ََل ي َسَ
َهَع ن َد َى َمَ َوَي هلَ َغ َ ي َرَ َ م َهبَ َ ي َ ت ََو ق َفَ َع ََل ي
َهوَ َعلا َق َدَ َو َ ي َت َصَ َولا َ هلََ 
لما َج َ هبََهَب ا َج ََب
 اَر
 َصلاَهغ َ ي َرَ َو َصلا
َهغ َ ي ََر ةَ َم َط َاقلَ َوَ 
لما َج َ ن ََو ن َةَ َكلا ََب ار
49َ
Artinya: Golongan Hanafiyah berpendapat bahwa tidak ada wali kecuali wali 
mujbir, karena arti dari perwalian disini adalah memutuskan 
pendapat atas orang lain baik ia rela maupun tidak, maka tidak ada 
wali bagi mereka kecuali wali mujbir yang dapat memutuskan pada 
akadnya, dan dikhususkan bagi wali mujbir untuk memaksa anak kecil 
perempuan secara mutlak. Laki-laki dan perempuan yang majnun 
(gila) sekalipun mereka telah dewasa.” 
 
Dalam kitab berbeda Wali mujbir menurut madzhab Hanafi adalah 
seorang wali yang mempunyai hak untuk mengawinkan orang yang berada di 
dalam perwaliannya walaupun tanpa seizin darinya.
50
 
Menurut Imam Abu Hanifah tidak ada perwalian kecuali wali mujbir. 
Karena menurutnya seorang wanita yang telah dewasa ia dapat menikahkan 
dirinya sendiri. Sebagaimana pendapatnya: 
 َع َنََ ا َ هبَ َح
َهن َ ي َف َةَ َ ت َو َزَ ََم ب
َهشا ََر ةَ َبلا
َها َغل َةَ َعلاَهقا َل َةَ َع َق َدََهن َك َحا َها  
Artinya: Seorang wanita yang telah dewasa (baligh) dan berakal, ia dapat 
mengaqadkan atau menikahkan dirinya sendiri. 
 
Menurut Abu Hanifah dan Zufar, perwalian kepada perempuan yang 
merdeka, berakal, dan telah baligh baik perawan atau janda kedudukannya 
adalah sunnah untuk menjaga kebaikan adat dan etika yang dilindungi oleh 
Islam. Karena seorang perempuan dalam pandangan mereka harus 
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melaksanakan sendiri akad pernikahan dirinya dengan pilihan dan kerelaannya. 
Dalam kutipan Imam Abu Hanifah: 
  ل  ي   ج  ى  ش   ل  ل  ى  ل  ي   ا  ج  ث  زا   ثلا  ك  س   ثلا  ا  ل  ةغ   ع  ل  ىلا ى  ك  حا
51
 
Artinya: Tidak dibolehkan untuk wali mujbir melarang kepada wanita yang 
telah dewasa terhadap pernikahannya. 
 
Dari beberapa pernyataan kutipan pendapat Imam Abu Hanifah diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa wali mujbir menurutnya ialah seorang wali 
yang dapat menikahkan dengan paksa atau tanpa melalui persetujuan seseorang 
yang hendak dinikahkannya, yaitu kepada wanita kecil, wanita yang telah 
dewasa namun ghairu „aqil baik dia perawan atau janda, budak perempuan 
yang dimerdekakan. Dalam riwayat lain perwalian ijbār juga terhadap laki-aki 
yang masih kecil dan gila. „Illat dari pendapat adalah ghairu „aqil. Menurut 
Imam Abu Hanifah hak ijbār tersebut dimiliki oleh bapak, kakek serta yang 
lainnya yang masuk dalam hubungan „ashabah. 
Akal bukanlah syarat akad perkawinan menurut kesepakatan fuqaha. 
Oleh karenanya, menurut Madzhab Hanafi seorang wali yang merupakan 
bapak atau yang lainnya boleh mengawinkan orang gila laki-laki dan 
perempuan, atau orang idiot laki-laki dan perempuan, baik masih kecil atau 
sudah besar, perawan maupun janda.
52
 Sebab disyariatkan perwalian dalam 
menikahkan anak kecil dan orang gila adalah perwalian yang bersifat 
keharusan. Perwalian ini merupakan perlindungan terhadap kepentingan orang 
yang dinikahkan, serta untuk menjaga hak-hak mereka akibat ketidakmampuan 
dan kelemahannya. 
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Berdasarkan uraian serta penjelasan diatas maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Metode istinbath yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah tentang 
penetapan tidak wajibnya wali mujbir dalam perkawinan bagi gadis dan 
janda (baligh), adalah menggunakan dalil al-Quran dengan pendekatan bil-
ra’yi atau analogi kemudian  sunnah dengan pendekatan bil ma’tsur yaitu 
penjelasan hadis dengan hadis, dalam hal kebolehan gadis dan janda 
(baligh) untuk melakukan akad pernikahan walaupun tanpa dihadiri wali. 
Dari al-Qur’an (Q.S. al-Baqarah 240, 230, 232) maqasid akad di dalam 
ayat-ayat ini ditujukan kepada (hunna) yaitu akad di dalam pernikahan 
yang berhak adalah perempuan tersebut. 
2. Jika ditinjau dari konsep Maqasid al-Syari’ah pendapat Imam Abu 
Hanifah tentang Wali Mujbir/ hak ijbar hanya dimiliki oleh perempuan 
yang belum baligh, tidak waras dan mempunyai keterbelakangan mental 
(idiot) karena wanita yang belum baligh tindakannya belum cakap hukum,  
maka hal ini kedudukan wali digolongkan kepada tujuan Dharuriyyat 
wajib ada demi kemaslahatan orang yang ada dibawah perwaliannya. 
Namun jika perempuan tersebut sudah baligh kedudukan wali hanya 
sebagai penyempurna atau disebut dengan Hajiyyat, karena menurut Imam 
Abu Hanifah wali bagi perempuan yang sudah baligh tidak sebagai salah 
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satu rukun yang wajib ada dalam pernikahan namun hanya sebatas 
penyempurna atau sunnah, akan tetapi harus ada terlebih dahulu 
persetujuan dari seorang wali. 
 
B. Saran 
Berlandaskan pada kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran-
sarannya terkait dengan pembahasan sebagai berikut: 
1. Keilmuan 
Supaya dapat memberikan sosialisasi Undang-Undang Pernikahan 
Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) kepada 
masyarakat untuk memberikan pemahaman yang mendalam terkait 
perwalian, sehingga dapat lebih difahami dalam prakteknya dimasyarakat. 
2. Masyarakat 
Agar dapat lebih memahami tentang wali mujbir dalam kehidupan 
bermasyarakat sesuai dengan ajaran agama dan peraturan Undang-Undang 
yang berlaku. Bagi seorang bapak dapat menempatkan kedudukannya 
kapan seharusnya mengambil hak kedudukan sebagai wali mujbir, dan 
perempuan anak dari bapak tersebut sanggup memposisikan dirinya kapan 
dan dalam keadaan seperti apa dapat menangguhkan pernikahan kepada 
wali mujbir (bapak atau kakek) serta keadaan seperti bagaimana ia dapat 
menikahkan dirinya sendiri, sehingga tidak memberikan kesan pernikahan 
yang dipaksakan, karena pada dasarnya pernikahan bertujuan untuk 





3. Lembaga  
Supaya  mensosialisasikan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam 
berlangsungnya pernikahan baik wali, calon mempelai suami dan calon 
mempelai perempuan agar lebih memahami bagaimana sistem atau proses 
pernikahan yang sesuai dengan Undang-Undang Pernikahan yang berlaku, 
terutama berkaitan kedudukan seorang wali dalam hal ini wali mujbir. 
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